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ABSTRAK

KORELASI SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PAI DAN
PARTISIPASI GURU DALAM MGMP DENGAN PROFESIONALISME
GURU PAI SMK SE-KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Budi Widaryani
NIM.15913153

Supervisi akademik pengawas—PAl-dan partisipasi guru dalam MGMP
adalah dua hal penting yang (terkait dengan profesionalisme guru yang harus
ditingkatkan. Tujuan penelitian adalah qantuk mengetahui adakah hubungan yang
positif dan signifikan antara| -Supérvisi Akademik Pengawas PAIl (X1) dan
Partisipasi Guru dalam MGMPr (X2)ndengan-Profesionalisme Guru (Y). Jenis
penelitian ini adalah penelitian-asosiatif dengan| pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentast dengan populasi
responden sebanyak 79 guru PAPSMK se=kabupaten Gunungkidul.

Selanjutnya data diolah;dengan; korelasiProduct Moment untuk hipotesis
pertama dan kedua, dan untuk’hipotesisketigd menggunakan analisa korelasi
ganda.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Supervisi akademik pengawas
PAI dengan profesiphalisme gurp=menunjukkan koprelasi pesitif yang signifikan
ditunjukkan dengam’ nilai fkoefisien=korelasing” X Y=»40;778w(2) Partisipasi guru
dalam MGMP dengan profesienalisme guru PA] menunjukkan korelasi positif
dan signifikan dengan angka. Korelasi rXpY '5/0.842 termasuk dalam kategori
korelasi yang sangat tinggi. (3) Ada hubungan yang positif dan signifikan antara
supervisi akademik pengawas PAT (X dan-partisipasi guru dalam MGMP (X>)
secara bersama-sama dengan prof€Sionalisme gutt (Y) yang ditunjukkan dengan
koefisien korelasi adalah sebesar 0,846. Sedangkan tingkat sigmifikans:
ditunjukkan dengan nilai Sig F Change adalah 0,000. Karena nilai sig F Change
0,000<0,05.

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis merekomendasikan kepada guru
PAI di kabupaten Gunungkidul bersikap positif terhadap supervisi akademik
pengawas dan lebih aktif dalam berpartisipasi dalam kegiatan MGMP PAI
sehingga tujuan pengembangan profesionalisme guru tercapai.

Kata Kunci: supervisi akademik pengawas PAI partisipasi guru dalam MGMP,
profesionalisme guru
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ABSTRACT

CORRELATION BETWEEN ACADEMIC SUPERVISION OF ISLAMIC
EDUCATION SUPERVISORS AND TEACHER’S PARTICIPATION IN
TEACHERS OF SAME SUBJECT MEETING (MGMP) WITH THEIR
PROFESSIONALISM AT VOCATIONAL HIGH SCHOOL IN
GUNUNGKIDUL REGENCY

Budi Widaryani
Student’s Registration Number: 15913153

Academic supervision of Islamic Education supervisors and teacher’s
participation at Teachers of Same'Subject'Meeting (MGMP) are two primarily
correlated matters with teacher’s professionalism which needs to improve. This
research is thus primarily aimed at knowing- whether there is a positive and
significant relationship between aeademic supervision of Islamic Education
supervisors (XI) and teacher’s pafticipation| in MGMP (X2) with their
professionalism (Y). This research takes the form of associative research using
quantitative approach. The |data were\ collected through questionnaire and
documentation by involving: =79 teachers;-of/ Islamic Education subject at
Gunungkidul Regency as the research population.

Afterwards, the data were then processed with Product Moment
correlation for theyfitstpand second- hyppthesis; .meanwhilg=the third hypothesis
was analyzed using double correlation analysis. [tlis/revealed'that (1) There is a
positive correlation between., academic supervision of Islamic Education
supervisors and teacher’s proféssionalisinias/significantly shown by the value of
correlation coefficient of rX,Y= 0,778. (2) Also there is a positive correlation
between teacher’s participation at MGMP|with‘theit professionalism as shown by
the correlation value”of rX;Y= 0,842 which™is classified ‘as highly correlated. (3)
There is a positive and significant correlation between academic supervision of
Islamic Education supervisors (X1) and teacher’s participation at MGMP (X2) -
together with teacher’s professionalism (Y) as shown by the correlation
coefficient of 0,846. Meanwhile, the level of significance is shown by Sig F
Change of 0,000 since the value of Sig F Change is 0,000<0,05.

On the basis of the research, the researcher recommends that Islamic
Education teachers at Gunungkidul Regency face the academic supervision of
Islamic Education supervisors positively and that they actively take part in
MGMP of Islamic Education to enhance their professionalism.

Keywords: academic supervision of Islamic Education supervisors, teacher’s
participation in MGMP, teacher’s professionalism.

May 23, 2017
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Alhamdulillah, puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia,
rahmat dan hidayah-Nya, schinggaakhitnya.tesis ini dapat selesai. Penulisan tesis
ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian dari persyaratan guna memperoleh
gelar Magister” Supervisi Islam’ Program' Paséa™Samjana Universitas Islam
Indonesia (UII) Yogyakdmta, diSamping/\manfaat yang mungkin dapat
disumbangkan dari hasil penglitian ini kepadapihak’yang berkepentingan.

Penelitian ini merupakan kesempatan yang teramat berharga untuk mencoba
menerapkan beberapa teori yang diperoleh selama duduk di bangku kuliah dalam
situasi dunia nyata. Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa baik dalam
pengungkapan, penyajian dan pemilihan kata-kata maupun pembahasan materi
tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karenanya dengan penuh kerendahan
hati peneliti mengharapkan saran, kritik dan segala bentuk pengarahan dari semua
pihak untuk perbaikan tesis ini. Banyak pihak yang telah dengan tulus ikhlas
memberikan bantuan, baik itu melalui kata-kata ataupun dorongan semangat

langsung atau tak langsung wituk menyelesaikan penelitian dan penulisan tesis
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BAB 1}

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru memiliki peran strategis terhadap hasil belajar anak didik.
Kemampuan dan keterampilan_guru_diduga akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Apabila kemampuan dan keterampilan yang dimiliki
guru rendah maka akan'thengarah pada kualitas hasil belajar peserta didik
yang rendah pula, dan sebaliknyal MakKa tidak heran apabila pemerintah
sejak lama memberikanpechatian Sesiusterhadap guru ini.'

Sebagai tenaga~ pengajar~ gurt’ harus memiliki kemampuan
profesional\dalafil Bidadgrmiedgajar ih [p€iibeldjaraf, “Guru profesional
harus dapat melaksanakan perannya dengan baik, yaitu sebagai fasilitator,
pembimbing, penyedia lingkungan, sebagai model, motivator, agen moral
dan politik, agen kogmitif dart sebagarmafiager pembelajaran. Melihat peran
guru di atas maka keberadaan guru sangatlah penting dan tdak bisa
tergantikan, meskipun kemajuan teknologr telah mampu menghadirkan
media pembelajaran yang canggih.

Keberadaan guru PAl yang profesional sangatlah dibutuhkan karena
ia adalah sebagai uwung tombak dalam pendidikan dalam rangka

pembentukan generasi yang berilmu dan berkarakter. Terlebih di era global

Yskandar Agung, Mengembangkan  Profesionalites Gurn: Upuva  Meningkatkan
Kompetensi Dan Profesionalisme Kinerfa Guru, (Jakarta: Bee Media Pustaka, 2014), hlin. 10.



yang semakin masif dan ekstensif dengan berbagai kemajuan teknologi,
menuntut guru harus senantiasa mengembangkan profesionalitasnya secara
terus menerus. Salah satu upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru PAI adalah melalui kegiatan supervisi oleh pengawas
PAL

Supervisi pendidikan-merupakan instrumen penting dalam guality
control proses pendidikan yangdilaksandkan pada satuan pendidikan dan
merupakan tahapan penting dalamgfianajemen pendidikan. Menurut Nur
Aedi supervisi pada dasarnya diagahkan pada tiga kegiatan, yakni: supervisi
akademik, supervisi ‘admimStrast dan—supervisi lembaga. Ketiganya
memiliki wilayah garapan” sendiri. Supervisi akademik sendiri dititik
beratkan padas pengantatan., superviser ténfahg/maSalah-masalah yang
berhubungan dengankegiatan akademiky diantaranya hal-hal yang langsung
berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang
dalam proses mempelajart $€suatu.*

Berkenaan dengan fungsi supervisi, Saragih (2008: 22) menyatakan
bahwa fungsi sentral supervisi adalah membina ke arah perbaikan
(improvement) dan/ atau peningkatan (development) situasi pendidikan dan
pengajaran pada umumnya, khususnya perbaikan dan peningkatan mutu
belajar peserta didik melalui bantuan berupa tuntunan atau bimbingan

kepada guru-guru untuk melaksanakan tugasnya dengan scbaik-baiknya.”

Nur Aedi, Pengavasan Pendidikan Tinjawan Teori dan Praktik, (Jakarta: Rajawali Press,
2014)him. 16

‘Kiras Saragih, Faktor-fuktor Dominan vang Berkontribusi Terhadap Kinerja Pengawas
SMP, Disertasi pada Pascasarjana UPI, Bandung: Tidak diterbitkan, hlm. 22.



Tidak semua guru memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang
efektivitas supervisi akademik dari pengawas, sehingga terbentuk persepsi
yang keliru terhadap pelaksanaan kegiatan supervist akademik oleh
pengawas. Persepsi yang keliru ini membawa dampak pada rasa enggan atau
penolakan ketika pengawas hendak melakukan supervisi akademik.
Penolakan ini bisa berupa.rasa-tidak-nyaman, was was, merasa diadili dan
sebagainya sehingga aKibatnya kegiatan supervisi akademik tidak memberi
pengaruh kepada peningkatapptrofesionalisme GPAIL

Dalam meningkdtkan [kemampupan profesionalisme guru tidak
terlepas dari peran Dinas-Pendidikan-dan'K3S (Kelompok Kerja Kepala
Sekolah) yang menyelenggarakan = kegiatan-kegiatan berupa seminar,
lokakarya, penatatan, pelatihan dan Sebagainyd. Salalisatu kegiatan yang
selama in dianggap gefektif adalah melalui Musyawarah Guru Mata
Pelajaran {(MGMP), yang mana dalam kegiatan 1 gufu yang berasal dart
satu rumpun brdang-stadi berkumpul=entuk nendiskusikan permasalahan-
permasalahan yang berhubungan dengan bidang studi terscbut. Bahtiar
Hasan sebagaimana dikutip oleh Abdus Salam berpendapat bahwa MGMP
adalah salah satu sistem penataran guru dengan pola dari, oleh dan untuk
guru,?

Pemerintah melalui Permen PANRB no 16 tahun 2009 BAB V

Pasal 11 menjelaskan 3 kegiatan utama dalam Pengembangan Keprofesian

*Abdus Salam, Manajemen Insani Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014),
him. 196-197.



Berkelanjutan (PKB) yaitu; (1) Pengembangan diri, (2) Publikast Ilmiah,
dan (3) Karya Inovatif > Kegiatan pengembangan diri yang dimaksud dalam
pasal tersebut adalah kegiatan diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru
dalam rangka mengembangkan profesionalismenya. Kegiatan kolektif guru
adalah kegiatan pertemuan ilmiah atau kegiatan bersama yang dilakukan
guru di sekolah maupun di luar sekolah sepertt KKG/MGMP dan bertujuan
untuk meningkatkan képrofesian guru® Dalam Permendiknas no 35 tahun
2010 tentang Petunjuk;Teknis yPelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan
Angka Kreditnya, dijelaskan bahwa MGMP (Musayawarah Guru Mata
Pelajaran ) adalah menyadi salahsatu wadah bagi guru untuk meningkatkan
profesionalismenya baik secara.andwidu maupun kelompok. Maka akan
menjadi penting bagi, Guim pPAIl yang ingin inenmgkatkan kompetensi
profesionalnya untuk bisa aktif dan berpartisipasi dalam mengikuti berbagai
kegiatan dalam MGMP.

Dian| Mulyat’ Syarfi dalam_Makalah==Workshop TOT MGMP
sebagaimana dikutip oleh Abdus Salam mengemukakan manfaat MGMP
vaite; (1) MGMP merupakan wadah yang efektf untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapt guru. (2) Di MGMP guru dengan gaya
mengajar yang berbeda dan menghadapi siswa yang juga berbeda dapat

berdiskusi, berbagi pengalaman dan mencari solusi permasalahan yang

SPeraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 16 tahun 2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya Bab V
Pasal 11.

®Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 35 Tahun 2010 Tentang Petunjuk
Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.



dihadapinya di kelas, (3) Program MGMP dirancang sesuai dengan
kebutuhan guru mata pelajaran dan juga disesuaikan dengan paradigma baru
di bidang pendidikan.” Dari uraian di atas jelas bahwa melalui kegiatan
MGMP guru PAI bisa mengembangkan kemampuan profesionalnya,
sekaligus bisa menemukan solusi atas persoalan-persoalan dalam
profesinya.

D1 dalam Pedoman MusyawaraliZGuru Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam (MGME-PAIL) pada Sekolah MenengahAtas/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMA/SMK) ditegaskan ‘bahwa; untuk menunjang
peningkatan kompetensi-Gurd-Pendidikan' Agama Islam (GPAI) tersebut
diperlukan adanya wadah'(forum organisasi) yangberfungsi sebagai wahana
komunikasiy ihformasi/diskust,_danpembinain /Sesama_guru pendidikan
agama Islam pada SMA#SMK perluditingkatkan fungsinya secara optimal.”

Banyak GPAI SMK di Kabupaten Gunungkidul yang berminat dan
antusias dalam"mengrkliti Kegiatan MGMP™Hal 1n1 terlihat dari respon guru
PAI ketika ada penawaran untuk mengikuti pelatihan, seminar ataupun
workshop yang diselenggarakan oleh MGMP PAI SMK. Misal untuk
kegiatan pelatihan yang dibatasi pesertanya akan membuat beberapa guru
berlomba-lomba untuk bisa ikut, dan bagi mereka yang tidak masuk kuota
akan kecewa. Meskipun demikian masih ada beberapa guru yang

mengalami kendala untuk bisa aktif dalam kegiatan MGMP, seperti sulitnya

"Abdus Salam, Manajemen ... hlm. 197,
*Direkiur PAIS, Dirjen Pendis Departemen Agama RI. Pedoman Musyawarah Guru
MataPelajaranPendidikanAgamalslamSMA/SMK, (Jakarta: DepagRI, 2008}, him. 2.



perijinan dar kepala sekolah atau karena faktor kesibukan guru di sekolah
masing-masing. Akan tetapi hal ini tidak semestinya menyurutkan semangat
para guru PAI untuk terus berupaya mengembangkan kompetensi dan
profesionalismenya. Upaya pengembangan kompetenst dan
profesionalisme guru PAI baik skala lokal maupun nasional akan terwujud
apabila guru bersikap aktif,-dinamis.dan_penuh kreatifitas, serta didukung
oleh pembinaan dari pthak yangterkait seperti kepala sekolah, pengawas,

maupun pemerintah.

Data sementara guru PAI EMK -yang diperoleh dari Kementerian
Agama Kabupaten Gunungkidul ménunjakkan bahwa kualifikasi akademik
dari 79 guru PAI SMK adalah sebanyak 6 orang berpendidikan S2, 68 orang
berpendidikan ST.M1 ovangtberpendidikan D4 1 o6tang berpendidikan D2, 2
orang berpendidikan SBIA, danh.l ovang berpendidikan SLTP. Dan
sebanyak 4 drang Jgurtyaratinsekit8 5 "%Cdar keseluruhan guru memiliki
kualifikasi akademik dengan program studi non PAIL  Data juga
menunjukkan scbanyak 27 guru atau sekitar 34% guru PAI sudah
tersertifikasi.”

Kabupaten Gunungkidul merupakan wilayah potensial yvang berada
di Dacrah Istimewa Yogyakarta, yang nota benenya merupakan kota
pendidikan. Hingga saat ini Terdapat 34 SMK; antara lain: SMKN 1

Wonosari, SMK Darul Qur'an Wonosan, SMK N 1 Ponjong, SMK

® Dokumen Data Emis GPA] SMK Tahun Pelajaran 2016/2017 semester 1, Kementerian
Agama Kabupaten Gunungkidul.



Muhammadiyah 2 Playen, SMK Muhammadiyah Karangmojo, SMK
Ma'arif Semanu, SMK Negeri t Girisubo, SMK Muhammadiyah Rongkop,
SMK Negeri 1 Purwosari, SMK Terunajaya 1 Gunungkidul, SMK N 1
Ngawen, SMK Muhammadiyah Wonosari, SMK Muhammadiyah Ngawen,
SMK Muhammadiyah Semin, SMK Muhammadiyah Semin, SMK
Muhammadiyah  Tepus, SMK  Alhikmah Karangmojo, SMK
Muhammadiyah 1 Playen, SMK 45 Wonosari, SMK N 1 Nglipar, SMK N
1 Tepus, SMK N D)Wenosari, SMK | Al-Hikmah Gubukrubuh, SMK
Pembangunan Karangmojo, SMK N BTWonosari, SMK N 2 Gedangsari,
SMK N 1 Saptosari,|SMK Tamansiswa Blayen, SMK N 1 Purwosari, SMK
Yappi Wonosari, SMICMardlotallahs/SMK Mardlotullah,SMK  Maarif
Wonosari, SMKN, 1 TanjungsarnGunungkidul '

Berkaitan dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tefifang ~Korelasi Supervisi Akademik Pengawas

Dan Partisipast " Guw/Dalam MGME. Denganf=Profesionalisme Guru PAI

SMK' di Kabupaien Gunungkidul™.

. Rumusan Masalah

1. Apakah ada korelasi antara supervisi akademik pengawas dengan

profesionalisme guru PAI SMK di Kabupaten Gunungkidul?

Wibid.



2. Apakah ada korelasi antara partisipasi guru dalam MGMP dengan
profesionalisme guru PAI SMK di Kabupaten Gunungkidul?

3. Apakah ada korelasi secara bersama-sama antara supervisi akademik
pengawas dan partisipasi guru dalam MGMP dengan profesionalisme

guru PAI SMK di Kabupaten Gunungkidul?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bag@imanarkorelasi antara supervisi akademik
pengawas dengan préfesionalisme guru PAI SMK di Kabupaten
Gunungkidul?

b. Untuk mengetahpi-bagaimana-kprelasi antagapartisipasi guru dalam
MGMP dengan, profesionalisme, guru PAI SMK di Kabupaten
Gunungkidul?

¢. Untuk'mengetahuibagainiafia kKotelas: secara bersama-sama antara
supervisi akademik pengawas dan partisipasi guru dalam MGMP

dengan profesionalisme guru PAI SMK di Kabupaten Gunungkidul?

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi

pengembangan sumber daya manusia oleh praktisi pendidikan



untuk menguji dan mempertajam teori tentang supervisi dan
organisasi profesi.

2) Hasil penelitian im1 diharapkan dapat menemukan unsur yang
bisa meningkatkan profesionalisme guru sehingga nantinya
dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas
guru dalam tugasnya sebagai pendidik.

3) Penelitian inidiharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya |dalampmelakukan kajian terhadap tugas dan fungsi
pelaksanaan program kepengawasan di sekolah.

b. Manfaat Praktis

1) Menambah wawasan ‘penulis’ terutama yang berhubungan
dengan Rorefasistipervisitakaflemik pengdwas dan partisipasi
gury dalam MGMP dengan profesionalisme guru PAI SMK di
Kabupaten Gunungkidul.

2y Sebagal fmformas: “secara=empis 4enfang korelasi supervisi
akademik pengawas dan partisipasi guru dalam MGMP dengan
profesionalisme guru PAl SMK di Kabupaten Gunungkidul
untuk kemudian digunakan scbagai landasan kerja bagi kepala
sekolah, pengawas, serta guru dalam upaya mengembangkan

profestonalisme guru PAL
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D. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam mengikuti pembahasan dalam
penelitian ini, maka digunakan sistematika pembahasan dalam lima bab, yaitu:

Bab I merupakan Bab pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il merupakail) bab yang membahas tentang telaah pustaka dan
landasan teori. Dalam bab ini“diwratkan penelitian-penelitian terdahulu yang
sejenis. Kemudian membahas tentang; Supervisi akademik pengawas PAI,
partisipasi guru pendidikan agamalslam‘dalam MGMP dan profesionalisme
guru pendidikan agama [slam/SMK.

Bab J[HW, meiupakans=babgyang gmembahas tentang, metode penelitian.
Menggambarkan tentang metode yang digunakan untuk mengkaji dan
menganalisis penelitian T, Vamg terdirl dari Jenis penelitian, sifat penelitian,
sumber data, teknik pengumpnlan data, scuta tekatkeanalisis data.

Bab IV merupakan bab inti. Pada bab ini1 beristkan kondisi umum objek
penclitian, dalam hal ini adalah gambaran perkembangan pendidikan PAIL di
SMK Kabupaten Gunungkidul, korelasi supervisi akademik pengawas PAIL
partsipasi guru PAL dalam MGMP, dan profesionalisme guru pendidikan
agama [slam SMK se-kabupaten Gunungkidul melalui supervisi.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran

dengan harapan bermantaat bagi penulis dan umat pada umumnya.



BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI DAN

HIPOTESIS

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa penelifian Aterdahuln sudah  membahas  tentang
supervisi oleh Supriyongfdengan judul Pengaruh Sistem Supervisi
Akademik Pengawas; Sekelah “ferhaddap Profesionalisme Guru SMA
Negeri | Padang Ratu Lampung. Menyatakan bahwa sistem supervisi
akademik pengawgs=sekdlah berpengdruh secara signifikan terhadap
profesionalisme guru. Demikian pula hasil analisis regrest berganda
terhadap [ masing“masing. dimensi=variabel“bebasssseluruh  dimensi
supervisi akademik=berpenganih secara serempak terhadap masing-
masing dinendi profesionalisnierentu ¢

Penelitian Muhamad  Hakim  dengan judul  ~Kualitas
Implementasi Peran Supervisor Dalam Meningkatkan Profesionalitas
Guru PAI1 Sekolah Dasar di Daha Utara Kabupaten Hulu Selatan
Kalimantan Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengctahui kualitas
implementast peran supervisor dalam meningkatkan profesionalitas
curu PAIL Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif

kualitatit.  Hasil penclitan imi  menunjukkan bahwa kualitas

UQyuprivono. “Pengaruh Sistem Supervisi Akademik Pengawas Sekolah Terhadap
Profesionalisme Guru SMA Negeri 1 Padang Ratu Lampung Tengah, Tesis. Jakarta: Universitas
Indonesia, 201 1.

11
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implementasi peran supervisor dalam meningkatkan profesionalitas
guru PAI di Kabupaten Daha Utara sudah baik dan berperan penting
terutama sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok dan
evaluator. '

Penelitian Syarif Yakop, dkk. dengan judul “Kontribusi
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Supervisi Pengawas Sekolah
Terhadap Profesicfialitas Guru”.'* Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelaksanaan
supervisi akademik kepalasekolaliferhadap profesionalitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran.

Tesis  vang,//berjudul’ " =Hubungan  Supervisi  Terhadap
Peningkatan, Kinegja-Guii=Madrasah lbtidaiyah B, Kecamatan Tarub™
yvang ditulis oleh Nasikha mahasiswa Magister Studi Islam Program
PascaSarjana Universitas I1slam “Indonesia (UII), tahun 2012. Dalam
tesis inl chbahas_fentapg kompetens: pedagegik guru dan kemampuan
mengajar di kelas dengan tiga permasalahan yaitu bagaimana kinerja
guru MI Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal, bagaimana supcervisi di

M1 Kecamatan Tarub  Kabupaten Tegal, dan hubungan supervisi

PMuhamad Hakim, ~Kualitas Implementasi Peran Supervisor Dalam Meningkatkan
Profesionatitas Guru PAIl Sckolah Dasar di Daha Utara Kabupaten Hulu Selatan Kalimantan
Selatan™. Tesis, Pasca Sarjana FIAIL Yogyakarta: UIl, 2016.

BSyvaril Yakop. dkk —Kontribusi Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Supervisi
Pengawas Sckolah Terhadap Protesionalitas Guru™. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol 4, No
5 (Mei 2015).
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pengawas pendidikan agama terhadap peningkatan kinerja guru MI
kecamatan Tarub Kabupaten Tegal.*

Tesis Muhammad Qurtobi tentang Peran Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) Dalam Meningkatkani Profestonalisme Gurnu
Pendidikan Agama Islam Pada SMK Di Kota Banjarmasin. Fokus
masalah pada tesis iniadalah (1) Bagaimana profesionalisme guru PAL
pada SMK di Kota|Banjarmasin ?, (2 Apa saja kegiatan MGMP dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAT di Kota Banjarmasin ? dan (3)
Bagaimana peran MGMP PAI dalam|meningkatkan profesionalisme
guru PAT pada SMK-di-Keota Bamgasmasin 7. Metede yang dipakai dalam
penclitian ini adalah penelitian Tapangan (field research) yang bersifat
desKripti fyaitd mengdgambarkan apa’ adanya kényataah yang ditemukan
di lapangan. Dengan pendckatan penglitian yang digunakan adalah
pendckatan kuahtatif” dengan maksud untuk mendapatkan gambaran
yang lengkap temtdng “peran MGMP PAT SMK* di Kota Banjarmasin
dalam menmingkatkan profesionalisme bagi guru PAT pada SMK di Kota
Banjarmasin."

Eliyanto dan  Udik  Budi  Wibowo. “Pengaruh  Jenjang
Pendidikan, Pelatihan, Dan  Pengalaman  Mengajar Terhadap

Profesionalisme Guru SMA Muhammadiyah D1 Kabupaten Kebumen

MNasikha. “Hubungan Supervisi Akademik Terhadap Peningkatan Kinerja Gura Madrasah
Ibtidaivah Di Kecamatan Tarub™, Tesis. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2012, hIm. X,

BMuhammad  Qurtobi. ~Peran Musvawarah Gurn Mata Pelajaran (NMGMPY Dalam
Meninghatkani Profesionatisme Guru Pendidikan Agama Islam Pada SME Di Kota Banjarmasin™,
Tesis. Banjarmasin: Pascasarjana TAIN Antasari Banjarmasin, 2015,
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PPs UNY, Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa jenjang pendidikan dan pelatihan masing-masing
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap profesionalisme guru.
Sedangkan pengalaman mengajar memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap profesionalisme guru. Selanjutnya jenjang
pendidikan, pelatihan,dan-pengalaman mengajar secara bersama-sama
memiliki pengaruh syang tidak sigmifikan terhadap profesionalisme
guru.'®
Retoliah dalam penélittannya yang berjudul Kinerja Pengawas
dalam Meningkatkan-Prefesionalisme-Guru PAI di kota Palu (Jurnal).
Penelitian ini mengkaji tentang kinéfja pengawas dalam meningkatkan
profésionahisme ‘gugh ditinjau dafistandar kpalifikasi dan kompetensi
pengawas, perang tugasgdan {ungsi pengawas PAL model, pendckatan
dan teknik supervisi.'’
Tesis Ena"Stryanmd dengamjudul™Optimahsasi Fungsi Supervisi
Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama [slam Madrasah Aliyah di
Kabupaten Tastkmalaya™ Penelitian im1 bertujuan  untuk (1)

mengetahut hambatan dan  faktor pendukung dalam pelaksanaan

supervist pengawas di Kabupaten Tasikmalaya; (2) mengcetahui upaya

Blivanto dan Udik Budi Wibewo. “Pengaruh Jenjung Pendidikan. Pelatihan. Dan
Pengalaman Mengajar Terhadap Profesionalisme Guru SMA Muhammadiyah Di Kabupaten
Kebumen PPs UNY, Universitas Negert Yogyakarta, Jurnal Akutabilitas Manajemen Pendidikan
Volume [, Nomor {, 2013

YRetoliah, ~Kinerja Pengawas dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAL di kota
Palw™  Jurnal  ISTIQRA. Vol 2 No. 2 (Juni-Desember  2014).  diakses  dari
hip: Adovwnioad portalgaruda. org/article php?article pada hari Selasa 26 Januan 2016 jam (08.06
WIB.
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untuk mengoptimalkan fungsi supervisor; (3) mengetahui kinerja guru
PAI Kabupaten Tasikmalaya. Hasil penelitian ini adalah: (1) faktor
penghambat fungsi supervisor yaitu luasnya daerah kerja, banyak dan
tersebamya madrasah di Kabupaten Tasikmalaya dan keterbatasan
tenaga supervisor; (2} upaya yang dilakukan untuk optimalisasi fungsi
pengawas adalah dilaksanakannya-kegiatan berupa pendidikan dan
pelatihan (IHT/Wotkshop) administfasi pembelajaran, selain kegiatan
rutin semisal superyisi Waa memitoring, evaluasi kinerja, pembinaan
KKG dan MGMP; dan (3) kingérja guru Madrasah Aliyah di Kabupaten
Tasikmalaya telah—mefilenuhi=—standar, sesuai dengan tuntutan
profesional '8

Tesis| Burhanuddinedengan Gudul “*Pcran\ Péngawas Pendidikan
Agama Islam dalameMeningkatkan Kinerja Guru Pendidikan Islam
Sckolah Dasar di Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara™ Hasil
penelitian " mentfjukkan “bahwa“terdapat’ pcran  yang  signifikan
pengawas pendidikan agama Islam terhadap kinerja guru pendidikan
agama Islam. Hal in1 berdasarkan perhitungan diperoleh harga Fhitmg
24.620, sedangkan Frabel pada tingkat kepercayaan 95% dengan dk (13-
1} = 12 sebesar 4,75. Karena Fhitung (24.620) > Ftabel (1,12) (4,75).
Oleh karena 1tu dapat disimpulakan bahwa terdapat pengaruh vang

signifikan peran pengawas pendidikan agama Islam terhadap kinerja

BEna Suryana. “Optimalisasi Fungsi Supervisi Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama
Islam Madrasah Alivah di Kabupaten Tasikmalayva®™, Tesis, Yogyakarta : MSI UII, 2609,
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guru pendidikan agama Islam. Pengawas pendidikan agama merupakan
salah satu komponen yang penting dalam proses pendidikan di sekolah.
Pengawas pendidikan agama Islam bertugas memberikan berbagai saran
dan masukan kepada guru pendidikan agama Islam dalam rangka
perbaikan proses pembelajaran. Disisi lain, guru merupakan salah satu
unsur di bidang kependidikan hendaknya berperan serta secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagatenaga profesional sesuai dengan
tuntutan masyarakatyang,semakun beérkembang. Pada diri seorang guru
itu terletak tangggung jawab untuk membawa pesrta didik pada suatu
kedewasaan atau taraf-kematangan-ltertentu. Disinilah diperlukan
kerjasama antara pengawas pendidikan Islam dan guru pendidikan
agara Islam f/afg harfioTis dan Berkdsiffambuinead"

M Tajudin Nup=dalam penelitiannya yang berjudul Optimalisast
Peran Pengawas Sekolah dan Fasilitasi oleh Lembaga Penjaminan Mutu
Pendidikan! (Avtekel Jamal), Pontramak=FKIP Universitas Tanjungpura.
Penelitian ini menjelaskan bahwa peningkatan mutu menjadi salah satu
isu sentral dalam penyelenggaraan pendidikan. Isu ini berkaitan crat
dengan isu penjaminan mutu pendidikan. Hal ini dikarenakan bahwa
peningkatan mutu hanya mungkin terjadi jika diiringi dengan kegiatan
penjaminan mutu yang intensif. Pelaksanaan penjaminan mutu pada

tataran operasional merupakan salah satu tugas nama pengawas sckolah

PBurhanuddin, “Peran Pengawas Pendidikan Agama Islam datam Meningkatkan Kinerja
Guru Pendidikan Agama [slam Sekolah Dasar di Samboja Kabupaten Kutai Kartanegara™, Tesis,
Yogyakarta : MSI UII, 2013
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yang diimplementastkan dalam bentuk kegiatan pembinaan dan
pengawasan. Dengan demikian, maka upaya optimalisasi peran
pengawas sangat penting. Tugas pembinaan dan pengawasan oleh
pengawas sekolah akan menjadi optimal jika didukung oleh pihak fain.
Salah satu lembaga yang secara khusus bertugas melakukan penjaminan
mutu pendidikan, terutama-padajenjang PAUD, pendidikan dasar dan
menengah adalah Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan atau LPMP,
karena institusi inilah séeara khusus-disebutkan dalam PP Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.”"

Penelitian terdahula—=yang“dikap—penulis banyak membicarakan
tentang peran supervisi dalam meningkatkan kompetens: professional
dan kinerjfazgurny, peran. MGMP dalam “meniggkatkan profesionalisme
guru. Dilthat darifokus penelitian dan metodologi penelitian yang dikaji
oleh sepuluh peneliti di atas belum ada yang meneliti tentang korelasi
supervist "akademik pefigawas "dan pattisipasi® guru dalam MGMP
dengan profesionalisme guru PAL schingga penulis tertarik untuk
meneliti hal tersebut. Dengan demikian keaslian penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik.

200 Tajudin Nur, “Optimalisasi Peran Pengawas Sckolah dan Fasilitasi oleh Lembaga
Penjaminan Mutu Pendidikan™. Jirnal Guru Membangun, Vol. 25 No. 3. Pontianak: FKIP
Universitas Tanjungpura, November, 2010.
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B. Landasan Teori
1. Supervisi Akademik Pengawas
a. Pengertian Supervisi Akademik

Arti supervisi menurut Etimologi diambil dalam perkataan
bahasa inggris “supervision” artinya pengawasan di bidang
pendidikan. Orang_yang melakukan supervisi disebut supervisor.
Secara Morfologis (Menurut bentnk perkataannya) supervisi terdiri
dart dua kata super berarti atas, lébih. Visi berarti lihat, tilik , awasi.
Seorang superviSor memlang mempunyai posisi di atas atau
mempunyai kedudukanyanalebih-dari orang yang disupervisinya.”!
Dengan pengertianitulahmiaka supervisi diartikan sebagai kegiatan
yang dilakkan F1EH pengawvds dah Kepalatsekélah sebagai pejabat
yang berkedudukan, di atag — atau lebih tinggi dan guru- untuk
melihat atau mengawasi pekerjaan guru.

[stilah=fanme="serupa=ime adalall’ /inspeksi (melihat untuk
mencari-cari kesalahan), pemeriksaan (melihat apa yang terjadi
dalam kegiatan), pengavasan atenr penilikan {(melihat apa yang
positif dan apa yang negativ. Supervisi  merupakan istilah yang
serumpun dengan pengawasan tetapi sifatnya lebih mamusicnvi. Di
dalam kegiatan supervisi, pelaksanaan  bukan  mencari-can

kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinaan, agar

Merry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutn Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011), hlm.71.
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kondisi pekerjaan yang disupervisi dapat diketahui kekurangannya,
untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki.”?

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu
guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran.
Secara konseptual Glickman® menjelaskan bahwa supervisi
akademik  adalah_serangkaian kegiatan membantu  guru
mengembangkanskemampuannya mengelola proses pembelajaran
demi pencapaidty tujuan pembelajaran. Menurut Suhardan supervisi
akademik merupakan bentuk pembinaan untuk peningkatan mutu
akademik yang—berhdbungan—dengan usaha-usaha menciptakan
kondisi belajar yang lebih baik, yang berupa aspek akademis bukan
fhasalah fisik matdiial"?

Kata gswperyisi sangat jpopuler di lingkungan birokrat,
politisi, akademik bahkan dunia usaha. Dalam dunia pendidikan
supervisi itumerupakan satudisiplift it yang memfokuskan diri
pada pengkajian peningkatan  situasi  pembelajaran. Hal int
disebutkan dalam  buku Eka Prihatin dari  Association  for
Supervision and Curviculum Development sebagai berikut:

Almost afl Writer agree that the primery focus and educational
supervision s and should be the improment of teaching and

learning. The term instruktional supervision is widely used in the
literatur of embaody afl effort to those ends. Some writers use the

Suharsimi, Dasar-Dasar Supevisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm. 2-3.

“Direktorat Tenaga Kependidikan, Madul Supervisi - dkademik, Materi Pelatilian
Penguatan Kemampuan Kepala Sekolah, {Kementrian Pendidikan Nasional:2010).him. 7.

“Dadang Subardan, Supervisi Profesional, (Bandung: AlfaBeta, 2010), him. 54.
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term instruktional supervision synonimously with general
supervision.”’

Kalau diamati dari konsepnya, kegiatan supervisi dibedakan
menjadi dua, yaitu : supervisi akademik yang menitikberatkan
pengamatan pada masalah akademik, yaitu langsung dalam lingkup
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk membantu
siswa ketika sedang_dalam_proses belajar, supervisi administrasi
yang menitik | beratkan, pada-7Kegiatan administrast sebagai
pendukung  ké&iatah, pembelajaran.’®  Secara luas supervisi
pembelajaran (supervisi akademik) dikemukakan Nawawi dalan.
Abd.Kadim Masaong#supemasi—pembelajaran sebagal pelayanan
yang disediakan olelrpemimpinuntuk membantu guru, agar menjadi
gurlh Matdu \pefsenal’ [yangl_Sentakin Seakap sesual  dengan
perkembangan gsthmut  pengetahuan, pada umumnya dan ilmu
pendidikan  khususnya agar mampu meningkatkan efektivitas
proses beldjarmeneajaf di seketali=

Supervisi akademik atau supervist pembelajaran menurut
Nealim Purwanto adalah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang
ditujukan  untuk  memperbaiki  kondisi-kondisi=baik  personel
maupun material yang memungkinkan tcfciplanya situasi belajar

mengajar yang lebih baik demn tercapainya tujuan pendidikan.”

P Eka Prihatin, Teort Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 4.

“Suharsimi Arikunto, Dasar.... hlm. 5.

“Abd. Kadim Masaong. Supervisi Pembelajaran dan Pengenibangan Kapasitas Guru
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 3.

SNgalim Purwanto, Administrasi ..., him. 89,
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Menurut Piet H. Sahertian supervisi akademik adalah usaha
memberi layanan kepada guru-guru baik secara individual maupun
kelompok dalam usaha memperbaiki pengajaran. Lantip Diat
Prasojo mengutip pendapat Glickman, supervisi akademik adalah
scrangkaian  kegiatan  membantu  guru  mengembangkan
kemampuannya _dalam._mengelola proses pembelajaran  demi
pencapaian tujwan pembelajaran?’ |Sedangkan Dares scbagaimana
dikutip Ibrahim “Bafadal menyatakan bahwa supervisi pengajaran
merupakan  wpaya | membaniyl  guru-guru-mengembangkan
kemampuannya-meneapai tijuan-pengajaran,”

Pandangan ~"di” “atas, “menunjukkan  bahwa  supervisi
penibelaaran, (spervisi akademik) diatabkan pada pengembangan
kemampuan gusuedalam pengelelaan pembelajaran schingga mutu
atau kualitas pembelajaran meningkat dalam rangka mencapai
wjuan pendidikan nasionall "Sepalimdedzan it pula, Abd. Kadim
Masaong menjelaskan mengenal tujuan supervisi pembelajaran
scbagai  berikut  “Supervisi- pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan profesional guru dalam proses dan hasil

pembelajaran melalui pemberian layanan profesional kepada euru. ™

~'Lantip Diat Prasojo dan Sudivena. Supervisi Pendidikan, {Y ogyvakarta: Gava Media, 2011).

hm. 84.

Ptbrahim Bafadal, Supervisi Pengajaran: teori dan aplikasinva dalam Membina Profesional
Cieern, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 2.

TAbd. Kadim Masaong. Supervisi Pembelajaran Melalii Pengembangan Kapasitas Gura
{Bandung; Alfabeta, 2012), hlm. 5,
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b. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa tujuan dari supervisi

akademik adalah untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas.

Dengan meningkatnya kualitas mengajar guru, maka akan meningkat

pula kualitas belajar siswa yang akhirnya hasil belajar siswa juga akan

meningkat. Dengan meningkatnya kualitas pembelajaran siswa berarti

meningkat pula kualjtas lulusan sekolah. Selain tujuan yang bersifat

praktis tersebut, sup€rvishakademik juga bertujuan untuk:**

1)

3)

Pengawasan kualitas. Yailu melalui icegiatan monitor proses belajar
mengajar di kelas.

Pengembangan ~profesionat: 'Kegiatan supervisi akademik dapat
membanth ] \ cufulEngentbinkai™ Hemfhiman  mengenai
pengajaran, . mengembangkan, keterampilan  mengajar  dan
menggunakan teknik-teknik mengajar,

Memaotivasi bgufu, sPalam supervisi” akademik, supervisor dapat
mendorong guru untuk melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik,
mendorong guru mengembangkan potensinya, dan mendorong guru
menmgkatkan kinerjanya,

Ketiga tujuan tersebut dapat digambarkan sebagaimana gambar

berikut ni.

fbid., hlm 5.
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[' -an |

Gambar| X Tigadujuan Supervisi Akademik?*

Penum-
buhan
Motivasi

Hanya dengan miereflekst ketiga/tujuan inilah supervisi akademik
akan berfungsi mengubalr peftlaku(mengajar guru. Pada gilirannya
nanti perubahan perilaku guru ke arah yang lebih berkualitas akan
menimbulkamperilaky béTaanyang lebilibaiks

Hasil | Supervisi  dkademik/) berfungsi scbagai  sumber
informasi bagimpcngembangan=ppofesionglisme guru.™ Supervisi
akademik  berkaitan dengan fungsi pembinaan, penilaian,
perbantuan, dan  pengembangan  kemampuan guru  dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil
belajar siswa.™ Burton & Brucker, dikutip menurut Sahertian
berpendapat bahwa supervisi modern memiliki fungsi menilai dan

memperbaiki  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  proses

“Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono. Supervisi.... him. 6.

Hbid. him. 86.

“lerry H. Makawimbang. Supervisi dan Peningkatan Mune Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2011) hilm, 83.
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pembelajaran peserta didik, sedangkan Briggs mengungkapkan
bahwa fungsi utama supervisi bukan hanya memperbaiki
pembelajaran saja melainkan untuk mengkoordinasi, menstimulasi
dan mendorong kea rah pertumbuhan profesi guru.’®
¢. Ruang Lingkup dan Sasaran Supervisi Akademik

Ruang lingkup supervisi-akademik-meliputi hal berikut:*’

1) Pelaksanaan K'TSP,

2) Persiapan, pelaksanaan, dandpenilatan pembelajaran oleh gury,

3) Pencapaian standar kompetensi lplusan, standar proses, standar 1si,

dan peraturan pelaksanaaiitya;-serta

4) Peningkatan mutu pembelajaran.

Sebagaimyana \dijelaskan __di Catas “bahwi\ supervisi  akademik

menitikberatkany gpengamatagn,  superyisor pada  masalah-masalah

akademik, yaitu hal-h.al yang berlangsung dalam lingkungan kegiatan

pembeldjaran’ pada wakwm sisWa Sedang dalam proses mempelajan

sesuatu. Maka sasaran supervisi akademik adalah untuk membant

guru dalam hal;

1) Merencanakan, melaksanakan, menilai proscs dan hasil dari

kegiatan pembelajaran.
2y Memanfaatkan  hastl  penilalan untuk  peningkatan  layanan

pembelajaran.

“Sahertian, Koasep dasar dan Tekni Supervisi Pendidikan dalam Ranchka pengenbangan
Sumber Dayva Mamsia. (Jakarta: Rineka Cipta. 2008). hlm. 21,

Tlamal Mamur Asmani. Tips Efekidf Supervisi Pendidikan Sckolah, (Yogayakarta: [Diva
Press. 2012), him. 99,



3)

4)

3)

6)

7}

8)

9
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Membertkan umpan balik secara tepat, teratur dan terus menerus
pada peserta didik.

Melayam peserta didik yang mengalami kesulitan belajar.
Memberikan bimbingan belajar pada peserta didik.

Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.
Mengembangkan._dan_memanfaatkan media pembelajaran serta
sumber — sumber belajar,

Mengembangkan iateraksipenibelajaran yang tepat dan berdaya
guna

Melakukan penelitianprakts-bagi perbaikan pembelajaran.

10) Mengembangkah novasi pembelajaran.™®

Daii Wratan|mengehai sasaran supervisi dkademik pengawas tersebut

jelas bahwa sasasan, utamanya  adalah peningkatan peningkatan

protfesionalisme guru.

d. Prinsip*PrinsiprSupervisi Akademik

Dalam pelaksanaannya seorang supervisor scharusnya menerapkan

prinsip supervisi akademik meliputi hal — hal sebagai berikut:*”

9

3)

Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuat kondisi sekolah
Sistematis, artinya dikembangkan seswal perencanaan program
supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan pembelajaran

Objektif artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen.

Flerry H Makawimbang, Supermvisi..., him. 86.
Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, Supervisi..., him. §7-88
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4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.

5) Antisipasif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang
mungkin terjadi.

6) Konstruktif, yaitu mengembangkan kreativitas dan inovasi guru
dalam mengembangkan proses pembelajaran

7) Kooperatif, artinya-ada-kerjasama yang baik antara supervisor dan
guru dalam mengembangkan pembelajaran.

8) Kekeluargaan, artifya mempertihibangkan saling asah, asih, dan
asuh dalam mengembangkan pembelajaran.

9) Demokratis, artinya=Stiperviser-tidak mendominasi pelaksanaan
SUpervisi.

10y ARtifatinya guru.dan supefiasor Rants Aktif berpartisipasi.

1) Humanis, Mampy menciptakan h.ubungan kemanusiaan yang
harmonis, yaitu terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh
humor.

12) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara
teratur dan berkelanjutan.

13) Terpadu, artinya menyatu dengan program pendidikan.

14) Komprehensif, artinya mcmcnu.hi ketiga tujuan  supervisi
akademik.

Sudah semestinya pelaksanaan supervisi mengikuti prinsip-
prinsip di atas, sehingga supervisi akademik dapat mencapai

tujuannya.
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e. Pengawas Pendidikan Agama Islam
Setelah memahami apa arti supervisi, berikut penulis kemukakan
definisi tentang pengawas pendidikan agama Islam vang kemudian
o o
disingkat Pengawas PAI.
Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah pegawai negeri sipil
dilingkungan departemen agama yang diberi tugas, tanggung jawab dan
& o o 3 o0 b.]
wewenang secara penuh oleh pejabat] yang berwenang penuh untuk
pengawasan PendidikanlyAgamadstan di sckolah dasar dan menengah
dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis
pendidikan dan administrdsi~pada—satuan pendidikan pra sekolah,
pendidikan dasar dafyritrenengah. "
Mequiit Peratdfal Mcnted Aedna (P ) No2 tahun 2012 Bab
[ mengenai ketentuan, umum, discbutkan:
Pengawas Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disebut
Péh@awas P4 [ipadasekolah, a@alall Gifwu Pegawai Negeri Sipil
yang diangkat dafam jabatan Tamgsional*pengawas pendidikan
agama Islam yang tugas, tanggungjawab, dan wewenangnya
melakukan pengawasan penyelenggaraan Pendidikan Agama
Islam pada Sckolah.™
1) Tugas, Fungsi, Tanggung Jawab dan Wewenang Pengawas
Pendidikan Agama Islam.
a) Tugas pengawas pendidikan Agama Islam sebagaimana yang

dimaksud pada pasal 2 ayat (1) Permenag No. 2 tahun 2012,

YAbdul Kadim Masoang, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 2.
"Peraturan Menteri Agama R1 No 2 tahun 2012.
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pengawas mempunyat tugas mclaksanakan pengawasan

Pendidikan Agama Islam pada sekolah.

b) Fungsi pengawas PAI sebagaimana dimaksud pada pasal 4 ayat

d

~—

(2} adalalh scbhagai berikut: (1) Penyusunan program
pengawasan  PAL (2) Pembinaan, pembimbingan, dan
pengembangan-profesi_gumi PAIL (3) Pemantavan penerapan
standar naswonal PAL (4) Penilaian hasil pelaksanaan progran
pengawasar;  dan (8) Pelaporan  pelaksanaan  tugas
kepengawasan.

Tangung jawab-Pengawas-PAl scbagaimana pasal 2 ayat (2)
dijelaskan pada” pasal™5 ayat (1) adalah bahwa pengawas PAI
bertadgeung jawab penifigkatafi Ktialitas fierencanaan, proses,
dan hasil gpendidikan,dan/ataw pembelajaran PAT pada TK,
SD/SDLB, SMP/SMPLB, SMA/SMALB dan/atau SMK
Wewenang Pervawas' PAT sébagaimana pasal 2 ayat ayat(2)
dijelaskan pada pasal 5 ayat (4) adalah bahwa pengawas PAL
berwenang: (1) Membertkan masukan, saran, dan bimbingan
dalam penjurusunan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan
dan/atau  pembelajaran Pendidikan  Agama  Islam  kepada
Kepala  sckolah dan  instanst  yang membidangi  urusan
pendidikan di Kabupaten/Kota; Memantau dan menilan kinerja
Guru PAIL serta merumuskan saran tindak lanjut  yang

diperlukan; (2) Melakukan pembinaan terhadap Guru PAIL (3)
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Memberikan pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas
guru PAT kepada pejabat yang berwenang; dan (4) Memberikan
pertimbangan dalam penilaian pelaksanaan tugas dan
penempatan Guru PAT kepada Kepala sekolah dan pejabat yang
berwenang.*

Ruang lingkup kerja pengawas PAI adalah melaksanakan
supervisi | dkademik maupuh manajerial pendidikan serta
penelitian /dan “pengembangan Pendidikan Agama Islam.
Pengawasan manajerial térdin dart pembinaan, . pemantauan
(standar pengelolaanstandar pembiayaan, standar sarana dan
prasarana,-$tandar\pendidik-dan tenaga kependidikan PAI pada
sckolah) dangpenidaran kincgassekolah pada satuan pendidikan
sekolah yang menjadi binaannya. Sedangkan supervisi akademik
meliputi pembifdan, pemantaudn pelaksanaan standar Nasional
Pendidikan bidang PAL padasckelah=di satuan pendidikan yang
menjadi binaannya.*

Adapun rincian lingkup kerja pengawas PAI pada sekolah
adalah sebhagat berikut:

a) Penyusunan program pengawasan PAI
(1) Setiap pengawas PAI baik sccara kelompok maupun

individu  wajib  menyusun  rencana  program

LIbid.
“Kemenag R, Pedoman Peluksanaan Tugas Pengawas Pendidikan Agama Istani, {Dirjen
Pendidikan Islam, Inspektorat PAIl pada sekolah, 2010, him. 3
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kepengawasan. Program kepengawasan terdiri dan
Program pengawasan tahunan, Progam pengawasan
semester, Program pengawasan manajerial dan
akademik.

(2) Program pengawasan tahunan pengawas PAI disusun
oleh kelompok pengawas PAI di kabupaten/ kota metalut
diskusi terprogram.

(3) Program (pcngawasan) semester adalah perencanaan
teknis”operasional kegiatan yang dilakukan oleh setiap
pengawas-PAT ‘pada—setiap satuan pendidikan sekolah
binaannya. “Programr—in1  disusun sesuat penjabaran
prografitahinan.

(4} Rengana, Pengawasan Akademik (RKA) dan Rencana
Pengawasan Manajenal {RKM) merupakan penjabaran
darrprogram semrester™yang’lebth rinci dan sistematis
sesuai  dengan aspek prioritas  yang harus scegera
dilakukan sekiatan supervist.

(5) Program tahunan dan program semester, sckurang-
kurangnya RKA, dan RKM memuat aspek tujuan,
indikator keberhasilan. Strategi kerja, skenario kegiatan,
sumber daya yang diperlukan, penilaian dan instrument

kepengawasan.
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b} Melaksanakan pembinaan, pemantauan, penilaian dan
penelitian,

(1) Kegiatan supervisi akademik dan supervisi manajerial
meliputi pembinaan, pemantauan atau penilaian terhadap
pelaksanaan standar nasional pendidikan yang relevan
dengan_aspek PAIL_Kegiatan ini diharapkan terjadi
komumikasi yang baikantara pengawas, guru dan kepala
sekolgh.

(2) Melaksanakan penilaian yaitu menilai kinerja guru dalam
merencanakah, “melaksanakan dan menilai  proses
pembelajaran; yang dilakukan di sekolah binaan, sesuai
denganfuraian kéeiatan dan jadwal yang tercantum dalam
RKA=dan RKM,

(3) Pelaksanaan pembinaan, pemantauvan, penilaian dan
perelitian” dapat==menggunakan pola  format dan
instrument yang telah disusun sesual aspek yang akan
dinilai.

¢) Melaksanakan pembinaan, pembimbingan dan pelatihan
profesi guru Pendidikan Agama Islam.

(1) Kegiatan pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan guru
dilaksanakan paling sedikit 2 (dua) kah dalam satu
semester secara berkelompok melalui MGMP maupun

individu di sckolah binaan masing-masing.
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(2) Kegiatan pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan
dijadwalkan baik waktu maupun materinya, yang
sebelumnya sudah dikomunikasikan dengan  guru
binaannya.

(3) Kegiatan pembimbingan dan pelatihan profesional guru
dilaksanakan _melalui workshop, seminar, obscrvasi
kelompok maupun indrvidual maupun melalui obscrvast
kelas!

(4) Melaksanakan penelitian pengelolaan PAI pada suatu
pendidikans=Kegiatan—penclitian  dilaksanakan  dalam
rangka’menyrapkan data’ dan informasi secara akurat dan
kompfrchensil tentdng penyelendear@an PAL pada satuan
pendidikan yangmenjadiwilayah binaannya.

d) Menyusun laporan pelaksanaan program pengawasan
Pelaporah merupakandata tcrtubs atas apa yang telah
diperoleh dart hasil pemantauan, supervisi dan evaluast. Data
dalam bentuk raport tersebut menjadi dasar bagi pengawas
untuk  melakukan  perbaikan  dan  peningkatan  proses
pendidikan yang dilaksanakan di sckolah. meliputi:
(1) Pengawas PAl membuat laporan per sekolah dan scluruh

sekolah binaan.
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(2) Laporan pengawas merupakan satu upaya untuk
mengkomunikasikan atau keterlaksanaan program yang
sudah maupun yang belum terlaksana.

¢) Tindak lanjut.

Tindak lanjut merupakan lingkup terakhir dalam
pengawasan.-dalam-pelaksanaannya memperlihatkan hal-hal
sebagai berikut :

(1) Tindak! lamjut hasil pelaksanaan pengawasan berupa
pelaksdnaan |thgas, tgnggung jawab, dan kebijakan-
kebijakan-yang telah-ditetapkan.

(2) Pelaksanaan tindak Tanjut diserahkan kepada pejabat
vangmenuliky kewenangan.

(3) Menédwstigbusikap  dan  mengkoordinasikan  kegiatan-
kegiatan yang berada i luar batas kewenangannya

d1

-
o

kepada i laim "atan Kepadd atasan yvang lebih ting
untuk didistribusikan kepada unit kegja lain.
(4) Pelaksanaan tndak lamput harus tetap dievaluast dan

dikontrol secara berkala.

2. Partisipasi Guru PAI dalam MGMP
a.  Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

1) Pengertian MGMP PAL
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MGMP merupakan salah satu jenis organisast guru-
guru sekolah yang diakui pemerintah sampai saat int selain
PGRI, MGMP didirikan atas anjuran pejabat-pejabat
Departemen  Pendidikan dan  Kebudayaan.™  Saondi
mendifinisikan MGMP sebagai forum atau wadah kegiatan
profesionalgurui_mata_pelajaran sejenis. Hakikat MGMP
berfungsisebagai,wadah afal sarana komunikasi, konsultasi
dan tukar peagalaman.MGMP ini diharapkan dapat
meningkatkan préfesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelyjaran=yanZ=bermdtu sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.” Wadah™ komunikasi profesi ini sangat
diperlukan dalam _memberikan Komtyibusy pada peningkatan
kemampwany wawagan, pengetahuan serta pemahaman guru
terhadap meteri yang diajarkan dan pengembangannya. ™

MGMP*PAT adalalr=su&tt forunt atau wadah kegiatan
profesional guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAD) disanggar maupun di masing-masing sckolah yang
terdiri dari dua unsur yaitu musyawarah dan guru mata
pelajaran PAIL Guru mata pe’iajamn PAI adalah guru PAI

SMP dan SMA negeri atau swasta yang mengasuh dan

bertangung jawab dalam mengelola mata pelajaran PAI yang

HSoetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, {Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 36.
HSaondi, dkk. Etika Profesi Kegurvan, (Bandung: PT Refika Aditama, 201(). him. 20).
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ditetapkan dalam  kurikulum. Gum PAl  bertugas
mengimplementasikan kurikulum pendidikan agama Islam
kelas. Dalam hal ini dituntut kerjasama yang optimal
diantara  para guru. MGMP PAI diharapkan akan
meningkatkan profesionalisme guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang bermutu sesuat kebutuhan peserta didik.

Wadah |profesi ini sangat diperlukan dalam memberkan

kontribusi! pada _peningkatan  keprofesionalan  para

anggotanya.*
2) Tujuan MGMPPA]

Tujuan MGMP yangditulis Oleh Soetjipto hampir sama
derdgan pendapdt Mulyasa Jlyaittr uituk Guéningkatkan mutu
dan pgofesionalisasigury, Sedangkan Sunandar, menyatakan
bahwa tujuan darit MGMP adalah:

a) Menuntbdhkan "Kegmralan' guru® untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalm mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program kegiatan
belajar mengajar dalam rangka meningkatkan diri
sebagai guru.

b) Menyetarakan kemampuan dan kemahiran gurn dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar schingga dapat

Udin Syaefudin Sa’ud. Pengembangan Profesi Guru,(Bandung: CV ALFABETA. 2009),
him. 107.
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menunjang usaha peningkatan dan pemerataan mutu
pendidikan.

¢) Mendiskusikan permasalahan yang dihadapi olch guru
dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencan cara
penyelesaian yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajagan,.guru, kondisi sekolah dan lingkungan.

d) Membantu gusu memperoleh informasi teknis edukatif
yang ‘berkaitan dengan kegiatan keilmuan dan IPTEK,
kegiatan pelaksan.aan Kurikulum,metodologi, sistem
evalvasi—nsestiar—dengan mata pelajaran  yang
bersanmgkutan:

¢) [Saling berbdgy infémiasidan pépgalamhan dalam rangka

. . . 7
menyesuaikan perkembangan ilmu dan teknologi.”

Menmut Saondl MGMPymempunyai tujuan tidak lain
menumbuhkan  kegairahan guru untuk  meningkatkan
kemampuan dan  keterampilan  dalam  mempersiapkan,
melaksanakan dan mengevaluasi program kegiatan belajar
mengajar dalam rangka meningkatkan sikap percaya dirt
scbagar guru; menyetarakan kemampuan dan kemahiran

guru dalam melaksankan  kegiatan  belajar-mengajar

TSunandar, Bahan Belajur Mandivi:  Pengelolaan  Kualitas KKG/AMGMP, (Jakarta:
Depdiknas, 2008). him. 13,
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sehingga dapat menunjang usaha peningkatkan dan
pemerataan mutu pendidikan; mendiskusikan permasalahan
yvang dihadapi gure dalam melaksanakan tugas sehari-hari
dan mencari penyelesaian yang sesuai dengan karakteristik
mata pelajaran guru, kondisi sekolah dan lingkungan;
Membantu gumimemperoleh informasi teknis edukatif yang
berkaitan_dengan, kegiatan |keilmuan dan Iptek, kegiatan
pelakanaan kucikplum, imetodologi, dan sistem evaluasi
sesuai dehgan mata pelajaran yang bersangkutan; saling
berbagi —inforimfasi=dan— pengalaman dalam rangka
menyesuaikan’~ perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan
tekhdlo gt

3) Fungsi MGMP PAL

Mentrut=Pepdikbud, Yscbagaimana dikutip oleh Sri
Mawartly Eungst MGMP dapat dilihat secara umum dan
secara  khusus, berdasarkan  jenjang  MGMP  yang
bersangkutan, tingkat propinsi atau tingkat
kabupaten/kodya/kotit atau tingkat kecamatan. Sedangkan
fungst MGMP PAI sccara khusus disesuaitkan dengan
tingkatan kepengurusan MGMP PAl masing-masing. Fungsi

MGMP PAI secara umum artinya fungsi yang berlaku untuk

F<aondi, dkk. Erika..., hlm. 81
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semua tingkat, baik di tingkat propinsi,

kabupatenw/kotamadya/kotif atau tingkat kecamatan. Fungsi

umum MGMP adalah sebagai berikut:

a)

b}

¢)

d)

Memberikan motivasi kepada para guru agar dapat
mengikuti setiap kegiatan belajar-mengajar d sanggar;
Meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar-mengajar, sehingga dapat
menufyanggusahaduntuk peningkatan dan pemerataan
muttipendidikan;

Memberkatt” pelayanan  konsultatif  yang  berkaitan
dengan Kcgiatait belajar-mengajar;

Menynjang pemeruhan Kebtitwhan @uiu vang berkaitan
dengan gkegiatan  belajar-mengajar,  khususnya  yang
menyangkut  materi pclajzu‘m;, metodologi,  sistem
cvalliastydan saramapenum)ang;

Menyebarkan informasi tentang segala kebijakan vang
bekattan dengan usaha pembaharvan pendidikan dalam
bidang kurikulum, metodologi, sistem evaluasi dan lain-

lam: dan
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f) Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
melaporkan hasil kegiatan MGMP serta menetapkan

tindak lanjutnya.”*

Dar kutipan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
fungsi MGMP PAI adalah; (1) Memberikan motivasi kepada
para gurtd PATagar dapat mengikuti setiap kegiatan belajar-
mengagar di MGMP; (2) Meningkatkan kemampuan dan
kemahoran gt PAL dalam melaksanakan kegiatan belajar-
mengpjar, sehingga (dapat menunjang usaha untuk
peningkatan,, ~dan  cpemerataan  mutu  pendidikan;(3)
Memberikan pelayanan konsultatif yang berkaitan dengan
Kegciatan | belajar=mengajar BPALLA) Menunjang pemenuhan
kebutuhan guru PAT yang berkaitan dengan kegiatan belajar-
mengajar, khususnya yang menyangkut materi pelajaran.
metodologi, sistem evaluasi, dan sarana penunjang; (5)
Menyebarkan nformasi tentang segala kebijakan  yang
bekaitan dengan usaha pembaharuan pendidikan dalam
bidang kurikulum, metodologi, sistem evaluasi dan lain-lain;
dan (6) Merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
melaporkan hasil kegiatan MGMP PAT serta menetapkan

tindak lanjutnya.

“sii Mawarti, “Pelakoz. o Fungsi Umum Organisasi MGMP Penjaskes SLTP Di
Kabupaten Sleman DIY™. .f!li‘ﬁ’hlP@ii(!’i(/l'/\‘(flT Jasmani fndonesia vol3 no.3 | Yogyakarta
Universitas Negert Yogyakarta, 20060 hlm. 88
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4y Peran MGMP PAI

Sehubungan dengan Undang-undang Guru dan Doscn
Nomwor 14 Tahun 2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dan Peraturan Pemerintah Nomor 58 tahun 2008 tentang
pengakuan hasil belajar sebelumnya (Recognition of Prior
Learning),—maka KXG/MGMP mempunyal peranan yang
sangat |krusial sebagai Zvadah dalam  mengembangkan
profesionalitagyeurudnték itu KKG/MGMP perlu dikelola
secara profesional| agar, dapat menjalankan fungsi dan-
perannya-secard maksimal:

Penyelenggaraan berbagai kegiatan MGMP PAT apabila
dapaty, crlaksana ) dengaf | “batk Cdiharapkan  dapat
menghasitkan hal-hal positif bagi para guru khususnya, serta
secara umum bagt MGMP schagai suatu organisasi. Lima
hasti*vang diharapkamdarfberbagar kegiatan MGMP yang
dilaksanakan seperti tertuang  dalam Pedoman
Penvelenggaraan MGMP sebagal berikut:

a) Pemingkatan unjuk  kerga  (performance) dan  sikap
percaya dirt guru dalam melaksanakan kegiatan belajar-
mengajar;

b) Terjadinya penyetaraan  dan  peningkatan mutu
pendidikan  secara  profesional melalut  peningkatan

profesional guru:
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¢) Terdapatnya kesempatan bagi guru untuk berlatih,
berkarya dan berprestasi melalui kegiatan MGMP;

d) Terjadinya pembinaan bagi guru-guru yang bertugas di
daerah terpencil dalam upaya untuk meningkatkan mutu
profesionalnya melalui multi media yang juga
merupakan.saluran-komunikasi timbal balik; dan

e) Tumbuhnya hubungan yang serasi.*”

Hasilnyapg diharapkan MGMP PAI dari berbagai jenis
kegiatan ~yang \dilaksanakan akan dapat tercapai sesuai
dengan tujuannyd,Napabita MGMP PAIT dapat menjalankan
fungsinya\dengan-baik; ~dimana hal ini perlu ditunjang
adanya sgbuah-mekanisme kerjavyang bgik, pembiayaan dan
Juga pembinaan dari yang berwenang.

b. Partisipasi Guru PAI

Istilah"pacustpasidberasaldarisbahasa=asing participation yang
artinya mengikutsertakan pihak lain atau pengambilan bagian.™
Makna lain dari partisipasi adalah pengambilan  bagian (di
dalamnya), keikutsertaan, peranserta, penggabungan diri (menjadi
peserta.’=  Secara umum, partisipasi  dapat diartikan sebagai

kedudukan individu yang ikut serta dalam pengambilan peran

*Depdikbud. Buku Pedoman Penyelenggaraan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Seluruh
Indonesia.

Mehn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Ingaris Indonesia, An English-Indonesian
Dictionary, {Jakarta: PT Gramedia, 1990, hlm. 449,

Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Hmiah Populer, (Surabaya: Arkola
Surabaya, 1994), hlm. 583.
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terhadap suatu keadaan atau situasi. Keadaan atau situasi tersebut,
tidak menutup kemungkinan berupa program kegiatan MGMP.
Dengan demikian partisipasi guru PAI dalam MGMP merupakan
keikutsertaan seseorang yang mengambil peran dalam kegiatan
MGMP PALI

Bentuk partisipasi_yang nyata, dibedakan menjadi partisipasi
uang, harta benda, tenaga damzketerampilan. Menurut Effendi,
partisipast ada dua beatuk; yaitu(partisipasi vertikal dan partisipasi
horizontal. Partisipasi vertikal-yaith suatu bentuk kondisi tertentu
dimana seseorahg-sebaiai bawahan mengambil bagian dalam suatu
program pihak “Tar(” Partisipasi horizontal adalah dimana setiap
anggata/KelompgkTiiiasyarakal_bérpartisipasi @ntara satu dengan
lainnya, baik, dalam ]TlClE’lkL'lklel usaha bersama ataupun dalam
rangka melakukan kegiatan dengan pihak lain.*?

Theodorsen” mengemukalkarr Bahwa' dalam pengertian sehari-
hari, partisipasi merupakan keikutsertaan  atau  keterlibatan
seseorang (individu atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan
tertentu.™ Keikutsertaan atau keterlibatan vang dimaksud bukan
bersifat pasif tetapi secara aktif ditujukan oleh yang bersangkutan.

Keaktifan ini bisa ditunjukkan dengan motivasi, antusiasme dan

**tfendi, “Wikipedia Bahasa Indonesia: Bentuk-Bentuk Partisipasi”, dikutip dari
bt did wikipedia.orghviki/Partisipasi, pada hari Senin tanggal 19 Desember 2016 jam 24:00
WIB.

*Totol Mardikanto, Penviluhan Pembangunan Pertanian, (Surakarta: Sebelas Maret
University Press, 1995), him. 9.
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respon terhadap suatu kegiatan. Olch karena itu, partisipasi lebih
tepat diartikan sebagi keikutsertaan seseorang dalam suatu
kelompok sosial untuk mengambil bagian dalam kegiatan
masyarakatnya.

Apabila seseorang tersebut adalah guru pendidikan agama Islam
dan kelompok sosial dalam kegiatan bersama rekan seprofesi yaitu
MGMP maka paftisipasi, yang dimaksud merupakan keikutsetaan
guru PAT dalap) MGMP sebagai |organisasi profesi guru. Maka
dalam penelitian” ini pamtisipasi, guru PAI yang dimaksud, yaitu
partisipasi guri-PAl-yang=diberikan dalam bentuk keaktifan dan
keterlibatan secara”antUsias” untuk’ pelaksanaan usaha-usaha yang
dapatimchinjang Keberiasiladstiatuprogpdn Kegiatan oleh MGMP
PAL
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian=Profesonalisme

Protesionalisme secara esensi mengarah pada mutu atau
kualitas pikir, sikap dan tindakan/prilaku yang merupakan ciri dari
suatu profest. Guru sccara esensi merupakan suatu profesi yang
didalamnya  mclekat  tugas  pendidikan  dan  pengajaran.
Profesionalisme guru sccara esensi mengarah pada mutu atau

kualitas pikir, sikap dan tindakan/prilaku sescorang yang bertugas
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sebagai pendidik.>> Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan
profesionalisme guru PAI secara esensi mengarah pada mutu atau
kualitas pikir, sikap dan tindakan/prilaku seseorang yang bertugas
sebagai pendidik di bidang pendidikan Agama Islam.

Keberadaan guru PAI sebagai pendidik utama dalam
pelaksanaan pendidikan_agama._Islam adalah berperan sebagai
perancang, pelaksana, pemimpin, komunikator dan evaluator
terhadap proses|peéndidikan agamalslam dalam kerangka mencapai
twjuan terbentuknya | kepribadian anak .didik -yang luhur.
Profesionalitas ‘sura~PAl “adalah—suatu sebutan terhadap kualitas
sikap para guru PATterhadap profesinya serta derajat pengetahuan
dan‘ke€ahhan\yape mereka niiliki | @tk Mapat.melakukan tugas-

tugasnya.

b. Kompetensi dan Indikator Guru Profesional

Profesionalisme seseorang sangat urgen dalam  semua
seul kehidupan, termasuk dalam jabatan guru, karena akan dapat
meningkatkan martabat dan harkat guru di satu sisi, dan pada sisi
yang lain akan dapat meningkatkan mutu  pendidikan  nasional.
Hasil studi beberapa ahli mengenai sifat atau  karakteristik
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profesi itu menghasilkan kesimpulan scbagai berikut.

*Daryanto, Staidar Kompetensi dan Penilaian Kinerjo Guru Profesional, (Yogyakarta:
Gava Media, 2013), him. 138
Nur Ubiyati, e Pendidikan Istum. (Bandung: Pustaka Setia, 1997) Cet [ hlm. 71.
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Menunjukkan kemampuan intelektual yang baik dan sesuai
dengan yang diperoleh melalui pendidikan, yaitu jenjang
pendidikan tinggt yang didalamnya termasuk pelatihan-
pelatthan khusus yang berkaitan dengan keilmuan profesinya
kelak.

Memiliki  pengetahuan—spesialisasi, penguasaan bidang
keilmuan tertentu yang lebiliZkhusus/ spesialisasi seperti guru
yang memiliki SpesiahisaSi di bidang tertentu.

Memitiki pengetahuan. praktis  yang -dapat digunakan
langsung oleh—erany [atn-atauklicn.

Memiliki teknik™ kerja “yang dapat dikomunikasikan, seorang
gury | tharug” lmampu) berkomiunikaSy Supaya apa  yang
disampaikap=dapat dipahami oleh peserta didik.

Memiliki kapasitas mengorganisasikan kerja sccara mandiri
atau - selfeefganiization, "pekerjaan’ yang dia lakukan dapat
dikelola sendiri tanpa bantuan orang lain.

Mementingkan kepentingan orang lain (altruism). Scorang guru
harus siap memberikan layanan kepada anak didiknya pada
saat diperlukan baik di kelas lingkungan sckolah bahkan di luar -
sckolah.

Memiliki kode etik.

Memiliki sanksi dan tanggung jawab komunitas.

[=t=

Mempunyai sistem upah.
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10) Budaya profesional.

Menurut Danim, Guru profesional adalah guru yang
memiliki kompetensi tertentu sesuai dengan persyaratan yang
dituntut oleh profesinya.”” Kalau begitu guru profesional adalah
guru yang senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran
yang akan digjdrkan dalam nteraksi belajar mengajar, serta
senantiasa mengémbangkan kemhampuannya secara berkelanjutan,
baik dalam segi ilmu yang dimilikinya maupun pengalamannya.

Tugas lgumi—tidak=shanyal memerankan fungsi sebagai
subjek  yang “mentransfer “pengetahuan kepada anak didik,
melathkah | Yugd CHclakukad  tigd8tughs Gcbagai  fasilitator.
motivator, dan dimamisator dalam PBM, baik di dalam maupun di
luar kelas. Untuk menjalankan tugas-mgas itu secara efektif dan
cfisien fpara’sautu™hares memihiki=kohipciensi tertentu. Merujuk
pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan, pada pasal 28 ayat 3 disebutkan bahwa:
“Kompetensi  guru sebagai agen pembelajaran pada  jenjang
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini
meliputi kompetensi  pedagogik, kompetensi  kepribadian,

kompetensi profesional dan kompetensi sosial.”™*

Sudarwan  Danim, Inovasi Pendidikan  dalamr Upava  Peninghatan  Pro esionalisme
/ . Pl .
Tenaga Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia Bandung, 2002), him.21.
*® Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentane Standear Nasional Pendicdikan, pada pasal
< | i
28 ayat 3.
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Guru profesional, diharapkan minimal memiliki tujuh indikator
yang harus melekat dan terus menerus dibangun guru dalam rangka
mengembangkan kualitasnya. Ketujuh indikator tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

1) Indikator pertama yang harus terus dibangun guru adalah
ketrampilan mengajar_(Zeachingskill). Guru  yang yang
mempunyal kompetensi pedagogik tinggi adalah guru yang
senantiasa m¢milih Strategi, thetode dan model pembelajaran

' yang tepat sestiai dengan karakdieristik materi (Komptensi Dasar)
dan peserta didile-NClal-pemitihan strategi, metode dan model
pembelajaran”yang tepat, guru lebih jauh diharapkan mampu
mengelola Kelas, sehing@a, sudsafia/peribelajaran  (kualitas
pembelajaran), baik dap, tujuan pembelajaran yang ditetapkan
akan tercapai. Sejalan dengan kenyataan ini, guru harus secara
berkesinambungah " meéningkatkan “pengetahuannya  tentang
berbagal strategi, metode dan model pembelajaran terkini
schingga guru  tidak hanya terpaku menggunakan strategi
metode  dan model  pembelajaran  yang  monoton.  Guru
diharapkan senantiasa menerapkan Active Learning in School

(ALIS) dan Active Learning in Higher Education (ALIHE) dan

mengadakan  perbaitkan  pembelajaran  melalui  Penelitian

tindakan Kelas (Class Action Research (CARY dan Lesson Study
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(LS). Untuk pengembangan ketrampilan mengajar yang baik
maka perangkat pembelajaran seperti, Silabus, SAP/RPP,
Kontrak pembelajaran, Bahan Ajar, Media Pembelajaran,
Instrumen Evaluasi juga harus disusun secara baik. Dengan
perkembangan Iptek maka kompetensi ini dapat dikembangkan
dengan ICT bysed learning.

Indikator kedua adalah wawasan konten pengetahuan yang ia
ajarkan. Kompetenst inisécara umum dikenal dengan sebuatan
kompetensil professional. Guru hendaknya secara terus menerus
mengembangkan—ditinya—dengan meningkatkan penguasaan
konten pengetahtian secara teras menerus sehingga pengetahuan
yang [dimilikiiyiiKan setantiasal Begkembane dan ip-ro-date.
Kompetensi-dapat diperoleh fnelalui: (1) Kualifikasi Akademik,
sesual dengan UU Guru dan D No 14 tahun 2003 dan PP No 19
tahtin 2005 temtang Standar=Nasional Pendidikan bahwa
kualifikasi pendidikan untuk guru minimal S1, (2) Pendidikan
dan Lauhan, Short Courses, TOT, kursus, (3) Rescarch Based
Learning dart hasil penelitian, (4) Zutorial and Evercise
merupakan wahana pengembangan profesionalitas guru melalui
KKG, MGMP, MKKS untuk melalui melalui Team teaching,
General Studium, Program Academic Recharging (PAR) dan

lain-lain.
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Indikator ketiga adalah dinamuis terhadap perubahan kurikulum
(Dynamic  Currriculum). Kunkulum dapat berubah sesuai
dengan kebutuhan pengguna lulusan dan masukan dari para
pakar.

Indikator keempat yang harus melekat pada guru adalah
penggunaan alat_pembelajaran/ media pembelajaran yang baik
(Good Using: Learuing Equipment/Media). Pengembangan
alat/media |pembelajarand dapat berbasis kompetensi lokal
maupun medemn dan berbasis, 0T (/CT based learning).
Indikator keluma=fyang™harus- dipunyar oleh guru  adalah
penguasaan tekrologi Penguasaan teknologi mutlak diperlukan
oleh, feifu/ddsen. Gurw ChendaknvaMmefigiasai matari dan
sekatigus metede penelitiannya sgsuai dengan kedalaman matert
yang diajarkan. Yang tidak kalah penting adalah tcknologi
komunikasbagirturu.

Indikator keenam adalah sikap professional guru (Professional
attiniede). Guru adalah agen pembelajaran dan sckaligus sebagai
agen pembentuk karakter bangsa.

Indikator ketujuh adalah guru hendaknya menjadi teladan (Best

practises) bagi peserta didiknya.™

P Ali Mudhofir, Modul Pengembangan Profesionadisme Guru P41 (Jakarta: Kementerian

Agama RI, 2011).
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Penjelasan lebih rinci dari standar kompetensi guru mata
pelajaran termuat dalam permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang penulis
ringkas sebagai berikut:

1} Kompetensi pedagogik meliputi: (a) Menguasai karakteristik
peserta didik_dari-aspek-fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, |dan intelgktual. Ib) Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. (c)
Mengembangkan kurikiilum yang terkait aengan mata pelajaran
yang diampu—d)” Menyelenggarakan pembelajaran  yang
mendidik. (€} 7 Memanfaatkan teknologi  informasi  dan
kamunikasi fintuk Kepentingan penibeldjarfia. (f) Memfasilitasi
pengembangan potensi pesexta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimiliki. (g) Berkomunikasi secara
efektif," 'empatik’” dan” 'samtur™=dergan *peserta  didik. ( h)
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
belajar.(i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran. (j) Melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

2) Kompetensi kepribadian meliputi : (a) Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
indonesia. (b) Menampilkan dirt sebagai pribadi yang jujur.

berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
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(¢) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa. (d) menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya diri. (¢) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
Kompetensi sosial meliputi ; (a) Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, [agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonemi.(b) Berkomunikasi secara efektif, empatik,
dan santucdengan sésama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua, dan|masyarakats(c) Beradapatasi di tempat bertugas di
seluruh wildyah Republik-Indonesia yang memiliki keragaman
sosialy budayas(d)=Berkemunikasi dengafr komunitas profesi
sendirt dan profesi orang lain secara lisan dan tulisan atau bentuk
lain,

Kompetensispfolesioalemelipliti==\(a) Menguasai materi.
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu. (b) Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi  dasar  mata  pelajaran  yang  diampu.  (¢)
Mengembangkan — materi pembelajaran yang diampu secara
kreatif.  (d)  Mengembangkan  keprofesionalan  secara

berkelanjutan  dengan  melakukan tindakan  reflektif. ()

(=
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Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi utuk

mengembangkan diri.®

Peraturan yang tertuang dalam permendiknas di atas, perlu
dipahami sebagai hal yang terbuka dan dinamis. Artinya,
kemampuan guru bukan merupakan hal yang statis, sebaliknya
mengandung  funtutan—/agan seriantiasa mengembangkan  dan

meningkatkan kémpegénsi dan profesionalisme kerja.

4. Kerangka Pikir

Dari beberapa-teoh yang péntlis kemukakan di atas jelas bahwa
guru PAIL memiliki peran penting sebagai penentu keberhasilan
dadan proses Belajarméngajar=Selain' tugasnyamntuk mengajarkan
agama, guru PAmengentban thgas berat membina akhlak peserta
didik.| Di, e tekaologivgangmémbawa/dampak negatif berupa
kemerosatan moral dimana-mana, guru dituntut untuk scnantiasa
mengembangkan kemampuan profesionalnya. Upaya meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme kerja guru harus dilakukan secara
berkelanjutan, terus mencrus dan tidak henti-hentinya dari berbagai
pihak yang terkait.

Salah satu tujuan supervisi akademik yang dilakukan pengawas

adalah untuk mengembangkan kemampuan profesional guru.

®Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomar 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Komperensi Guri
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Pengawas PAI melalui  program-programnya melaksanakan
pembinaan profesional kepada guru PAIL Pembinaan profesional
oleh pengawas bisa dilakukan baik secara individu maupun secara
kelompok. Pembinaan secara individu dan kelompok dilakukan
dengan bermacam teknik dan pendekatan serta dengan menerapkan
prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi. Pembinaan secara kelompok
diwujudkan salah satunya dengan memanfaatkan MGMP PAI
sebagal tempai/berkumpulnya gum PAL

MGMP BAI sebagal .wadah |pengembangan profesiona‘l guru
beranggotakan-guru-guruPAl ustuk tingkat menengah. MGMP PAI
menyusun progiiany/ kegiatan-kegiatan pengembangan profesi bagi
gury, PAl yMelalumaMGMPLPAL limgumu bigasmmencart solusi atas
persoalan  yang (lihad@pi dalam  pembelajaran  sckaligus
mengembangkin "Ke€iampuan “protessional scbagai guru PAL
Kenangka [beppikicdalam penchtian| igi=dgpat digambarkan dalam

bentuk diagram bertkut:

Pengawas PAI

Guru PAI

MGMP PAI /

Diagram 1: Diagram Kerangka Pikir
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Kerangka berpikir penelitian berdasarkan gambar tersebut adalah
bahwa penelitian i akan dilaksanakan terhadap Pengawas PAI yang
ada di kabupaten Gunungkidul. Dalam melaksanakan kinerjanya,
pengawas PAI melaksanakan kegtatan supervisi langsung kepada guru
PAIL Kegiatan supervisi akademik yang dilaksanakan oleh pengawas
PAI dalam rangka _untuk membantu guru mengembangkan
profesionasmenya.

MGMP sebagaiiwadah pengenibangan profesi guru menyusun
program-program yang diikuti secara aktif dan proaktif oleh guru PAL
Program MGMP PAL disvstmedalam rangka membantu guru PAI
mengembangkan profestonalismenyar

Dengan, hdanyar paya™dari pepgaivas ALAI Mmelalul  supervis
akademik dan partisipast aktif gurnn PAI dalam mengikuti kegiatan
pengembangan profesi dalam MGMP PAI, maka guru PAl akan
merasakanperanspenting’supervise-akademik pengawas PAT serta peran

penting partisipast aktifnya dalam kegiatan MGMP PAL

C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan  penelitian, sampai  terbukti  melalui  data yang
terkumpul.®!

Hipotesis yang diajukan dalam penclitian in1 adalah :

*Suharsimi.prosedur, hal 110
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Hipotesis untuk hubungan supervisi akademik pengawas (X1)
dengan profesionalisme guru PAI(Y)

Ho : Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara supervisi
akademik pengawas dengan profesionalisme guru PAL

Ha : Ada korelasi yang positif dan signifikan antara supervisi
akademik pengawas dengan profcsionalisme guru PAIL

Hipotesis untuk_hubungan partisipasi GPAI dalam MGMP (X2)
dengan profesiofalisme gl AL(Y)

Ho : Tidak ada kerclasi yang posijf dan signifikan antara partisipasi
guru dalam MGMP-defigait-prefesionalisme guru PAL

Ha : Ada korelastydng positit dan'signifikan antara partisipasi guru
dalantMGMP déngan profésionalisme uwty, P AL

Hipotesis untukshubungan secara bersama-sama supervisi akademik
pengawas (X1) dan partisipasi GPAI dalam MGMP (X2} dengan
profesionalisme oura AL (VY

Ho © Secara bersama-sama tidak ada korelasi yang positif dan
signifikan antara supervisi akademik pengawas dan partipasi gura
dalam MGMP dengan profesionalisme guru PAL

Ha : Secara bersama-sama ada korelasi yang positit dan signitikan
antara supervisi akademik pengawas dan partipasi guru dalam

MGMP dengan profesionalisme guru PAI
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional, karena penulis ingin mengetahui tingkat hubunean
p (=] o & o

vanabel-variabel yang berbeda—dalam satu populasi. Penelitian
korelasional juga memungkinkan umituk mengukur beberapa variabel
yang saling berhublinganSdangd mémberikan pengaruh serta dapat
dilakukan  dalam = keadaan  segontak - dalam  keadaan  yang

senyatanya.Sugiyone-mengatakan-:
Metode penelitiair “kuantitatif “dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untiksoendliti/ pada | populasi | &lau” gampel tertentu, tchnik
pengambilan Sampel=pada® uimiminya dilakukaf secara random,
pengumpulangdata menggunakan instrumen penelitian, analisi data

bersifat kuanf@lif/statistik=dengan/tijuan menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.®

Filsafat positivisme peneliti  pahami  sebagai suatu  paradigma
interpretatif dan konstruktif yang memandang realitas sosial sebagai
sesuatu vang holistik dengan hubungan gejala bersifat interaktif,
Sedangkan tujuan akhir dari pendekatan kuantitatif sebagaimana
dikemukakan oleh Syofian Siregar; tujuan akhir pendekatan kuantitatif

adalah (1) Menguji teort (2) Membangun fakta (3) Menunjukkan

hubungan dan pengaruh serta perbandingan antar variabel (4)

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. (Cet.XVI; Bandung Alfabeta: 2013}, hlm. 14,

56
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Memberikan deskripsi statistik (5)  Menaksir dan meramalkan
hasilnya.®® Dengan memperhatikan rumusan masalah dan hipotesis yang
peneliti ajukan, maka metode pendckatan yang digunakan dalam
penclitian ini adalah pendckatan kuantitatif dimana datanya
menggunakan angka-angka, sedangkan analisisnya menggunakan
statistik.
B. Subyek dan Obyek Penelitian

Yang menjadi/Subyekipcnelitian ini adalah pengawas PAI SMK
Kabupaten Gunungkidul| yang berjumlah 11 orang dan seluruh Guru
PAISMK negeni|dan swastadi Kabtpaten Gunungkidul yang berjumlah
79 orang. Scdangkan’/Obyek’//penelitian dalam penelitian ini adalah
supervis akademik pengawas PAY, partisipasi gure dalam MGMP, dan

profesionalisme guru PAL

C. Lokasi Penelitian
Penclitian ini dilakukan di Kantor Pokjawas PAI Kankemenag
Kabupaten Gunungkidul, dan seluruh SMK negeri dan swasta di

Kabupaten Gunungkidul. Kabupaten Gunungkidul adalah termasuk

dalam wilayah Propinsi Dacrah Istimewa Yogyakarta.

* Syofian Siregar, Statistik Deskriptif Untuk Penclitian, {Cet. 111: Jakarta: Rajagratindo
Persada 20123, him.121.
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D. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penclitian, atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian.* Penelitian ini menempatkan supervisi
akademik pengawas PAI (X1) dan partisipasi guru PAI dalam MGMP
(X2) sebagal vanabel bebas dan profesionalisme guru PAI (Y) sebagai
variabel terikat.| Berdasarkan variabel penelitian tersebut maka data
penelitian diklasifikasikan@dalam tiga kelompok, yaitu:
1. Data tentang|Supervisi Akadetiik Pengawas PAI (X))

Supervisi _pengawas AKademik Pengawas PAl adalah
pemberian layana’ kepada’ gwr/PAT untuk mengembangkan mutu
pembelnjaran,y memfasihitagi~gprpragan, dapat mengajar dengan
efekuf, melakukan kerja sama dengan guru untuk mengembangkan
mutu  pemoclajaran,  mengembangkan  kurikulum,  serta
meningkatkan pectimbuhanpiofesiondlstmua anggotanya.®

Supervisi akademik pengawas PAI adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan olch pengawas PAl SMK Kabupaten
Gunungkidul untuk membantu guru mengembangkan kemampuan

mengelola proses pembelajaran. Kegiatan itu meliputi:

O4Suharsimi Arikunto. Prosedur Penclitian.. . him. 96.
05 Piet A Sahertian. Konsep Dasar.. . hlm. 17.
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Penyusunan program pengawasan PAI berupa : Program
pengawasan tahunan, Progam pengawasan semester, Program
pengawasan manajerial dan akademik.

Melaksanakan  pembinaan, pemantauan, penilaian  dan
penelitian.

Melaksanakan pembinaan, pembimbingan dan pelatihan profesi
guru Pendidikan Agama Islant,

Menyusun [4poran, pelakankan program pengawasan berupa
data tertulis atas apa yang telah diperoleh dari hasil pemantausn,
supervisi dan-evaldasi.

Melaksanakan ~Tindak ™ lanjut’ yang dalam pelaksanaannya
memperlihagkan: _tindak lanjul fasil felaksanaan pengawasan
berupa pglaksanaan tugas, itanggung jawab, dan kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan.

Dimensi®dan “dikator=penitfinadn vang dilakukan oleh

pengawas dalam  pembinaan kemampuan profesional  guru

berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang

Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada

Sekolah, Pasal I ayat 4 dapat dirumuskan scbagai berikut:



2

60

Tabel 1. Dimensi Supervisi Akademtk Pengawas PAI

Dimenst Indikator
1. Perencanaan | 1.1. Membimbing guru tentang tujuan, manfaat
Program dan teknik supervisi
Pengawasan | 1.2. Membimbing guru dalam memahami inti dari
tujuan pendidikan agama Islam.
1.3, Membimbing  guru  dalam  menyusun
administrasi pembelajaran.
1.4. Membimbing guru dalam tehnik evaluasi,
perbaikan dan pengayaan
2. Pelaksanaan 271 Melakukan kunjungan kelas
Program 2.2 Melakukan| penilatan terhadap perangkat
Pengawasan peémbelajaran
230 Melakukan penilaian terhadap proses KBM.
TduMelakukan penilaian terhadap kepribadian
2.5 Melakukan, penilaian  terhadap kegiatan
pengembangan,
3. Tindak 3.k Pembiaan individual
Lanjut 3.2) Pembinaan kelompok (bersama kepala
sekolah/dewan gum)
3.3 Pembinaan dalam MGMPR PAI sekolah

Partisipasi Gurt PAI daldm MGMP (X-)

Partisipasi.guru RALdalam,MGMP adalah keikutsertaan dan

keterlibatan guru PA1l SMK dalam kegiatan MGMP PAI SMK.

Keterlibatan itu bisa berupa harta benda, tenaga, dan keterampilan

yang digunakan untuk menunjang kegiatan MGMP PAI SMK.

Keikutsertaan 1tu bisa berupa motivasi, antusiasme dan respon

dalam mengikuti kegiatan MGMP PAT SMK.

Makna lain dari partisipasi adalah pengambilan bagian (di

dalamnya), keikutsertaan, peranserta, penggabungan diri (menjadi
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peserta.”® Secara umum, partisipasi dapat diartikan sebagai

kedudukan individu yang ikut serta dalam pengambilan peran

terhadap suatu keadaan atau situasi. Keadaan atau situasi tersebut,

tidak menutup kemungkinan berupa program kegiatan MGMP.

Dengan demikian partisipasi guru PAI dalam MGMP merupakan

keikutsertaan seseorang.yang-mengambil peran dalam kegiatan

MGMP PAIL Dimensi dan indikafor Partisipasi guru dalam MGMP

PAI dijabarkan|sebagai berkait:

Tabel 2. Ditnensi (Pacfisipsi-Guru dalam MGMP PAI

Dimensi

Indikator

1. ¢ Keterkbatany pgusu
dalam mahajemen
MGMP BAL

Iyl Ferlibatsebagai pepgurus atau anggota MGMP.

1.2 Terlibat dalam merencanakan program kerja
MGME

1.3 Werlibat® dalam melaksanakan program kerja
MGMP

1A TCthbaty dalamiy, mengevaluasi  program  kerja
MGMP

2. Keikutsertaan  guru
dalam kegiatan
MGMP PAI

Kehadiran dalam kegiatan MGMP

2.1
2.2 Menunjukkan motivasi tinggi untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan pengembangan profesi dalam

MGMP.

2.3 Memiliki antusiasme tinggi dalam mengikuti
kegiatan pengembangan profesi di MGMP,

2.4 Aktit schagai narasumber atau memberikan
motivasi kepada teman seprofesi dalam MGMP

2.5 Mendapatkan manfaat dari MGMP  berupa
peningkatan kompetensi

“Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus fmiah Populer, (Surabaya: Arkola

Surabaya, 1994), hlim. 585.
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3. Profesionalisme Guru PAI (Y)

Profesionalisme secara esensi mengarah pada mutu atau kualitas

pikir, sikap dan tindakan/prilaku yang merupakan ciri dari suatu

profesi. Profesionalisme guru adalah kemampuan guru sesuai

dengan keahliannya. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan

profesionalisme adalah merujuk kepada permendiknas nomor 16

tahun 2007 tefitang Standar Kaalifikasi Akademik dan Kompetensi

Guru yang pepuligiringkas sebagai berikut:

d.

Kompetensi pedagogik miéliputi: (1) Menguasai karakteristik
peserta didrk dapi/aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional/ddn/‘intelektual/(2) Menguasai teori belajar dan
Pringip-pringip pembelajasan yang mendidik. (3)
Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran
yang diampu.(4) Menyelenggarakan pembelajaran  yang
mendidiks’ %(5)" [ Memanfoaatkan fteknologi  informasi  dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran. (6) Memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi vang dimiliki. (7) Berkomunikasi sccara
efektif, cmpatik, dan santun dengan peserta didik. (8)
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasit
belajar.(9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran. (10) Melakukan tindakan reflektif

untuk peningkatan kualitas pembelajaran.
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Kompetensi kepribadian meliputi : (1) Bertindak sesuai dengan
norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
indonesia. (2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif_dan_berwibawa. (4) menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa
percaya dirt. 15) Memunjung tinggi kode etik profesi guru.
Kompetensi -Sosial meliputi ;;,(1) Bersikap inklusit, bertindak
objektif, sera—tidak diskriminatif karcna pertimbangan jenis
kelamin, agama,Tas, Kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan
staws sosial ekonomi.(2) BerkarunikaSisebara efektif, empatik.
dan santup dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua, dan masyarakat. (3) Beradapatasi di tempat bertugas di
seluruh! wildyalRepublik=Indotesta’yang memiliki keragaman
sosial budaya.(4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi
sendiri dan profesi erang lain secara lisan dan tulisan atau bentuk
lain.

Kompetensi profesional meliputi : (1) Menguasai materi.
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu. (2) Menguasai standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran  yang  diampu.  (3)

Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara
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kreatif.  (4)  Mengembangkan  keprofesionalan  sccara
berkelanjutan  dengan melakukan tindakan reflektif.  (5)
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi utuk

mengembangkan diri.%’

Dimenst dan indikator profesionalisme guru lebih jelas

dipaparkan dalam.tabel-berikut:

Tabel 3! Dimenst-Profesionalisme Guru PAI

Indikator

Dinienst
.Guru yang =]
mempunyai
kompetensi
pedagogik 1.2
yvapgbagus.
1.3
1.4
1.5
1.6
1.7
1.8
1.9

1.10 Melakukan

Mgnguasai karakteristik peserta didik dan
aspek -fhistk,_moral, spiritual, sostal, kultural,
cimosionall dan intelektual.

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajacan yang mendidik,
Mopgembangkan! kdrikulim,  yang  terkait
dengan mata pelajaran yang diampu.
Menyglenggarakan pembelajaran yang
mrendidike

Memanfaatka., tcknologi  informast  dan

kom i Kast uttok kepentingan pembelajaran.
Memfasihitasi pengembangan potenst peserta
didik  untuk  mengaktualisasikan  berbaga
potensi yang dumihiki.

Berkomunikasi secara efektf, empatik, dan
santun dengan peserta didik.

Menyelenggarakan  pemlajan dan evaluasi |

proses dan hasil belajar.

Memanfaatkan hasil pentlaian dan evaluasi |

untuk kepentingan pembelajaran.
tindakan  reflektit
peningkatan kualuitas pembelajaran.

untuk |

S7Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 tentang Standur Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru
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2,

Guru memiliki
kompetensi
Kepribadian
yang baik

2.1 Bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial, dan kebudayaan nasional
indonesia.

2.2 Menamptlkan diri sebagai pribadi yang
Jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi
peserta didik dan masyarakat.

2.3 Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap-stabil, dewasa, arif dan berwibawa.

24 Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab
yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan
rasa percaya diri.

2,5 Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

(F8)

Guru memiliki
kompetensi
Sosial yang
baik

3.1 Bersikap-inklusif, bertindak objcktif, serta
tidak _diskniminatif karena pertimbangan
Jjenis Kélangin, agama, ras, kondisi fisik, latar
belakang=keluarga, dan status  sosial
ckonomi.

32 Berkomuikasiescoara efektif, empatik, dan
santun, dengan Sesama.pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

3.3 Befadapatasi\di tempat bertugas di seluruh
wilayah Republik Indonesia yang memiliki
keragamanrsesial budaya.

JABerkomumkast demsan komunitas profesi
sendirt dan profesi orang lain sccara lisan
dan wlisan atau bentuk lain.

Guru memiliki
kompetensi
profesional
yang baik

4.1 Menguasai materi. struktur, konsep, dan pola
pikir keilmuan yang mendukunyg mata pelajaran
yang diaimpu.

4.2 Menguasai standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran yang diampu.

4.3 Mengembangkan  materi pembelajaran yang

diampu secara kreatif,

secara

4.4 Mengembangkan keprofesionalan

berkelanjutan melakukan  tindakan
reflektif.
4.5 Memanfaatkan

komunikasi utuk mengembangkan diri

dengan

tcknologt  informasi  dan
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Dalam paradigma ini terdapat dua variabel independen, yakni
supervisi akademik pengawas PAI dan partisipasi guru dalam MGMP
serta satu variabel dependen, yaitu profesionalisme guru PAIL Dalam
paradigma ini terdapat tiga rumusan masalah, yaitu paradigma ganda
dengan dua variabel independen Xi, danXz, dan satu variabel dependen Y.

Tabelisas1 data, yaitu_data_yang ada dihitung frckuensinya
kemudian diberikan"skor sesuai derigah kriteria yang telah ditegaskan

setelah itu dihitung berdasarkan perséntase.

E. Populasi, Sampel dan Teknik:Renentuan Sampling
Menurut Sugiryono; Populasi-adalah wilayah generalisasi yang
mempunyal karakteristik=terentutvang-ditetapkanfSleh peneliti untuk
dipelajari dan ditapk, Kesimpulannya.® Populasi dalam penclitian ini
adalah semua guru PAI SMK di kabupaten Gunungkidul baik yang
berstatus PNS atauptinunen PNS sebartyak 796Fang dari 35 SMK negeri

dan swasta di kabupaten Gunungkidul.

Tabel 4. Penyebaran Populasi

NO Nama Sekolah G]Ltlll:ll"l/l\l
I | SMK YAPPI Wonosari 3
2 | SMK Negeri 1 Tepus 1
3 | SMK Muhammadiyah Tepus 2
4 | SMK Negeri 1 Girisubo 1
5 | SMK Negen 1 Purwosari 2
6 | SMK Muhammadiyah Ngawen 1
7 | SMK Negen | Ponjong 1

“Sugiyono, Metode... hlm.117
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8 | SMK Negeri 1 Nglipar 3
9 | SMK Negeri | Ngawen 4
10 | SMK Darul Qur'an Wonosari 1
11 | SMK Muhammadiyah 2 Ponjong 1
12 | SMK Muhammadiyah | Wonosari 6
13 | SMK Negeri | Saptosari 3
14 | SMK Negen 2 Gedangsari 2
15 | SMK Muyhammadiyali 2 Playen 3
16 | SMK Pembangunan Karatfgmojo 3
17 | SMK Negeri [LWonesari 3
18 | SMK Neéeri (8 Wonosari 3
19 | SMK Negeri 2Wonosari 5
20 | SMK Tamansiswa Playen !
21 | SMK Mazdhotullgh Playcn 2
22 | SMK Al:Ehknvaly Gubukrubith 1
23 | SMK Taman‘Karya"Madya Song Banyu 1
24 | SMK Muhammadiyah Karamgmo_io 4
25, I'SMK Wegerd=Gedandsari 1
26 | SMK Muhammadiyah Rongkop 2
27 | SMK Tamansiswa Playcn 1
28 | SMK Girr Handayani 1
29 | SM Ke¥Muhammaddiyai T Pafuk 1
30 [ SMK™d arifPlayen 1
31 | SMK Muhammnadiyah I Playen 4
32 | SMK Muhammadiyah Semin 4
33 | SMK Maarit Wonosari 1
34 | SMK Negen Tanjungsari 1
35 | SMK 45 Wonosari 1
Jumlah Guru PAT SMK 79

Sumber : Data Emis 20162017

Suharsimi Arikunto mengatakan, untuk responden kurang dari 100

maka diambil semua dan merupakan penelitian populasi.®” Yaitu 79

gurt PAl SMK di Kabupaten Gunungkidul. Guru PAI SMK di

*“Suharsimi Arikunto, Prosedir Peaelitian... hlm. 108
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Kabupaten Gunungkidul meliputi guro PNS dan Non PNS baik yang

sudah sertifikasi ataupun belum sertifikasi.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat untuk mengukur, mengobservasi atau
mendokumentasikgfi  data_ kuantitafif. Instrumen berisi berbagai
pertanyaan dan kemungkigan fespow/jawaban tertentu yang ditctapkan
atau dikembangkan’; sebelum —ptneélitian dilaksanakan.”® Instrumen
penelitian merupakan hal yang terpenting dalam penelitian, dimana
instrumen  itu  meinpakdn/ alat|bantt  mengumpulkan data untuk
menjawab masalah penelitian, tujuan penelitian dan hipotesis penelitian.
Setiap /' penelitan’ bidang  apapua, | dalaym™menentukan  instrumen
penelittan  harus| fengacu gpada fwaflabel vang telah ditentukan
sebelummya Jafurdibepean dc femisi=ogerasionalnya dan indikator yang
akan diukur. Dalam hal ini instrumen yang dibuat dan diguﬁakun adalah:
1. Angket digunakan untuk mencari data mengenai kegiatan supervisi

akademik Pengawas PAl, partisipasi guru dalam MGMP dan

profesionalisme guru PAL Selain itu angket juga digunakan untuk

mencart data tentang korclasi antara supervisi akademik pengawas

PAL dan partisipast guru dalam MGMP dengan profesionalisme

guru PAL SMK. Angket ini akan dibagikan kepada scluruh populasi

®John Crewelll, Educationa! Research, alih bahasa oleh Helly Prajitno Soecipto,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 27.
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penelitian dengan menggunakan skala likert dengan empat alternatif
Jawaban, yaitu ; sangat sering (SS}, Sering (S), Kadang-Kadang (K),
Tidak Pernah (TP). Adapun kisi-kisi angket tersebut adalah sebagai
berikut:
a. Supervisi Akademik Pengawas PAI (Variabel X))
Superyisi—akademik. _pengawas PAIl adalah tugas
pembinaan [yang dilakukan Gleh pengawas dalam pembinaan
kemampuan ‘profesionalg@uny’ berdasarkan Peraturan Menteri
Agama RI Ng. 2 Tahun 2012entang Pengawas Madrasah dan
Pengawas PendidiKan Agama-tslam pada Sekolah, Pasal 1 ayat
4. Angket dalam pengumpulan data tentang supervisi pengawas
P A%, tardin Jdan.30_butir.perfanyaafi\dengan menggunakan
penilaian gkata likert denganbentuk skala empat pilihan dengan
nilai terendah 30 dan tertinggi 120. Adapun dimensi supervisi
pengawasPAl meliputi’
1) Penyusunan program pengawasan.
2)  Pelaksanaan program kepengawasan.
3)  Perbaikan dan tindak lanjut
Adapun  kisi-kisi  instrumen  supervisi  akademik

pengawas PAI dapat dilihat pada tabel dibawah ini:



Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Variabel X,
Supervisi Akademik Pengawas PAI
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Dimensi Kisi-Kkisi Butir | Jumlah
Angk | Butir
et
Penyusunan 1.1 Membimbing guru | 1, 2, 3
program tentang tujuan,
pengawasan manfaat dan teknik
PAI  dengan SIPELYIST
12" Membiimbing guru | 4
lengkap. dalaf | memahami
inti Udari  tujuan
pendidikan agama
Islami; . 1
1.3 Membimbing guru | 3,6, 7,
dalam | menyusun | 8
admmistrasi
pembelajaran.
1.4 Membimbing guru | 9, 10,
dalam tchnik | 11
evaludasi, :
perbaikan dan |
pengayaan
Melakisanak i 2-Melakdkan 12,
pembinaan, kunjungan kelas 13,14
pemantatdn, 22 MelaKktkan 15,
penilaian dan pentlaian terhadap | 16,17
. perangkat
penelitian. pembelajaran
2.3 Melakukan 18,
penilatan terhadap | 19, 20 11
| proses KBM.
2.4 Melakukan 21,
penilaian terhadap | 22,23 !
kepribadian
2.5 Melakukan 24 25

pentlaian terhadap
kegiatan

b=

pcngcmbangzm
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Lanjutan...

3. Tindak lanjut | 3.1 Pembinaan 26,27
yang dalam individual
pelaksanaann 3.2 Pembinaan 28

kelompok
ya
lihatk (bersama kepala

mem.per that sekolah/dewan 5
an: tindak guru)
lanjut hasil 3.3 Pembinaan dalam | 29, 30
pelaksanaan MGMP PAI
pengawasar sekolah

Jumlah item pertanyaan 30

b. PartisipasiZGuru dalam MGMP PAl SMK

Partisipasi guru PAl dalain MGMP adalah keikutsertaan dan
keterlibatan guru PAI SMK dalam kegiatan MGMP PAI SMK.
Keterlibataniitul bisasuberupa Avarta «benda, tenaga, dan
keteramptlan | yangl_digimakan untuk menunjang  kegiatan
MG VP=RAFSNIK | KetkuiSertaanaitu bisa berupa motivasi,
antusiasme dan respon dalam mengikuti kegiatan MGMP PAI
SMK. Angket dalam pengumpulan data tentang partisipasi guru

dalam MGMP PAI terdin dari 30 butir pertanyaan dengan

menggunakan penilaian skala likert dengan bentuk skala empat

=
=

pilihan dengan nilai terendah 30 dan tertinggi 120. Adapun
partisipast guru dalam MGMP PAI akan dilihat dalam dua
dimensi mehiputi:

1) Keterlibatan  guru dalam MGMP  PAIL  Jumlah butir

pertanyaan 9 dengan skore terendah 9 dan tertinggi 36.
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2) Keikutsertaan guru dalam kegiatan MGMP PAIL Jumlah

butir pertanyaan 21 dengan score terendah 21 dan tertinggi

84.

Adapun kisi-kisi mnstrumen partisipasi guru dalam MGMP

PAI dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Liabel 6fFKisi-kisigdnstrumen Variabel X-
Partisipast Guru dalam MGMP PAI

kegiatan-
kegiatan
pengembangan
profest dalam

MGMP.

Dimensi Kisi-kisi Butir Jumlah
Angket | Butir
1. Keterlibitin L)1) Terlibat  sebagar | 1, 2,3
curn  dalam pengurus - atau
manajemen 0 3 f;_”’gf:f“m MGMP'
MGMP PAT 2 Ferlibat]  dalantsed, 5
merencanakan
prograin kerja
MGWIP
1.3 Terlibat = dalam | 6,7 9
mel aksanakén
program kerja
MGMP
1.4 Terhibat dalam | 8,9
mengevaluast
program kerja
MGMP
2. Keikutsertaan | 2.1 Kehadiran dalam | 10, 11,
auru dalam kegiatan MGMP | 12, 13,
kegiatan : 14
MGMP PAI 2.2 Mcqun_ullkku‘n ' 15, 16,
motrvast  tnggi ( 17
untuk - mengikuti 21
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[ 2 3 Memiliki 18
antusiasme tinggi
dalam mengikuti
kegiatan
pengembangan
profesi di
MGMP.

2 /AkUR sebagai | 19, 20
nardsumber atau
memberikan
mobfivasi kepada
teman  seprofesi
dalam MGMP

2,5(Mengapatkan 21, 22,
mantaat dari | 23, 24
MGMP  berupa 25, 26,

. 27, 28,
pemngkataln 29, 30
kompetensi

Jumlah ftent pcrfanyaan

30

Profesionalisme Guru PAI

Profesionalisme guru adalah kemampuan guru sesuai dengan

keahliannya yang pengukurannya dilakukan dengan angket.

Nilai'skor digambarkan skala likert yvang berbentuk  skala

dengan empat pilihan dan terdiri 30 butir pertanyaan nilai

terendah 30 dan tertinggi 120. Profesionalisme guru akan dilihat

dengan 4 dimensi yaitu ¢




3)

6)

7)

8)
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Guru yang mempunyai kompetensi pedagogik yang bagus.
Jumlah butir pertanyaan 10 dengan skor terendah 0 dan
tertinggi 40.

Guru memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Jumlah
butir pertanyaan 5 dengan skor terendah 5 dan tertinggi 20
Guru memiliki_kompetensi sosial yang baik. Jumlah butir
pertanyaan 5 dengan skorAerendah 5 dan tertinggi 20

Guru mentilikipkompetensy professional yang bagus

Tumlah |batir pertanyaan A0 dengan skor terendah 10 dan
tertinggi-40-

Adapun “Kkisi-kKisi instrumen  profesionalisme  guru  PAI

dijelaskan dgngan tabelbérkut:

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Variabel Y
Profesionalisme Gury RAIT

yang bagus.

b2

.2 Menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip  pembelajaran
yang mendidik.

3 Mengembangkan  kurikulum | 3
yang terkait dengan mata
pelajaran yang diampu,

Dimensi Kisi-kisi Butir Jumlah
Angket | Butir
1.Guru yang |.1 Menguasai karakteristik | 1

mempunyai peserta didik dart aspek fisik,
kompetensi moral, spiritual, sosial,

. kultural,  emosional.  dan
pedagouik .

intelektual.
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4

Menyelenggarakan
pembelajaran yang mendidik.

Memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi
untuk kepentingan
pembelajaran.

6

Memfasilitasi pengembangan
potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potens: yang dimmliki

Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik.

9

Menyelenggarakan penilaian
dan evaltasi proses dan hasil

L belajar.

Meinafifaatkan hasil
pewlaiansdan cvaluasi untuk
kepentingan pembelajaran

0-Melakukan undakan reflekiifl

antuk “peningkatdnSkualitas
pembelajaran

10

b2

Guru
memilik
komgpcte
nsi
Kepribad
1an yang

baik

Bertindak /scsuai dengan
norma agama, hukum, sosial,
dan__kebudayaan  nasional
mdomesia

Menampilkan  diri - scbagai
pribadi yang jujur, berakhlak
mulia, dan  teladan  bagi
peserta didik dan masvarakat,

Menampilkan  diri - sebagai
pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arf dan berwibawa

Menunjukkan  ctos  kerja,
langgung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guy,
dan rasa percaya diri.

Menjunjung tinggi kode etik
protesi guru.

75
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3. Guru
memiliki
kompetensi
Sosial yang
baik

3.1

Bersikap inklusif, bertindak
objektif, serta tidak
diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin,
agama, ras, Kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan
status sosial ekonomi.

16

3.2

Berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun
dengan “sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang
tha, dan rhasyarakat.

17,
18

33

Beradapatasi  di tempat
bertiigas ~di| scluruh wilayah
Republik™ [Indonesia  yang
memiliki ,Keragaman sosial

budaya.

19

3.4

Berkomuaikasi dengan
komumitas/| profesi sendin
datyprofesy orang lain secara
lisan dan tulisan atau beutuk
laip.

20

4.Guru
memiliki
kompetensi
profesional
yangebak

4.1

Menguasai materimstrukity,

konsep, dan pola pikir

keflmuan yang mendukung
imatalpelajdran yang diampu.

= 12

Menguasai standar

kompetensimdan Kompetensi
dasarmatd™ pelajaran yang
diampu.

Mengembangkan materi
pembelajaran vang diampu
secara kreatif.

23,
26

4.4

Mengembangkan
keprofesionalan seeara
berkelanjutan dengan
melakukan tindakan
reflektit.

27,
28

Memantaatkan teknologi
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o

Dokumentasi, dokumen yang ini digunakan untuk mencari data
tentang kegiatan supervisi akademik pengawas PAI, partisipasi guru
dalam MGMP PAI dan profesionalisme guru PAL Dokumentasi ini
sangat membantu dalam mempertajam hasil analisa data yang telah

diperoleh melalui angket

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Suharsimi menjelaskangbahwa |validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan fingkatan-tingkatan kevahditasan atau kesahihan
suatu instrumen.’”! Anstiten-memiliki dua validitas yaitu validitas
internal dan validitas eksternal. Instrumen memilliki vahditas internal
bila ksitcria yang dda datam inStitamen telah’ adads®eara rasional yang
telah mencerminkan™apa vangediukugs Instrumen memiliki validitas
eksternal [ bk | Kritéyig™ Ay [dalam_instoumen #disusun berdasar fakta
empiris vang telah ada.

Scebelum menganalisis hasil penyeharan kuesioner, terlebth
dahulu dilakukan up validitas dan uji reliabilitas atas instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang valid dalam proses ujicoba
instrumen akan digunakan kembali dalam proses pengumpulan data.
Sedangkan instrumen yang tidak valid, dikaji ulang, kalau masih ada

instrumen lain yang cukup mewakili nidak akan digunakan kembali,

“ISuharsimi Arikunto, Prosedir Penclitian Suatu Pendekatin Prakeck. (Yakarta: Rineka
Cipta,1999) him. 144
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namun apabila tidak ada alternatif instrument yang lain, maka akan
direvisi dan buat kembali pertanyaan yang lebih operasional schingga
lebih mudah difahami olch responden.
a. Pengujian Validitas
Ujt validitas  dilakukan untuk mengetahui  ketepatan
instrumen penelitian-mengukur-apa yang seharusnya diukur. Alat
ukur yang kurangrvalid berarti m@miliki validitas rendah. Merujuk
pada skala yang'diginakangyaitu-skala Likert empat point, maka
teknik yang sestai untuk mengujiyaliditas kuestoner dengan skala
tersebut adalah 'dengarf Card mengkorelasikan setiap butir alat ukur
dengan skor total yang mcrupakan jumlah tiap skor butir.
Untuk \menghitung.validitas “ alat £ikurSdigunakan rumus

. : -
korelasi ProdugMament yang dikemukakan oleh Pearson ™, yaitu:

nxXyY -Yx3y¥y

= ) -
VnXE = (X)) (/A YR (2 Y)?

Keterangan:

r : milat korelasi pearson

i - jumlah responden

Xt skor item tiap responden
¥Y: rata-rata skor tiap reponden

Kaidah keputusan:

JIKa 1 hing > 1 b berartt valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel

berart: tidak valid.

2 Suharsimi Arikunto, Prosediur Penclitian ... hlm. 154,
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b. Uj Reliabilitas

Uji rehabilitas adalah tingkat kebebasan dari variabel random
error sehingga menghasilkan hasil yang konsisten. Instrumen yang
reliabel adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur obyck yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.”?

Untuk menguyi-relabilitas-istrumen digunakan rumus A/pha
Cronbach, untuk mencari reliabilitasmstrument yang skornya bukan 0-
[, tetapi merupakan rentangantard beberapa nilai misalnya 0-10, 0-100,
atau bentuk skala 123, 1-5,/ 1-7 dan seferusnya. Adapun rumus Alpha

adalah:™

M= i 1—2&2
=D aq°
Keterangan:
1j; = rehabilitas instrument
k = banyak butir pertanyaan

32 . .
d" = jumlah varians total
7 . . .
pVora = jumlah varians butir
Kaidah keputusan:
Jika 1 hiung > 1 whe berarti instrumen reliabel, sebaliknya jika r hitung

< r tabel berarti tidak reliabel.

™ Sugiyono, Statistik untik Penclitian, (Bandung: Alfabeta. 2001). him. 48
™ Suharsimi Arikunto, Proscdins ... him. 171,



80

Kapasitas penilaian tingkat reliabilitas sangat ditentukan oleh
seberapa jauh resiko Alpha bila diterima sedikit resiko, semakin besar
nilai a yang dihasilkan (lebih besar dart 0,5) berarti butir kuesioner
semakin reliabel. Sugiyono berpendapat bahwa instrumen yang rehabel
adalah instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek
yang sama akan menghasitkamrdata-yang sama.” Instrumen dikatakan
mempunyai tingkatkepercayaan (reliabel) yang tinggi jika instrumen
itu dapat memberi hasil Jangtetap.-Uji reliabillitas in1 hanya dipakai
untuk item-item yaing sudahteruji validitasnya, sedangkan yang tidak

valid tidak disertakan.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengwmmpulan gdata) dalam  peneliian  menggunakan
angket. Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampatkan S¢jumlah pertafiydan fertdlis untuk dijawab secara
tertulis pada oleh respoden.”® Untuk teknik angkel, instrumen yang
digunakan adalah scjumlah pertanyaan angket yang berstruktur, yaitu
berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertat sejumlah alternatif J'a\mhan
yang disediakan. Responden dalam menjawab terikat pada scjumlah
kemungkinan jawaban yang sudah disediakan. Digunakan angket

berstruktur karena agar responden tinggal memilih pilihan yang tepat

menurut pengalamannya, jadi tidak perlu berpikir sulit dan tidak perlu

» Sugiyono, Metode...,him. 97,
78S, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 167.
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mencart alternatif jawaban yang membingungkan, juga akan lebih
memudahkan penelitian dalam mengecek hasil angket.

Penyusunan angket yang digunakan dalam penelitian mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menyusun kisi-kist angket.

2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban.
3. Menetapkan skala penilaian angket.

4. Melakukan ujiinstrumen.

Sebelum | kegiatan pengumpulan da'tar sebenarnya, instrumen
yang telah tertuang dalamlangket |diujikan terlebith dahulu dengan
tujuan untuk mengup validitas \dan' reliabtlitas instrumen (kesahthan
dan keandalan). Sehmgga~penelity dapat anengetahui instrumen itu
dapat mengukur apa yang akan diukur atau tidak.

Metode dokumentasi untuk imendapatkan data baik berupa tulisan atau
dokumen-dokumen penting vang bewsifdd dokumentatif mengenai supervisi
akademik pengawas PAL, partisipast guru dalam MGMP dan profesionatisme

guru PAL
Teknik Analisis Data

Adapun  langkah-langkahnya  adalah  melakukan  proses
pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis meliputi: (1) Analisa

deskriptif; (2) pengujian prasarat anahisis yang terdin dari uji normalitas

g signifikan

=
=

dan uji linieritas; (3) pengujian hipotesis adanya korclasi yan
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antara variabel independen dengan variabel dependen, baik secara
sendirt-sendiri maupun secara bersama-sama.
1. Analisa Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan setiap
variabel sehingga didapatkan gambaran umum tentang vanabel
yang diungkap dalam_penelitian_ini, yaitu : Supervisi akademik
pengawas PAI Partisipasi Guru dalam MGMP dan Profesionalisme
Guru PAI di Kabupaten Guaungkidul . Untuk analisis deskriptif’
dibuat kriteria| sttiap vanabel derngan mengklasifikasikan skor
kedalam kategori—kat€gorimsesuail dengan  jumlah skor tertinggi

(maksimum) danskor terendah (minumum).

Berdasarkan masalah aapy ditvipskamspada penelitian ni,
yakni Korelasi Supervisi Akademik\Pengawas PAI dan Partisipasi
Guru dalampMG MPydensam=Profesionalisme Guru, maka analisis
hasil penelitian ini diarahkan untuk mengkaji adanya korelasi di
antara variabel-variabel tersebut. Data penelitian ini diperoleh dari
hasil penyebaran angket terhadap 75 guru pada 34 SMK di
kabupaten Gunungkidul.

Data yang berhasil dikumpulkan melalul angket mengacu pada
skala Likert, selanjutnya diolah dengan pencntuan dan klasifikasi

skor (skala liker) dan disajikan dalam bentuk tabulast data induk
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. - . 7 . . B
setiap variabel penelitian’’. Pengelompokkan skor ini terdiri atas

empat klasifikasi, yaitu:

Tabei 8. Klasifikasi Skor Data Penelitian

.. . o ]
Supervisi Partisipasi . . S
. Profesionalisme| Klasifikasi ‘
Akademik Guru dalam Gury Skor
Pengawas PAI MGMP
Sangat Sering Sangat Serifig | Sangat Sering 4 }
Sering Sering Sering 3 :
Kadang-
Kadang-kadang(l | Kadang®kading e 2
kadang
Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah ]

Dengan melakukan klasifikasi hasil data penclitian, maka

akan | tampak_/keeenderageaity tingoagan, wSponden  terhadap

pernyataan-periiyataan yan@diajukan, yang mencakup tiga \jill’iilbci
penelitian, yaitu berkenraan dengapeSuperyisi Akademik Pengawas
PAT (XI1). Partisipast  Guru  dalam  MGMP (X2), dan
Protesionalisme Guru {Y).

Langkah sclanjutnya adalah pemberian skor pada sctiap
alternatf jawaban yang diberikan responden sesuai dengan bobot
yang telah ditetapkan, yakni 1 .2 3. dan 4. Perhitungan angka
prosentase dari sctiap variabel bertujuan mengetahui kecenderungan

umum  jawaban responden terhadap ketiea variabel penelitian.

TSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendokatan Nuantitatif. Niefitatif, dan B & D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), him. 134,
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Untuk menghitung prosentase variabel imi dihitung  dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

X =X/N
Keterangan:
X = Skor rata-rata yang dicari

X = Jumlah skor-gabungan—J(hasil kali frekuensi dengan
bobotmilai untuk setidp alterntif jawaban)

N = Jumlah [responden

Hasil | perhitungan dyadikan pedoman untuk menentukan
gambaran umum vanabel di dapangan dengan cara dikonsultasikan

dengan tabel kriteria dan penafsiran seperti di bawah ini:

Tabel 9. Kntena Skor Rata-Rata Variabel

Rentang aular Kritecia Penafsiran
Rata-rata - o ]
3126 14 .00 Sangat.Senng Sangat Baik

i1 U505 Sering [ Tinggi/Baik
[,76 -2,50  Kadang-Kadang . Cukup Baik 4‘~
| 100 - 1.75 Tidak Pernah Tidak Baik l

Data yang diperoleh dart hasil penchitian lapangan kemudian
diolah dengan menggunakan tekhmk Weighied Means Scored
(WWAMS), kemudian rata-rata hasil pengolahan data dikonsultasikan

pada tabel WAMS.
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Prasyarat Analhsis
Uji normalitas

Uji normalitas adalah wji untuk mengukur apakah data kita
memilikt distribust normal sehingga dapat dipakai dalam
statistik parametrik (statistik inferensial). Normatitas sebaran
data merupakan-syarat-untuke menentukan jenis statistik yang
digunakan dalam ampalisa selanjutnya. Jika data berdistribusi
normal makactidakgnormadl maka uj statistik parametrik trdak
dapat dilakigkan, schingga harus menggunakan statistik non
parametrik. *-€ard, yang dipakal untuk menghitung masalah ini
mengeunakan bantuan SPSS ver 20 dengan rumus One Sample
KoMiogoroy Sirndv=Pasagpengampilan keputusan dalam uji
normalitag @i jika garaf sigoifikanst atau probabilita lebih
besar dari 0.05 (p>().05) artinya data terdistribusi secara normal,
scbabknya jika tarat signifikansi atau probabilita kurang dari

0.05 (p=0.03) artinya data udak terdistribusi secara normal,

Maka Hipotesis Pengujian dapat dirumuskan:

Ho : Data berasal dart populasi yang terdistribusi normal.

Hy @ Data tidak berasal dan populasi vang terdistribusi normal
Pengujian:

Jika, p < 0,03, Ho ditolak.

p > 0,05, Ho diterima

thid. him. 75
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Uji Linearitas

Uji linearitas hubungan dilakukan untuk membuktikan

apakah variabel bebas mempunyai hubungan yang linear dengan

variabel terikat. Dalam penclitian ini menggunakan bantuan

program SPSS V. 20. Pengujian pada SPSS V. 20 dengan

menggunakan 1est for Linearity pada tarat signitikansi 0,05.

Dasar péfigambilan_keptusan dalam uji linecaritas dapat

dilakukan dengpmpdua cara;

)

Dengan melihat_naad “signifikanst pada output spss: jika nilai
signitikansi lebilvheSardarV0.05maka kesimpulannya adalah terdapat
hubungan yang lineatedan signilikan,_antara yagiabel predictor (X)
dengan variabel kriterium (y), sebaliknya jika nilai signifikansi lebih
kecil dari DO maka, kesimpulaanya tidak terdapat hubungan yang
lincandan signifikan “aptaravaftabel | prédictor (x) dengan variabel
kriterium (y).

Dengan melihat nilar Fhitung dan Flabel : pka mln Fhatung lebih keeil
dan F tabel maka kesimpulannyva terdapat hubungan yvang lincar don
signifikan antara variabel predictor (x) dengan variabel kriterium (v).
schaliknya jika nilar Fhitung lebih besar dart Footabel maka
kesimpulanuya tidak terdapat hubungan yvang hnear dan sigmfikan

antara variabel predictor (x) dengan variabel kritertum (y).
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3. Pengujian hipotesis
Memperhatikan hipotesis yang Peneliti ajukan, maka tehnik analisis
yang digunakan bersifat assosiatif/hubungan, dimana terdapat tiga
hipotesis vang akan diteliti.
a. Uji Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis—pertama—yang diajukan dalam penelitian ini
mengikuti langkah-langkah sebagaimana berikut:
1) Merumuskan Hipotesis Statistik
Ho: r=0 : Tidak ada korelasi yang positif dan-signifikan
antara supcryisisgkademik pengawas dengan profesionalisme
guru PAL
Ha N 20 4 Adas Korelastyang positif danesignifikan antara
supervisi ak@demik pengawag dengan profesionalisme guru PAL
2) Menghiung Korelasi
Nilai Korelasi variabel “Supervisi akademik pengawas (X1)
dengan variabel Profesionalisme Guru (Y), akan diuji dengan

korelasi parsial product monent sebagai berikut:

Lx Y
Y T T e—m— ——
TVEXHEYY
Keterangan:

rX1Y = koefisien antara variabel X, dan v
> X0Y = Jumlah skor variabel X dan' Y

Y X% = Junlah kuadrat skor variabel X,
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3'Y? = Jumlah kuadrat skor variabel Y

Selanjutnya perhitungan akan dibantu dengan menggunakan
program SPSS verst 20. Berdasarkan output dari hasil
penghitungan dengan program SPSS maka akan dilakukan
pengujian signifikansi hubungan antar dua variabel dengan
indikasi sebagai berikut:

- Nilai s1g atau probabilias lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05)
yang beratt terdapat hitbungan yang positif dan signifikan
antardvariabel X1 dengan Y

- Nilaisig atad-Prebabilifas lebih besar dari 0.05 (Sig > 0.05)
yang -berartt’ tidak ‘terdapat hubungan yang positif dan
signilikarrangarayvariabe X dengany*

3) Interprelasi

Menweat pSuhassimjs=Agikunto, untuk memperolch
seberapa kuat hubungan kedua variabel dalam penelitian ini,
maka nilai r hitung diinterpretasikan sesuai pedoman interpretas:
nilai r. Selanjutnya untuk mengetahui tingkat korelasi antara X1
dengan Y maka nilai  rX1Y dikonsultasikan  dengan

- - . . . 0
menggunakan tabel koefisien korelasi pedoman dari Sugiyono.

" fbid., him. 257
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Tabel 10. Kategori Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi - | Tingkat Korelasi:
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Tingg
0,80-1,000 Sangat Tinggi

(Sumber: Sugiyone, 2010)

Ujt hipotesis kedua

Pengujian hipotesis keduagyangsdiajukan dalam penelitian ini mengikuti

langkah-langkah sebagaimana benkut

1) Merumuskan Hipotesis Stafistik
Ho. r=0 : Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara
partisipasi gurudalam MGM Psdengan profesionalisme guru PAL
Ha. r#0: Ada KSrelast yang\positif dan signifikan antara partisipasi
guru dalam MGMP dengan profesionalisme gurm PAL |

2} Menghitung Korelast
Nilai korelasi variabel partisipasi guru dalam MGMP (X2) dengan
variabel Profesionalisme Guru (Y') akan diuji dengan korelasi parsial

product moment sebagai berikut:

o TX.¥
R E)

Keterangan:
rX-Y = koefisien antara variabel X- dan vy

Y X5Y - Jumlah skor vanabel Xadan Y
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> X2 = Jumlah kuadrat skor variabel Xz
¥'Y?2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y
Selanjutnya perhitungan akan dibantu dengan menggunakan
program SPSS wversi 20. Berdasarkan output dan hasil
penghitungan dengan program SPSS maka akan dilakukan
pengujian signtfikansi—hubungan antar dua variabel dengan
indikasi sebagat berikut:
- Nilai sigrataniprobabilitas’ lebih kecil dar 0.05 (Sig < 0.05)
yang berarti terdapat hubangan yang positif dan signifikan
antara variabel X2 dengan, Y
- Nilai sig atau Probabilitas lebth besar dar1 0.05 (Sig > 0.05)
yang\ berartie tidak térdapat | hubungan=yang positif dan
signifikan dntara yagiabgl X2 dengan Y.

3) Interpretasi

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat korelasi antara X2
dengan Y maka nilai rX2Y dikensultasikan dengan menggunakan
tabel koefisien korclasi pedoman dart Sugiyono.

Uji hipotesis ketiga
Pengujian hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini mengikut:
langkah-langkah sebagaimana berikut:

1) Merumuskan Hipotesis Statistik
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Ho: r=0 : Tidak ada korclast yang positif dan signifikan
antara supervisi akademik pengawas dan partisipasi guru dalam
MGMP secara bersama-sama dengan profesionalisme guru PAIL
Ha  r 2 0: Ada korelasi yang positif dan signifikan antara
supervisi akademik pengawas dan partisipasi guru dalam
MGMP secara-bersama-sama-dengan profesionalisme guru PAL
2) Menghitung Karelasi
Korelasi ganda| antarggdua-waniabel independen secara bersamaan
dengan satu vanabel dependen. sghingga peneliﬁ menguji hipotesis

dengan tehnik koretasi ganda:

R : korelasi x; dan x> dengan'Y
Tetapt R 1% 1

Jadi rumus yang digunakagadalah gebagai berikut:

2 2
Trx t rx, T YR YR THX,

R =
YX:XZ -yl
1 Txlxz

Ry = Korelasi antara Variabel x) dengan x> sccara bersamaan
dengan Variabel v

ryx| - Korelasi Product Moment antara X1 dengan Y

ryx2 - Korelasi Product Moment antara X2 dengan Y
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. 8
rxl x2 = Korelasi Product Moment antara X1 dengan X2

Selanjutnya analisa data dibantu dengan program SPSS 20.
Pengambilan keputusan dalam uji korelasi ganda dilakukan dengan
membandingkan antara milai probabilitas 0.05 dengan nilai
probabilitas sig dengan dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:

- Iika nilai probabilitas 0:05 lebih kecil atau sama dengan nilat
probabilitas|sie Fichange {0.05< sig F change) maka Ho diterima
dan Ha ditolak. Artinya tidak ada korelas: signikan antara
variable X1dan X2 dengan Ji-

- Jika nilai probabilitas 0.05 lebih besar dari nilai probabilitas sig
F change (@055 s1g F change) maka He=ditola dan Ha diterima.
Artinya adaskerelasi signikan aptara variabel Xldan X2 secara
bersamarsama dengan Y

Dilanjutkan dengan uji F untuk mengetahui taraf keeratan hubungan

antara variabel X, Xo dengan Y dengan rumus :

2

R
k
(1— Rr%)
(n—k—1)

Fy =

R = Koefisien Korelasi ganda
k = humlah Variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

¥ Sugiyono, Metode ..., hlm.206.
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F= Fhiung yang selanjutnya akan dibandingkan dengan Fiapel
Untuk menguji signifikansi:
Jika Friwune > F b maka signifikan
Jika Fhitung < Fuanel maka tidak signifikan
Dengan menggunakan Tabel F dengan rumus:
Taraf signifikansinya.e-=0:0+-atav-e= 0,05
Fubel = F (1 = ) [tk (H6E k-1
Untuk membanty,menganalisis data, kegiatan penghitungan statistik
memakai program | SPSS (StulisticalnBroduct and Service Solutionsy

Windows Version 20;

Hasil Uji Ceba Penyebaran-Angket

Dengan | @trat  Izimy, Bupat:  Gunungkidul  Nomor:
O130/PEN/II/2017 tentang ijin penelitian, tanggal 07 Februari 2017,
pada pertengahan bulan Februart 2017 penulis melakukan penyebaran
angket ujicoba ke 30 responden. Untuk kepentingan analisis, jawaban
kualitatif  ketiga  puluh  responden terhadap angket uji  coba
dikuantifikasi. Sangat Sering = 4, Sering = 3, Kadang-Kadang = 2, dan

Tidak Pernah = 1. Hasilnya bisa dilihat pada Daftar Jawaban Responden

Angket Uji Coba pada Lampiran .

YRidwan, Dasar Dasar Statistika , Cet ke-10, ( Bandung: Alfabeta, 2012), hlm.239
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1. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Uji Coba

Untuk pengujian validitas dan reliabilitas, SPSS 20

menawarkan repetitive measurement method dan one shot method **

Penulis memilih one shot method (internal consistency), yang di

dalamnya untuk pengujian validitas menggunakan korelasi Pearson

Product Momenpexy=Sxy/—3x] ~2) [(Ty] ~2)).

Hasilnya per varjabel adélah scbagai berikut:

a. Angket Supcrvisi\ARadeimtk Pengawas PAI (X1)

1) Output

Case Processing Summary

N %0
Valid 30 100.0
Cases  Excludedt 0 0
Total 30 b00.0
a. Listwiseidelctionw'based onall
vartables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Ttems
on
Standardized
Items
957 938 30

80 N - &l - -
5“l’rallsto, Ceara Mudah Mengatasi Masalal Statisiik dan Rancangan Percobaan dengan
SPSS 12, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2005), hlm. 241 — 257.



Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Trem Variance if | Item- Alpha if
Deleted Item Totai Item
Deleted | Correlatio| Deleted
n

Item 1 63.60 246.800 768 955
[tem 2 63.13 246257 .869 954
[tem 3 62.97 249413 854 954
Item 4 62.83 257ch09 603 956
Item 5 62287 258(740 678 956
[tem 6 62.67 254437 827 955
Item 7 62.60 261(283 628 956
[tem 8 63.13 2521257 657 956
[tem 9 63.27 259.651 521 957
[tem 10 63/13 2634016 572 957
[tem 11 63.13 251.154 695 955
Itemn 2 6307 250.685 756 935
Ifem 13 63.00 252276 713 955
Item 14 63.00 253,108 718 955
Item_15 62790 231.817 746 955
Item pl6 6327 252.892 655 956
ftem 117 62480 252993 V730 955
Item 18 63.20 253.269 675 956
[tem 19 63.13 254120 726 955
Item 20 63.53 256.602 446 958
Item 21 63.07 2359.099 409 958
Item 22 62.87 260.740 456 957
Item 23 62.90 260.921 425 958
Item 24 62.90 261.403 .501 957
I[tem 25 63.67 261.678 418 958
[tem 26 62.77 250.185 762 935
Item 27 63.07 250.685 722 955
[tem 28 62.80 249752 Bl6 954
ltem_29 63.43 262.047 449 957
Item 30 64.03 261.137 551 957

95



96

2) Interpretasi

r hitung dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total
Corrclation pada tabel Item-Total Statistics. r tabel pada a = 0.03
dengan derajat kebebasan df = 21 (df = n-2 = 30 -2 = 28), pada uji
satu arah = 0,3061. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka
butir tersebut vilid. Jtkarhiting negatif atau r hitung < r tabel maka

butir tersebut tidak valid.

3) Validitas

Tabel 11. Vatiditas Ttemeitent Angket Supervisi
Akadmik Pengawas PAI

Corrected

ltem-Taotal Tt Validitas

Correlation
Iteny pl T68 OB 061 Malid
[temy 2 869 93061 Valid
ltem 3 854 00,3001 Valid
[tem 4 603 0,3061 Valid
[tem 5 678 ~ 03061 Vald
Item 6 - .827 0.3061 Valid
[tem 7 628 0,3061 Vahid
[tem 8 657 0,3061 Valid
[tem 9 21 ),3001 Valid
[tem 10 572 00,3061 Vahd
ltem [1 095 0,3061 Valid
Item 12 756 0,3001 Vahd
Item 13 713 00,3061 Valid
Item 14 718 ,3061 Valid
Item 15 746 03061 Valid
Item 16 655 0,3061 Valid
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Item 17 .730 0,3061 Valid
Item 18 675 0,3061 Valid
Item 19 726 (,3061 Valid
Item 20 446 0,306t Valid
Item 21 409 0,3061 Valid
Item 22 456 0,3061 Valid
Item 23 425 0,3061 Vali(lﬁﬂ
ltem 24 501 $,3061 Valid
[tem 25 418 04,3061 Valid
Item 26 762 013061 Valid
Item 27 122 0J3061 Valid
Item 28 816 0;3001 Valid
Item 29 449 03061 Vahd
Item 30 551 3061 Valid

4} Reliabilitas

Koefisien reliabilitas tiap, item dapat dilihat pada kolom
Cronbach's Alpha 1f [tem Deleted pada tabel Item-Total Statistics.
Untuk menentukan rehabilidas sterlebifidahulu harus membuang
nomor item yang tidak vahd, kemudian dilakukan proscs
penghitungan ulang, dengan hanya melibatkan nomor-nomr item
yang valid. Karena dari ke-30 item semuanya valid, maka proscs
tersebut tak usah dilakukan. Kemudian jika r Alpha positif dan ¢
Alpha > r tabel maka reliabel. Jika r Alpha negatif atau r Alpha <r
tabel maka tidak rchabel. r Alpha merupakan perhitungan akhir
analisis  koefisten rclabilitas yang dapat dilihat pada kolom

Cronbach's Alpha tabel Rehability Statistics, yaitu sebesar (0,958,
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Angka ini menunjukan positif dan lebih besar dari r tabel (0,3001).

Jadi angket ini reliabel.

Kesimpulan Angket Supervisi Akademik Pengawas PAI

sebanyak 30 item valid dan rehabel, tak perlu direvisi dan layak

digunakan untuk penelitian.

b. Angket Partisipas,@Gunr-datam-MGMP (X2)

1} Output
Case¢ Procéssing Sunimary
N %
Valid 30 100.0
Cascs  Excluded® 0 0
Total 30 100.0
a. lsistwise delcuonsbased-on all
vasablesiin the procedire.
Reliabjlity, Statisties
Cronbach's Cronbaclh's NOF
Alpha Alpha Based [tems
on
Standardized
Items
069 967 30
Scale Mcan Scale Corrected Cronbach's
il Item Variancc if | Hem-Total | Alphaif Item
Deleted ltem Deleted | Corrclation Deleted
ltem 1 69.03 324585 9dd 966
Item 2 68.70 334.217 871 966
Item 3 68.93 345720 620 963
[tem 4 68.87 348.809 493 969
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Item_5 68.93 351.168 438 969
Item 6 68.83 346.626 505 969
Item 7 68.57 352.185 518 969
Item & 09.17 330.971 .856 966
Item 9 69.23 339.564 679 968
[tem 10 68.80 343.890 756 967
Item 11 69.07 345.030 548 968
Item_12 68.80 340.786 641 968
Item 13 69.17 329.523 .865 966
Item 14 68,73 346.685 .590 968
[tem 15 68.70 349.734 472 969
Item 16 69423 331.978 .848 966
Item 17 69.03 326.861 912 .966
[tem_18 69:20 331.338 .856 966
Item_19 68.83 340.420 .589 968
Item 20 69103 345.551 414 970
[tem 21 69.00 340.000 641 968
[tem_ 22 69.03 325.620 916 966
Item 23 69.43 335.633 703 967
Itenn, 24 6oN7 IBOWV?S .849 966
ftem 25 6917 337454 692 908
Item 26 69.03 328.240 844 966
Item 27 6880 3420441 .559 968
Iteny, 28§ OR07 327.995 886 966
Item 29 68187 3397175 671 968
Item 30 69.20 335.338 681 968

2} Interpretasi
r hitung dapat dilihat pada kolom Corrected lItem-Total
Correlation pada tabel Item-Total Statistics. r tabel pada a = 0.05
dengan derajat kebebasan df = 21 (df = n-2 = 30 -2 = 28), pada uji
satu arah = 0,3061. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka
butir tersebut valid. Jika r hitung negatif atau r hitung < r tabel maka

butir tersebut tidak valid.



3) Validitas

Tabel 12.Validitas Item-item Angket Partisipasi Guru

Dalam MGMP

Corrected

[tem-Total Tiabel Validitas

Correlation
Item 1 944 0,3061 Valid
Item 2 871 63061 Valid
Item 3 620 0,3661 Valid
Item 4 493 0,3061 Valid
ltem 5 488 0,3006/1 Valid
[tem 6 505 0,304]1 Valid
[tem 7 S18 0,3006[1 Valid
[tem 8 856 0,306/ Valid
[tem 9 G719 ;3061 Vahd
[tem 10 756 0;30061 Valid
Item 11 548 0,3061 Valid
item W2 041 053061 Valid
[tem 13 803 0,3061 Valid
[tem 14 590 0,3064 Vahd
Item 15 A72 0,3061 Valid
{tem M6 -34.8 03061 Mahd
[tem’ 17 912 03001 Valid
ftem 18 856 0.3001 Valid
[tem 19 .589 0,3001 Valid
Item 20 414 0.,3061 Valid
ltem 21 641 0,3061 Valid
Item 22 916 (,3061 Valid
[tem 23 703 00,3061 Valid
Item 24 849 0,3061 Valid
ltem 25 692 0,3061 Valid
Item 26 344 00,3061 Valid
Item 27 559 00,3061 Valid
Item 28 886 0,3061 Valid
ltem 29 671 0,3061 Valid
Item 30 681 0,3061 Valid

100
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4} Rechabilitas

Koefisien reliabilitas tiap item dapat dilihat pada kolom
Cronbach's Alpha if Item Deleted pada tabel Item-Total Statistics.
Untuk menentukan reliabilitas, terlebih dahutu harus membuang
nomor item yang tidak valid, kemudian dilakukan proses
penghitungan ulangdenganhanya melibatkan nomor-nomr item
yang vald. Karena dagigke-30 item semuanya valid, maka proses
tersebut tak usah- dilakukanKcmudian jika r Alpha positif dan r
Alpha > r tabel maka raliabel. Jika I Alpha negatif atau r Alpha <r
tabel maka tdak rcliabel.- r Alpha merupakan perhitungan akhir
analisis  koefisien reliabilitas yang dapat dilihat pada kolom
Cronbael's Alphatabel-Reliabiity Statiglids, yamu scbesar 0,967,
Angka ini méh@ifukan positif dan ldbih besar dari r tabel (0,30061).

Jadi angket ini reliabel

Kesimpulan:
Angket Partisipasi Guru dalam MGMP scbanyak 30 item valid dan
reliabel. tak perlu direvisi dan layak digunakan untuk penelitian,

¢. Angket Protesionalisme Guru (Y)

1) Output

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 30 100.0




a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of
Alpha Alpha Based [tems
on
Standardized
Irems
964 2965 30
Item-Total StatiStics
Scale Scale Uorrecte | Cronbach'
Mean if | Variance | d item- |s Alpha if
Item ifltem Total Item
Deleted | Deleted P Correldtsfy Reléted

on
Item 1 2350 207=500 .566 963
[tem _2 73.60] 207.628 531 964
Item |3 7347 ) | 205,568 1632 963
[tem 4 74271 206.409 542 .964
Item 5 73.93] 211.168 454 9064
f[tem 6 74201 202.166 634 963
Item 7 73.37] 209.482 528 964
ftem & 7420 204372 678 .963
ltem 9 7387 201.637 646 963
[tem 10 73.531 205.223 719 .962
[tem 11 73.93( 201.030 832 961
[tem 12 73.63( 198.654 901 961
Item 13 74.03| 203.757 682 963
Item 14 73.60| 202.317 844 961
Item 15 73.60| 199.766 912 961
ltem 16 74.371 209.757 513 964
[tem 17 73.40( 212.731 577 964
Item 18 73.63| 212.723 480 964
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2) Interpretasi

3)

[tem_ 19
Item_20
[tem 21
Item 22
Item 23
Item 24
[tem 25
ftem_26
[tem 27
[tem 28
[tem 29
[tem 30

73.70
73.73
73.77
73.67
73.77
73.70
73.70
73.67
73.83
73.63
7373
73.67

204.010
202.892
211.220
204.575
206.599
204.079
204.079
200.161
209.109
2070689
203.099
206.230

.860
843
403
766
776
785
785
.874
559
.664
773
385
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r hitung-dapat~dihhat \pada kolom Corrected Item-Total

Conelation padaytabelk em-TotalStatistios. r gabel pada o = 0.035

dengan derajat kebebasan df = 21 (df = n-2 = 30 -2 = 28), pada uji

satu arah = 0,306T. FKa'rhitung positif dan r hitung > r tabel maka

butir tersebutaahduika r Mungnegalil dtwa’ys hitung < r tabel maka

butir tersebut tidak valid

Validitas

Tabel 13. Vahiditas Item-item Angket Profesionalisme

Guru

Corrected

Item-Total Tabel Validitas

Correlation -
Item | 566 0.3061 Valid |
ltem 2 531 0.30061 Vahd
[tem 3 632 0.3001 Valid
Item 4 542 0.3061 Vahd
[tem 3 454 (,30061 Valhd
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ltem 6 634 0,3061 Valid
ftem 7 528 0,3061 Valhid
Item 8 .678 00,3001 Valid
| Item_9 046 0,3061 Valid J
Item 10 719 0,3061 Valid
Item 11 832 0,3061 Valid
Item 12 901 0,3061 Valid
Item 13 682 0;3061 Valid
[tem 14 .844 03061 Valid
Item 15 012 03061 Valid
[tem 16 2513 0,3061 Valid
Item 17 577 0,3061 Vahd
[tem 18 480 03061 Valid
Item 19 860 03061 Valid
[tem 20 843 23001 Valid
Item 21 403 60,3061 Valid
Item 22 766 0,30061 Valid
}Em 23 776 0,306 Valrd
Item 24 785 0,3001 Vahd
@em 25 785 03061 Valid
Item 26 874 0,30061 Valid
Item ™27 559 030061 Vahid
Item 28 .664 0,3061 Valid
[tem 29 773 0,3061 Valid
[tem 30 585 0,3061 Valid

4) Relabilitas
Koefisien reliabilitas tiap item dapat dilihat pada kolom
Cronbach's Alpha if Ttem Deleted pada tabel Item-Total Statistics.
Untuk menentukan reliabilitas, terlebih dahulu harus membuang
nomor item yang tidak valid, kemudian dilakukan proses

penghitungan ulang, dengan hanya melibatkan nomor-nomr item
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yang valid. Karena dari ke-30 item semuanya valid, maka proses

tersebut tak usah dilakukan. Kemudian jika r Alpha positif dan r

Alpha > r tabel maka reliabel. Jika r Alpha negatif atau r Alpha < r

tabel maka tidak reliabel. r Alpha merupakan perhitungan akhir

analisis  koefisien reliabilitas yang dapat dilihat pada kolom

Cronbach’'s Alpha-tabel-Reliability Statistics, yaitu sebesar 0,963,

Angka i1 menunjukan positif dan lebih besar dari r tabel (0,3061).

Jadi angket ini rehabel

Kesimpulan:

Angket SupervisiProfesionalisme Guru scbanyak 30 item valid dan

reliabel, tak perlu direvisi dan layak digunakan untuk penelitian.

2. Penyebarn"Angket Jadi'damPengguimdannya uhuk Péfigumpulan Data

Penyebaran angket Ke sentwatcurinpada 79 ¢uru Pendidikan Avama
Y g g I g ¥

[slam SMK dilitkukan pada tandwal 18- 30.Margt2017. Secara Iebih jelas

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 14, Rekapitulasi Jumlah Angket Yang Disebar, Yang
Terkumpul dan Yang Dapat Digunakan

vket
Angket A;‘“nlf;
e Jumlah | Angket | yang o=
No Instansi GPAI disebar | terkump qdpdl
1 diguna
o ' kan
1 1 SMK YAPPI Wonosari 3 3 3 3
2 | SMK Negent | Tepus 1 1 1 1
SMK Muhammadiyah N 5 \ 5
3 | Tepus - - -
4 | SMK Negeri 1 Girisubo 1 1 1 1
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SMK Negeri | 5 5 ,) 5
5 | Purwosan - - B -
SMK Muhammadiyah 1 | 1 |
6 | Ngawen
7 | SMK Negeri | Ponjong 2 2 2 2
8 | SMK Negeri 1 Nglipar 3 3 2 2
9 | SMK Negert | Ngawen 2 2 2 2
SMK Darul Qur'an | | 1 I
10 | Wonosari
SMK Muhammiadiydh 2 1 0 | |
11 | Ponjong
SMK Muhammadiyah 1 .
12 | Wonosari i . > > 4
SMK Negeni |
13 | Saptosari ) 3 3 3
SMK Negeri 24 ‘
14 | Gedangsan 3 3 3 3
SMK Muhammadiyah 2
15 | Playen 3 3 3 3
SMK Pembangunan
16 |[Katanumgjo . ) : :
17 | SMIK Ncegen 1 Wonosari 3 3 3 3
18 | SMK Negeril 8 Wdnosari 3 3 3 3
19 | SMK Negeri' 2"Wonasat 5 3 5 5
SMK; Famansiswas, 4 5 5 "
20 | Playen K N\ - -
SMK Mardhotullah 5 h R 5
21 | Playen - - - -
SMK Al-Hikmah | | | 1
22 | Gubukrubuh
SMK Taman Karya
Madya Teknik 1 1 1 1
23 | Songbanyu
SMK Muhammadiyah 5 5 5 5
24 | Karangmojo
SMK Muhammadiyah
25 | Rongkop ] 3 3 3 :
SMK Negeri | . I ! l
26 | Gedangsari -
27 | SMK Giri Handayam 1 1 t 1
SMK Muhammadiyah 1 | | | |
28 | Patuk
20 { SMK Ma'arif Playen 1 1 1 ]
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SMK Muhammadiyah I

30 | Playen

N gzﬁgnMuhamnmdlyah 4 4 4 4

32 | SMK Maarif Wonosari 1 1 1 1

33 | SMK Negeri Tanjungsari 1 1 1 1

34 1 SMK 45 Wonosari 1 1 1 1
| Total 79 79 76 75

Dari 79 angket/yang disebar berhasil dikumpulkan 76 angket. Dar

yang terkumpul, tidak semtanya bisa digunakan, karena angket yang tidak

diist dengan lengkap,. dalamthal initada yang tidak mengisi sebagian

jawaban. Sehingga angket fersebut fidak bisa digunakan untuk analisa

deskriptif. Total jumlah angket yang digunakan dalam analisa data adalah

75 buah.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1.

Kondisi Objektif Lokasi Penelitian

Penelitian 1ni_dilakukan di kabupaten Gunungkidul, yaitu salah
satu kabupaten yang berada di Wwilayah propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) déngan ibukota Wonosari yang terletak di sebelah
tenggara kota Yogyakarta dengan jzirak + 39 km. Luas wilayah Kabupaten
Gunungkidul adalahl 148536 ki atau sekitar 46,63 % dari luas wilayah
propinsi Daerah Istimeéwa 'Yogyakarta dan terbagi dalam 18 Kecamatan.
Bataspwilayahp kabupaten-Gunitingkithuli «<@belah, B4fit berbatasan dengan
kabupaten Bantul dan_Sleman (propinsi,DIY), sebelah Utara berbatasan
dengan kabupaten Klaten dan Sukoharjo (Propinsi Jawa Tengah), scbelah
Timur berbatasan‘dentankabupatensW énegiri (Propinsi Jawa Tengah), dan
sebelah Selatan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia.

Penelitian ini dilakukan terhadap guru PAI yang bertugas di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se-kabupaten Gunungkidul. Terdapat
34 Sckolah Menengah Kejuruan (SMK) di kabupaten Gunungkidul yang -
tersebar hampir di settap kecamatan, vyaitu sebanyak 13 SMK berstatus
Negeri dan 22 SMK lainnya berstatus Swasta. dari 18 kecamatan yang ada
di Kabupaten Gunungkidul, hanya ada 2 kecamatan yang tidak terdapat

SMK-nya yakni kecamatan Paliyan dan kecamatan Panggang. Kccamatan

108
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Wonosari adalah kecamatan dengan jumlah SMK terbanyak dengan 3 SMK
Negeri dan 8 SMK Swasta.®* Lcbih rinci mengenai sebaran jumlah SMX di

Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15.. Data Jumlah SMK di Kabupaten Gunungkidul

No Status Jumlah
1 | Negeri 13
7 | Swasta 32
Jumiah 45

Sumber: Disdikpora dan'Kemenag Kabupaten Gunungkidul, 2017.

Responden dalamy pepelitign iy jadalah seluruh guru PAI SMK
negeri maupun swasta, baik berstatus PNS maupun GTT yang bertugas di
SMK se-kabupaten Gunungkidul. Adapun status PNS atau non PNS tidak
menjadi pertimbangafiskarenaskégiatan supcrvisi diberikan kepada seluruh
Guru.

Adapun jumlah responden guru PAD dalam  penelitian i
sebanyak 79 orang yang terschar di 35 SMK se-kabupaten Gunungkidul.
Berikut ditampilkan profil Guru PAI yang bertugas di SMK se-kabupaten

Gunungkidul. sebagai berikut:

$*Data Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga dan Kementrian Agama Kabupaten
Gunungkidul, tanggal 30 Maret 2017,



Tabel 16. Data Sebaran Guru PAI
d1 SMK se-Kabupaten Gunungkidul
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Jumlah
No Instansi Guru
PAI
SMK Negeri 1 Wonosarti 3

SMK Negen 2 Wonosari

SMK Negeri 3 Wonosari

SMK Negern L-Saptosari

SMK Negeri [10Tepus

SMK Negeri [I-Girisubo

SMK Negeri | Gedangsari

SMK Negeri 2iedangsari

SMK Negeri |IENglipar

SMK Negeri [IZPonjong

SMK Negen ['Ngawen

SMK Negeri HPurwosari

SMK Negeri Tanjungsari

SMEKYAPRI Wanesari

SMK Darul Qur'an Wonosarti

SMK Muhammadiyah 1/Wongsazi

SMK Maarif Wonosari

SMEK 45 Wonasari

w3l bl el bl el Sl sl Eodl Sl D= RN -2 B 1 N RV N ORR E R P

SMK"Girt Handayant

(S R e Bl e AP A e AP R N S RR B (O I (S RS O I I i RV R R WS g R |

20 | SMK Muhammadiyah [ Playen

21 | SMK Muhammadiyah 2 Playen

22 | SMK Mardhotullah Playen 2
23 | SMK Ma'arif Playen 1
24 | SMK Tamansiswa Playen 2
25 { SMK Pembangunan Karangmojo 3
26 | SMK Muhammadiyah Karangmojo 5
27 | SMK Al-Hikmah Gubukrubuh 1
28 | SMK Muhammadiyah 1 Patuk 1
29 | SMK Muhammadiyah Rongkop 3
30 | SMK Muhammadiyah Semin 4
31 | SMK Muhammadiyah Tepus 2
32 | SMK Taman Karya Madya Teknik Songbanyu 1
33 | SMK Muhammadiyah Ngawen 1




i

Lanjutan ...

34 | SMK Muhammadiyah 2 Ponjong ]
Jumlah Guru PAI 79
Sumber: Data Emis 2016/2017.

Selanjutnya mengenai gambaran usia dari guru PAI di SMK se-
Kabupatern gunungkidul dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 17.-Data-Guru-RAI di SMK
se-Kabupaten Gunurtigkrdul Berdasarkan Usia

No Usla Jumlah Persentase
1 51 — 60|tahun 7 orang 8,9%
2 41 — 50|tahun 27 orang 34,2%
3 31 - 40 tghun 37 orang 46,84%
4 21 - 30jtahun 8 arang 10,13%
Jumlalt 75 0rang 100%

Sumber: Emis, 2017
Berdasar tabel 25 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas guru
PAT yang bertugas di SMK se-kabupaten Gurnungkidul adalah guru-guru
yang masth produkfifshanya-scbafiyak 8/9% yang sudah mendekati masa

pensiun.

Tabel 18. Data Guru PAI di SMK
se-Kabupaten Gunungkidul Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 S2 6 orang 7.0%
2 S1 68 orang 86,1%
3 D4 1 orang 1,3%
4 D2 1 orang 1,3%
5 SLTA 2 orang 2,5%
6 SLTP 1 orang 1,3%
Jumlah 79 orang 100%

Sumber: Emis, 2017.
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Dilihat dari tingkat pendidikannya, guru PAI SMK di kabupaten
Gunungkidul termasuk sudah tinggi. Secara akademik mayoritas sudah
memenuhi standar minimal guru profesional yang diatur dalam UU Nomor
14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen maupun menurut PP Nomor 74
Tahun 2008 Tentang Guru. Dimana sebagai tenaga profesional guru harus
memiliki kualifikasi akademik—yang-dibuktikan dengan memiliki ijazah
yang diperoleh melaluirpendidikan tinggi program sarjana atau diploma
empat.>* Meskipun masih adas sekitar 6:4|% guru yang belum memenuhi
standar. Adapun daftar"guru PAI SMK Negeri dan Swasta se-kabupaten
Gunungkidul dengan jumlalt”79 gutu;rerfumpir.

2. Gambaran Umum MGMP PAT SMK Kabupaten Gunungkidul

MGMPNP AR SMEeK abupaten, Gunungkidul“adalah mecrupakan
wadah dan forum wntek berkommnikasi antar guru PAL sc-kabupaten
Gunungkidul. Letak geografis dari sekretariat MGMP PAT SMK Kabupaten
Gunungkidul"adalah™di"SMK N | Won0sari yang beralamat di J1. Veteran
Wonosart Gunungkidul Kode Pos 55812, Sckretarian MGMP PAI Berada
di pusat kota wonosari schingga mudah dijangkau dari semua penjuru
kecamatan di kabupaten Gunungkidul. Struktur organisasi MGMP terdiri
dari  ketua, sekretaris, Bendahara dan Anggota pengurus  yang

diorganisasikan sebagai berikut:

$3Lihat UU Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 8 dan 9. Serta PP
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru Pasal 5 ayat (1) dan (2).
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Ketua

Sekretaris Bendahara

Anggota

Gambar 2. Struktur-Organisast-MGMP PAI SMK
Kabupaten GtritmigKidul

Kegiatan MGMP dilaksanakan dengan prinsip dari guru, oleh guru,

dan untuk guru, schingga den@amiprinsip, ini guru dapat mengembangkan

pengetahuan dan keterampilannya, teratama dalam meningkatkan mutu

pembelajaran yang bérmjuara’| pada) hasil pembelajaran yang optimal.

Pengurus MGMP PAI periode 2015 — 2017 bekerja_untuk memulihkan

kondisi ‘organisasi yang “Sebeluminyd mengalami kevakuman dengan

berbagal upaya konsohidasi.dan/"pengembangan program. Adapun jenis

kegiatan MGMPWAT yang dikembangkansebagat berikut:

a,

Program jangka panjang, meliputi ; Workshop Pengembangan Protesi,
Diklat Multimedia Pembelajaran, Diklat Penelitian Tindakan Kelas.
Workshop pengembangan silabus dan penyusunan RPP. Workshop
Penyusunan standar penilaian dan soal evaluasi, dan Workshop program
ekstrakulikuler PAI dan kegiatan keagamaan lainnya

Program jangka menengah, meliputi ; Menyusun  Administrasi
Pembelajaran, Penyusunan Soal Ulangan akhir semester, Penyusunan
Soal USBN PAI, Pembuatan CD Pembelajaran, Penyusunan Modul

Pembelajaran, dan Penyusunan Silabus dan RPP
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¢. Program jangka pendek, meliputi ; Melengkapi dan menertibkan
administrasi MGMP, Pertemuan Pengurus, Pertemuan GPAI,
Penggalian Dana, Kerjasama dengan Pengawas PAI, Mapenda dan
MKKS SMA/K, dan Kerjasama dengan KKG SD, MGMP SMP dan
Mata Pelajaran lain
Melihat program-program—MGMP PAI di atas jelas bagaimana
upaya dari organisasi iniuntuk bigsa mengembangkan profesionalisme guru
menjadi lebth baik.
Deskripsi Hasil Penelitian
Pada bagian inii akan disajikanmdeskripsi data hasil penelitian
terhadap vanabel - variabel penelitian. Data hasil penelitian berupa skor
yang diambildagl hasil penyebarangingket terhadap nespenden sebagai dasar
untuk menganalisis 1gbifanjut peselitian ini.
a. Deskripsi Variabel Supervisi Akademik Pengawas PAI
Deskrips: statistik (SPSS 20} vanabel supervisi akademik

pengawas PAI dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 19. Deskripsi Statistik Supervisi Akademik Pengawas PAI

Descriptive Statistics

N [Range | Min [Max| Sum | Mean| sd [Vanance
X1 75 51 38 89 4819 64.25 12,123 146.975

Valid N (listwise)] 75

Dari tabel di atas diketahui skor minimal untuk variabel
supervisi akademik pengawas PAIL adalah 38, skor maksimal 89.

Skor rata-rata ada pada 64,25.
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Dengan jumlah skor terbesar adalah 89 dan jumlah skor

terkecil adalah 38, jumlah kelas interval sebanyak enam kelas

panjang kelas sebaran data normal baku, maka panjang kelas

intervainya adalah 89 - 38 : 6 = 8,5 dibulatkan ke atas jadi 9.

Kemudian frekuensi tiap kelas interval dihitung dan disajikan dalam

tabel distribusi frekuensi berikut:

Tabel20. Distiibusi Frekuensi Skor
SupesvisiAkademik Pengawas PAI

Interal x1

Fregueaey | Fercent alid Cuamulatrve
Prercent Percent

38L3%6 3 +.0 4.0 4.0
4755 20 267 26.7 307
36-6% 15 213 233 320

Valid 65-73 1B 24.0 240 60D
T4-82 11 14077 137 M7
83-91 7 9.3 9.3 1000
Total 75 100.0 100.0

Penyebaran skor variabel supervisi akademik pengawas PAI

menunjukkan 34 responden atau 45,3% memperoleh skor di sckitar

rata-rata  (64,25) yang bervariasi antara 56-73. Kemudian

18

responden atau 24% berada di atas rata-rata yang bervartast antara

74-91 dan 23 responden atau 30,7% berada di bawah rata-rata

dengan variasi antara 38-55. Selanjutnya Histogram Variabel

Supervisi Akademik Pengawas PAl dapat dilihat sebagai berikut :
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Frequency
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Gambar 3. Histogram, SupervisiZAkademik Pengawas PAI

Deskripsi”_vamabelasupcrvisi  akademik pengawas PAl

menurut dimensi-dan’varabel dapat dilihat dalam tabel berikut :

Tabel ZLKondisDimensi StpervisisA kademik

Pengawas PAI

Dimensi No. Jumlah Jumlah Kadar/
Iten Rata: Rata-rata/ Kondisi
rata” | Jumlah Item

Perencanaan | 1-11 23,95 2.18 Cukup baik
Program (11
Pengawasan | item)
Pelaksanaan | 12-25 30.20 2,16 Cukup baik
Program (14
Pengawasan | item)
Tindak 26-30 10,11 2,02 Cukup baik
lanjut (5 item)

responden

Merujuk pada hasil perhitungan jumlah skor jawaban

atas

angket

supervisi

akademik  pengawas

PAI

menunjukkan bahwa secara umum supervisi akademik pengawas

PAL dipersepsikan guru tergolong dalam kondisi cukup baik. Per
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dimensi pun, dari tiga dimensi supervisi pengawas PAI, vaitu (1
o =}

perencanaan program pengawasan, (2) pelaksanaan program

pengawasan, dan (3) tindak lanjut, ketiganya dipersepsikan

tergolong cukup baik.

Tabel22—Iondist-Vaciabel Supervisi Akademik
Pengawas PAI

Variabgle | No dtem | Jumtah | Jumiah Rata- | Kadar/
Rdta-rata | rata/ Jumlah | Kondisi
Item
Supervisi 13300 64,25 2,12 Cukup
AkademilO| (30/ifem) baik
Pengawas
PAI

Dari hasil perhitungan yang ditunjukkan dalam tabel
diatasisecarakeseltiruhat varfabel supéndseakademik pengawas
PAL menunjukkdn anglé@, rata-rata 2, 12 yang masuk kategori
cukup baik,

Baru terlihat bervariasi saat ditinjau per indikator. Dari tiga
puluh indikator menunjukkan bahwa satu item (7) dipersepsikan
baik dua puluh enam item ( 2, 3,4, 5,6, 8,9, 10, 11, 12, 13, 14, 15.
16, 17.18. 19,20, 21. 22, 23,24, 26, 27, 28. dan 29) dipersepsikan
cukup baik dan tiga item (1, 25, dan 30) dipersepsikan tidak baik.

b.  Deskripsi Variabel Partisipasi Guru dalam MGMP
Deskripsi statistik (SPSS 20) variabel Partisipasi Guru dalam

MGMP dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 23. Deskripsi Statistik Supervisi Kepala Sekolah

Descriptive Statistics

N |Range| Min |Max| Sum [Mean| SD | Var
77.
X2 75 391 50| 89] 5098| 67.97( 8.800 430
Valid N
(listwise) &

Dari tabel di atas diketahui skor minimal untuk variabel
Partisipasi Guiu dalam MGMP skor minimal adalah 50, skor
maksimal 89! Skofzata-rata ada)pada 67,97.

Dengan” jumlali skor terbesar adalah 89 dan jumlah skor
terkecilt adalah-SO—umlahtkelasanterval sebanyak enam kelas, maka
panjang kelastntervalinyaadalah 89 - 50 : 6 = 6,5 dibulatkan menjadi
7N Remudian Mfrigkuens: tiap KelasTimterval dudlitung dan disajtkan
dalam tabe}l distribusi trekuenst berkut:

Tabel 24. Distribusi Frekuensi
SKegVanabel Partisipasi Gufty dalam MGMP

interval X2

Frequen| Percent Valid  |[Cumulativ
Cy Percent | e Percent
50-56 3 4.0 4.0 4.0
57-63 24 32.0 32.0 36.0
64-70 22 29.3 29.3 05.3
Valid 71-77 [l 14.7 14.7 80.0
78-84 11 14.7 14.7 04.7
83-91 4 5.3 5.3 100.0
Total 75 100.0 100.0

Penyebaran skor variabel Partisipasi Guru dalam MGMP

menunjukkan 22 responden atau 29,3% memperoleh skor di sckitar
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rata-rata (67,97) yang bervariasi antara 64 — 70. Kemudian 26

responden atau 34,7% berada di atas rata-rata yang bervariasi antara

71 -91 dan 27 responden atau 36% berada di bawah rata-rata dengan

variasi antara 50 — 63. Selanjutnya Histogram variabel partisipasi

guru dalam MGMP dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

interval_X2

25—

Frequency

=
47 63

T T
6170 Trr

interval_X2

L Nl
78 B Bs

Gambar 4. Histogram Partisipasi guriedatam MGMP

Selanjutnya

akan

digambarkan

bagaimana  kondisi

partisipasi gurw/dalarmi MGMP=mé&nuriut dimensi dan variabel yany

bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 25. Kondisi Dimensi Partisipasi Guru

dalam MGMP

Dimens: No. | Jumlah | Jumlah Rata- Kadar/
Item Rata- rata/ Jumlah Kondisi
rata [tem
Keterlibatan 1-9 20,33 2,26 Cukup
Guru dalam (9 baik
MGMP itcm)




Keikutsertaan
Guru dalam

MGMP

1030
(21

item)

47,64

Cukup
baik
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Merujuk pada hasil perhitungan jumlah skor jawaban

responden atas angket partisipasi guru dalam MGMP menunjukkan

bahwa secara umunrpartisipasiguiu dalam MGMP tergolong cukup

baik. Dari dimehsi ketéslibatan- guru dalam MGMP maupun

keikutsertaan gure dalam MGMP-menunjukkan kondisi yang cukup

baik.
Tabel 267 Kondist-Vartabel Partisipasi Guru
dalam MGMP
" Variabel No. Jumlah Jumlah Kadar/
[tem Rata- Rata-rata/ | Kondisi
ratd Jumlah
[tem

Partisipasy) (| 1230 67,97 226 Cukup
Guru dalam | (30 baik
MGMP item)

Dari hasil perhitungan yang ditunjukkan dalam tabel

diatas secara keseluruhan variabel partisipasi guru dalam MGMP

menunjukkan angka rata-rata 2, 26 yang masuk kategori cukup

baik.

Baru terlihat bervariasi saat ditinjau per indikator. Dari

tiga puluh indikator menunjukkan bahwa dua item (7. 26)

dipersepsikan baik, dua puluh tujuh item (1, 2, 3,4, 5,6, 8,9, 10,

11,12, 13, 15, 16, 18,19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29 dan 30)
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dipersepsikan cukup baik dan satu item (20) dipersepsikan tidak

baik.

¢. Gambaran Profesionalisme Guru

Deskripsi statistik (SPSS 20) variabel Profesionalisme Guru

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 27. Deskripst Statistik Vanabel Profesionalisme Guru

Deseriptive Statistics

N WRa'f Min PMax | Sum | Mean| SD | Var
nge

Protesionalisme . 56.
rOSIONAtSME 15551 330601 | 92| 5893 78.57| 7.489
_guru 086
Valid N
o 75
(listwise)

Dan tabel [diwatas diketahu skorminmmal untuk variabel

Profesionalisme™Gunu adadahy 60\skar maksimal 92. Skor rata-rata

ada pada78 57

Dengan jumlah skor terbesar adalah 92 dan jumlah skor
terkecil adatah 60, jumlah kelas interval sebanyak enam kelas, maka
panjang kelas intervalnya adalah 92 - 60 : 6 = 5.3 dibulatkan menjadi
6. Kemudian frekuensi tap kelas mterval dihitung dan disajikan

dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
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Tabel 28. Distribusi Frekuenst Skor Variabel Profesionalisme Guru

interval vy

Frequency | Percent | Valid Percent] Cumulative
Pereent
60-65 5 6.7 6. 6.7
66-71 7 9.3 9.3 16.0
72-77 21 28.0, 28.0§ 44.0
Valid 78-83 22 293 29.3 73.3
84-88 A 14.7 14.7 38.0
89-94 9 12.0 12.0 100.0
Total 75 10010 100.0
Penyebdran  skgr  vamabel  profesionalisme  guru

menunjukkan 22 wespOnden atais29,3% memperoleh skor di sekitar
rata-rata (78,57) yang bervariasi antara 78 - 83. Kemudian 20
responden ataw26 . berada diatas ratadratavyang bervariasi antara

84 — 94 dan 33 responden atan 44% berada di bawah rata-rata dengan

variasi N, 1T

antara

S¢lanjatnya

Histogram

variabel

profesionalisme guru dapat dilihat pada gambar di bawah o

interval_y
w"‘
i
i
AD“}
Z «'J
c
@
2
o
>
e
w
! T T — T e ——
EC.E5 60! Foer a3 ga #8 A9.94
interval_y

Gambar 5. Histogram Vanabel Profesionalisme Guru
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Selanjutnya  akan  digambarkan  bagaimana  kondisi
profesionalisme guru menurut dimensi dan variabel yang bisa dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 29. Kondist Dimensi Profesionalisme Guru

Dimensi No. Jumlah Jumlah | Kadar/
[tem Rata- { Rata-rata/| Kondisi
rata Jumtiah
[tem
Kompetensi 1-10 27105 2,71 Baik
Pedagogik (10
Guru item)

Kompetersi 11515 13,03 2,61 Baik
Kepribadmn | (S/item)
Guru
Kompetensi | /1620 13100 2,60 Baik
sosial guru | (5 item)
Kompetensi 21-30 25,40 255 Baik

prafessional (10
guru item)

Merujuk pada hasil perhitungansjumlah skor jawaban responden
atas profestonalisme guru menunjukkan bahwa secara umum
profesionalisme guru PAI tergolong baik. Dari empat dimensi
profesionalisme guru, yaitu (1) kompetenst pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi
profesional ~ semua berada pada nilai yang tergolong baik.
Selanjutnya akan disajikan kondisi profesionalisme guru PAI

menurut variabel yang tampat dalam tabel berikut:
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Tabel 30. Kondisi Variabel Profesionalisme Guru PAI

Variabel No. Jumlah Jumlah Kadar/
Item Rata- Rata-rata/ | Kondisi
rata Jumlah
Item
Profesionalisme | 1-30 78, 57 2,62 Baik
guru PAT (30
item)

Terlihat bervariasi“saat ditinjau per indikator. Dari tiga puluh

indikator menunjulkan'bahwaldua puluh enam item (1, 2, 3, 4, 5, 6.

7, 8,9, 10, 11,01 2,98,189716, 17 20, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 29,

dan 30) dipefsepsikan baik dan empat item (14, 18, 19, dan 25)

dipersepsikan.cukup|baik,

4. Pengujian Prasyarat Analisis

a.  UjsNormalitas

Hasil uji ndrmalitas datdvagiabelsupervisi akademik pengawas PAl

(X1), variabel pattigipasi‘autudalamMGMP, (X-) dan profesionalisme

suru (Y) menggunakan bantuan SPSS ver 20 denean rumus One Saninle
o oo o ]

Kolmogorov-Smirnoy

diperoleh output seperti tampak dalam tabel

berikut :
Tabel 31. Uji Normalitas Data
Onc-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 Y

N 75 75 75
Normal Paramcters®" Mean o 04.25 67.97 78.57

Std. Deviation] 12123 8.800) 7.489)
Most Ex(reme Abs‘o'lute 139 0806 090
Differences Pos1t1ye 139 086 042

Negative -.092 -073 -.090
Kolmogorov-Smirmov Z 1.201 741 77
Asymp. Sig. (2-tailed) 112 .642 582
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a. Test distribution i1s Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa mnilai
signfikansi Kolmogorov — Smirnoy vanabel supervisi akademik
pengawas PAIl (X1) sebesar 0,112; variabel partisipast guru dalam
MGMP (X2) sebesar 0,642, dan profesionalitas guru (Y) sebhesar 0,582,
Nilar signifikanst | Kolmogorov —=Shirnov semua variabel tidak
signifikan pada (p > 0)05)dengankata Jain residual berdistribusi normal.
Dengan demikian dapat diSinipulkan bahwa Ho diterima dan dan H,
ditolak artinya scniua variabel_baikl variabel supervisi akademik
pengawas PAl (Xp)y“parusipasr—guru dalam MGMP (X>) dan
profesionalisirietgunt terdistribusiSec drarmormal.

b. Uji Linieritas
1) Hasil Uji Linearitas Linieritas Antara Variabel Supervisi Akademik
Penganias PALEX J=Dan Profesrettabisme Guiru (Y)

Tabel 32. Uji Linicritas Variabel Supervisi Akademik
Pengawas PAI (X)) dengan Protesionalisme Guru (Y)

ANOVA Table
Sumof | Df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3053.424] 28 109.051 4.573].000
Between  Lincarity 2512.153 1 2512.153)105.348] .000
sy, OTOUPS - Deviationfrom | o)y oont ool g aal satl exo
Lincanty
Within Groups 10969220 46[  23.8406
Total 4150.347 74
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikctahut bahwa nitai signitikansi 0.680
lebih besar dart 0.05 yang berarti terdapat hubungan linear antara
variabel  supervisi  akademik pengawas PAIl (X)) dengan
Profesionalisme guru (Y). Berdasarkan tabel dapat diketahut nilai
Fhitung sebesar 0,841 lebih kecil dar Ftabel (3,12) maka berart
hubungan antara vapabel-supervisi-akademik pengawas PAI (X)) dan
profesionalisme gurur(Y') adalah linier.

Hasil uji liniertas aptaralwariab€l partisipasi guru dalam MGMP (X,)

dan profesionalisme=guru (Y)

Tabel 33. Uji LinieritgsVariabel Pdrtisipasi Guru dalam MGMP (X,)
dengan Profesionalisnie Guru (Y)

ANOVA Table
Sunyof | Bf| Mean F Sig
Squares Square
(Combined)A 13346.450] 28 119.516) 6.839 .000
Between Eifigdrity 2942 513 1{2942.513 168.3706 000
v e xe TIRET) IR b il 2 14961 85o] 062
Lingarity
Within Groups 803.890| 46 17.476
Total 4150.347 74

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 0.662
lebih besar dan 0.05 yang berarti terdapat hubungan lincar antara
variabel partisipast guru dalam MGMP (X-} dengan Profesionalisme
euru (Y). Berdasarkan tabel dapat diketahui nilai Fhitung scbesar 0,856
lebih kecil dari Ftabel (3,12) muaka berartt hubungan antara variabel
partistpasi guru dalam MGMP (X:} dan profesionalisme guru (YY) adalah

linier.




B. Analisis Penelitian dan Pembahasan
1. Pengujian Hipotesis
a) Pengujian Hipotesis Pertama

HO; r=0
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: Tidak ada korclasi yang positif dan signifikan antara

supervisi akademik pengawas dengan profesionalisme guru PAL

Ha:

akademik pengawasdengangprofesionalisme guru PAL

r# 0 : Ada kogefasi-yang-positif dan signifikan antara supervisi

Untuk pengujian hapotesisy perfama; peneliti menggunakan analisis

korelasi pearson priaduct moment defigan menggunakan program SPSS

20 output sebagai berikur;

Tabel 34 \Hasi analisad orelasi ProducthiMoment

antara variable X, dengan Y
Corpelations

Supervisi_akad
emik JPengawa
$

Profesionalism
¢ wuru

Pearson
Supervisi_akademik_Correlation

Pengawas Sig. (2-tailed)
N
Pearson
e Correlation
P1ulcmmlahsmc_gmusig (2-wiled)
N

75

EE

778
000

75

** Correlation 1s significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari tabel di atas diketahut milas 1 XoY = 0.778 milat r > 0

yang berarti terdapat hubungan yang positif antora supervisi

akademik pengawas dengan profesionalisme guru PAL Sclanjutnya
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tingkat korelasi tersebut dikategorikan menggunakan pedoman dar
Sugiyono.

Dari tabel di atas dikctahui bahwa nilai koefisien korelasi r
={),778 termasuk dalam kategori tinggi. Signitikansi bisa ditentukan
lewat baris Sig. (2-tailed). Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
hubungan yang terdapat—pada—c_dianggap signifikan. Hasil uji
signifikansi {di atas) adalah nilal. r hubungan supervisi akademik
pengawas PAI| dengans pref€sionalisme guru PAL adalah 0,000.
Artinya, 0,000 |<=0,05 dan|dengan demikian korelasi antara kedua
variabel signifikan;

Dengan demikian, hipotesis pertama yang berbunyi: ~Ada
hubungan yang/ pesuitldan sigaifikan aftara Suapervisi akademik
Pengawas PAl@engan Profesionalisine Guru™ diterima. Scedangkan
Hy ditolak.

b) Pengujian Hipotcsis Kedua
Ho. r=0 : Twlak ada korelast yang positif dan signifikan antara
partisipasi guru dalam MGMP dengan profesionalisme guru PAL
Ha  r# 0 Ada korelast yang posituf dan signitikan antara antara
partisipasi guru dalam MGMP dengan profesionalisme guru PAL
Untuk pengujian hipotesis pertama penchtt menggunakan analisis
korelasi pearson product moment dengan menggunakan program SPSS

20 output scbagai berikut:
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Tabel 35. Hasil analisa Korelasi Product Moment
antara variable X> dengan 'Y

Correlations
Partisipasi_gur|Profesionalism
u e guru
Partisings; Pearson Correlation 1 8427
ArUSIPAST oio (2-tailed) 000
|_quru ]

N 75 75
oot lPearson Correlation 8427 ]
Lrotesionalg:, 5 jailed) .000)
iSme guru -

75 75

**_ Correlation is significant jat the 001 level (2-tailed).

Dari tabel di atas/diketahwfntlai rXaY = 0.842 nilai r > 0 yang berarti
terdapat hubungan| yang positif antapa| Partisipasi guru dalam MGMP
dengan profesionalisme gurty PA L Dari tabel kategori koetisien korelas)
Sugiyono diketahu bahwa nilar koefisien korelasi_r = 0,842 termasuk
dalam kategon sangat tinggi. Signifikanst bisa ditentukan lewat baris
Sig. (2-tailed). JiKa=nilawSig (2=tailed)i< 0,05 maka hubungan yang
terdapat pada’ ¢ diangeap| stgnifikan Hasil/uji signifikansi (di atas)
adalah nilai r hubungan partisipasi guru dalam MGMP  dengan
profesionalisme guru PAIL adalah 0.000. Artinya, 0.000 - 0.05 dan
dengan demikian korelasi antara kedua varabel signifikan.

Dengan demikian. hipotesis kedua yang berbunyi: ~“Ada hubungan
yang positif dan signifikan antara partisipasi guru dalam MGMP dengan
Profesionalisme Guru™ diterima. Sedangkan o yang menyatakan
“Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara partisipasi guru

dalam MGMP dengan Profesionalisme Guru™ ditolak.
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Pengujian Hipotesis Ketiga

Hoo r=0 : Tidak ada korelasi yang positif dan signifikan antara
supervisi akademik pengawas dan partisipasi guru dalam MGMP secara
bersama-sama dengan profesionalisme guru PAL

Ha: 1 # 0: Ada korelasi yang positif dan signifikan antara supervisi
akademik pengawas dan-partrsipasr-guru dalam MGMP sccara bersama-
sama dengan profesignalismejguru PAIL

Untuk output dariianalisa’korelasi ganda dengan bantuan SPSS

ver 20 dapat dilihat dani tabgl berikurt;

Tabel 36. HasiAnalisa Koretasi Product Moment
antara Variabe! X, danX> dengan Y

Model Summary

Model R R “Adjusted Std. Change Statistics
Squa R Error of R F df1 | df2 | Sig.
(8] Square the Squaré | Change F
Estimate | Change Cha
nge
1 .8462| .716 708 4.044 716| 90.908 21 72 .000

a. Predictors: (Constant), Partisipasi_guru, Supervisi_akademik_Pengawas

Berdasarkan tabel modcel summary di atas diketahui hubungan
antara supervisi akademik pengawas PAL (X)) dan partisipasi guru
dalam MGMP (X>) secara bersama-sama dengan profesionalisme guru
(Y) yang dihitung dengan kocefisicn korelasi adatah sebesar 0840
menunjukkan tingkat korelast yang sangat tinggi. Untuk mengetahui

tingkat signifikansi, koefisien korclasi ganda diuji secara kescluruhan.
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Menurut tabel summary di atas diketahui nilai Sig F Change adalah
0,000. Karena nilai sig F Change 0,000<0,05 maka kesimpulan dari
hipotesis ketiga adalah Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada
hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi akademik
pengawas PAl (X;) dan partisipast guru dalam MGMP (X») sccara
bersama-sama dengan profesionalisme guru (Y).

Selanjutnya #)i F dilakukanZnenggunakan program SPSS 20
dengan output sebaggi berkut:

Fabel 37n Hasil Upi F

ANOVA?
Model Sum|of df Mean Square F 3ig.
Squares
Regression | 2973.019 2 1486.509 [ 90.908] .000P
1 Residual 1177.328 2 16+352
Total 4150.347 74

a. Dependent VariablexProfesienalisme. gund

b. Predictors: (Constant), Partisipasi, gury, Supervisi_akademik_Pengawas

Sctelah melihat tabel Anova di atas dapat diketahw nilai Fhitung
adalah 90,908, Kemudian dibandingkan dengan F tabel. Dengan jumlah
variabel bebas 2 (k=2) dan jumlah responden 75 (n=75) maka jika
dimasukkan ke dalam rumus Flabel = (I;n-k) adala F tabel = (2;73) maka
dengan melihat tabel F hasilnya adalah 3.12 artinva nilai F hitung™ F
tabel yaitu 90,908> 312, Maka kesimpulannya adalah vanabel bebas
supervise akademik pengawas PAL dan partisipasi guru dalam MGMP

berhubungan secara bersama-sama dengan profesionalisme guru,
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2. Pembahasan
Hasil penehitian yang merupakan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa ketiga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima, baik secara
sendiri-sendiri, maupun secara bersama-sama. Asusmsi-asumsi yang
mendasari pengkajian teori ternyata didukung oleh data empiris yang
diperoleh dari responden.
a. Hubungan antard supervisi dkademik pengawas PAI dengan
profestonalisme |griru
Temuan |pertama) megnunjukKan ada hubungan yang kuat dan
signifikan antara variabel supervisilakademik pengawas PAI dengan
profesionalisme guruw-Berdasarkarmrkriteria yang dijelaskan dalam BAB
L. Supervisi pengawas-RATdegganyprofesignal igite guru menunjukkan
korelasi positif vang signifikan (¢ = 0,000 < 0.03), betapapun intensitas
korelasinya tergolong cukup tinggr (r X, Y= 0,468). Arah korelasinya
yang  pasitif Lmen ganding | aiti= bahwa £5etiap adanya peningkatan
supervisi akademik pengawas PAI akan menaikan profesionalisme guru
dan sebaliknya jika supervisi akademik pengawas PAI rendah, maka
profesionalisme guru SMK di kabupaten Gunungkidul juga akan rendah
pula.
Secara operasional supervisi akademik pengawas PAI dalam
peneliian mm didefinisikan tugas pembinaan yang dilakukan olch
pengawas dalam pembinaan kemampuan profesional guru berdasarkan

Peraturan Mentert Agama RI No. 2 Tahun 2012 tentang Pengawas
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Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah, Pasal
1 ayat 4.

Menurut hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap guru
SMK di kabupaten Gunungkidul, kondisi aktual supervisi pengawas
PAl SMK di kabupaten Gunungkidul secara umum kondisinya
tergolong cukup baikeArtimya-dimensi kompetensi supervisi pengawas
PAI yang mencakuyy (1) matencanakan program pengawasan dalam
rangka peningkatancprofesionatiSme-turu, (2) melaksanakan program
pengawasan terhadpp-guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik
yang tepat, dan (3) menindaklanjutiiasi| supervisi terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru, secara umum telah dimiliki
dan dilaksanakanolch pengasas PAL dengandikupbaik.

Hasil inigw€eapai dikgenakanApengawas PAT di kabupaten
Gunungkidul sudah melaksanakan supervisi pembelajaran. Jika dalam
supervisi pembelajaran, scorang pengawas bisa berperan sebagai patner.
sebagal mnovator dan pelopor, sebagai konsultan pendidikan. dan
berperan sebagal motivator, kemudian jika supervisi pembelajaran
dilaksanakan dengan baik dan mentaati sctap prinsip prinsip vang ada.
tentu i akan sangat membantu guru untuk senantiasa memperbaiki

pembelajaran, schingga akan meningkat profesionalismenya.
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Hubungan Partisipasi Guru dalam MGMP dengan Profestonalisme
Guru PAI

Temuan kedua, dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan
yang positif dan erat antara partisipasi guru dalam MGMP dengan
profesionalisme guru. Berdasarkan kriteria uji hipotests pada Bab 111
dinyatakan bahwa hubmgan-X>-dan.Y positif dan signfikan jika nilai
sig atau probabilitag lebihgkecit darn| 0.05 (Sig < 0.05). Hasil uji
signifikanst (di atas) adabah ;@ r ‘hubungan partisipasi guru dalam
MGMP dengan prafésionalisime guru/PAI ﬂdalaH 0,000. Artinya, 0,600
< 0,05 dan dengamtenukidm korclasi antara kedua variabel
signifikan. Berdasarkan hasil uji hipotests antara vanabel partisipasi
gurd] dalamMGMP" (Xap dengarsprofesionalismeseuru (Y) diketahui
bahwa nilai r Xo)¥ @ 0842 nilar r 3 0 yang berarti terdapat hubungan
vang positif antara Partisipasi - guru  dalam MGMP  dengan
profesionalisme gura PAL Dart tabel Kategon koefisien korelast
Sugiyono diketahui bahwa nilai koefisien korelast r = 0,842 termasuk

dalam kategort sangat tinggi. Koefisien korelasi bernilai postuf
menandakan hubungan kedua vanabel posiuf erat dan signifikan antara
partisipast guru dalam MGMP dengan profesionalisme guru. Arah
korclasinya yang positif juga mengandung aru bahwa sctiap adanya

peningkatan  partisipast - guru dalam  MGMP  akan  menaikan

profesionalisme guru.
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Partisipasi guru PAT dalam MGMP dalam penelitian ini adalah
keikutsertaan dan keterlibatan guru PAI SMK dalam kegiatan MGMP
PAI SMK. Keterlibatan itu bisa berupa harta benda, tenaga, dan
keterampilan yang digunakan untuk menunjang kegiatan MGMP PAI
SMK. Keikutsertaan itu bisa berupa motivasi, antusiasme dan respon
dalam mengikuti kegiatan-MGMP-PAI SMK. Menurut hasil penelitian
yang penulis lakukanimengenai partisipasi guru PAI di dalam mengikuti
kegiatan MGMP SMKidi kab@ipaten Gunungkidul, kondisi aktual
keterlibatan dan keikiitsertaan gﬁm PAI secara umum tergolong cukup
baik. Artinya, dimensi-paftisipasi-gurn dalam MGMP yang mencakup
(1) keterlibatan gurudalam kepengurusan, penyusunan program kerja,
pengevaluasian programukega MGMP, dan’ (Z0ketkutsertaan guru PAT
dalam kegiatan MGMPpsccara gmum dapat dikatakan cukup baik.

Kondisi ini tentu perlu adanya manajemen dan pengelolaan
MGMP yang lebili bagis dan mieiitadai schingga MGMP PAI benar-
benar bisa menjadt wadah bagi guru PA] untuk mengembangkan
profesionalismenya.

Hubungan supervisi akademik pengawas PAI dan partisipasi guru dalam
MGMP secara bersama-sama dehgan profesionalisme guru

Temuan ketiga adalah bahwa ada hubungan yang sangat crat dan
signifikan antara supervisi akademik pengawas PAL (X:) dan partisipasi
guru dalam MGMP (X>) secara bersama-sama dengan profesionalisme

guru (Y) yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi adalah sebesar



136

0,846. Sedangkan tingkat signifikansi ditunjukkan dengan nilai Sig F
Change adalah 0,000. Karena nilai sig F Change 0,000<0,05. Artinya
ada hubungan yang positif dan signifikan antara supervisi akademik
pengawas PAI (X)) dan partisipasi guru dalam MGMP (X-) secara
bersama-sama dengan profesionalisme guru (Y).

Secara operasional profesionalisme guru dalam penelitian ini
didefinisikan sebdgai kemampuds guru sesuai dengan keahliannya.
dimensinya mertpakan dimensi pfofesionalisme yang merujuk kepada
permendiknas ngmor 16/ tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan | Kompeténsin.Guiul yang meliputi: (1) kompetensi
pedagogik, (2} kentpetensi-Kepribadian, (3) kempetensi sosial, dan (4)
kempetensi pro fegigmal:

Menuryt _hasil pcnelitia‘n yang penulis lakpkan terhadap guru
SMK di kabupaten Gunungkidul, kondisi aktual profesionalisme guru
SMK' dil kabépatennGlnungkidul Seeara Atum kondisinya tergolong
baik. Artinya, dimensi profesionalisme guru yang mencakup (1)
kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi
sosial, dan (4) kompetensi professional secara umum telah dimiliki oleh
guru dengan baik.

Beberapa hal yang penulis pandang mempengaruhi kondisi ini
yaitu adanya upaya peningkatan kualitas tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan baik yang dilakukan oleh Depdiknas (PMPTK, LPMP),
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maupun dinas pendidikan di dacrah. Upaya-upaya yang dilakukan

terhadap guru tersebut antara lain berupa:

a.

b.

Sosialisasi dan penataran Kurikulum 2013 kepada guru, baik di
tingkat pusat dan provinsi maupun di tingkat kabupaten /kota yang
telah membuka paradigma baru agar pengajaran atau pembelajaran
berfokus pada bagaimana-siswa-mendemonstrasikan yang mereka
ketahui dan dapat mereka, lakukdn (onrcomes) bukan lagi pada
matern: pelajaran| dan Wwaktugy@ing bisa disiapkan sckolah (1nputs).
Sosialisasi dan penataran Kurikulum 2013 yang frekuensinya tiﬁggi
dan meluas int meningKatkan“pemahaman guru pendidikan agama
Istam (PAl) SMK se-kabupaten Gunungkidul terhadap kurikulum
20133 fraplemenfasiskunikulume, tersebuy/ dalams, proses belajar
mengajar di kelagmereka kuasai. \Hallini mendorong l}lCl'cka untuk
menunjukkan kinerja mengajar yang sansat baik.

Adanya "upan™Berstihdar nasionaluntik mata pelajaran PAL
mendorong semua pihak untuk melakukan persiapan ckstra agar
mampu meluluskan siswa. Guru yang berada di ujung tombak dalam
upaya ini tertantang untuk memfasilitasi siswa belajar melalui
peningkatan kualitas aktivitas pengajaran secara efektif dan efisien.
atau dengan kata lain hal ini mendorong mereka untuk meningkatkan
kinerja mengajarnya baik dalam jam-jam pelajaran reguler maupun

dalam jam-jam program pengayaan,
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Perekrutan guru baru yang mensyaratkan berpendidikan S1, dan
peningkatan pendidikan guru yang masih berpendidikan S1 atau D4
ke jenjang pendidikan S2 maupun S1 memungkinkan tersedianya
guru yang memiliki keilmuan agama yang mendalam, dan
pengetahuan kependidikan dan keguruan yang lebih baik, sehingga
memungkinkan kinerja-mengajarmya pun lebth baik.

Program sertitikasi gurugengan sedala hak dan kewajibannya telah
memberikan harapankepadag@ura’sebagai insentif yang mendorong
kinerja mengajaguru ke arph yang febih baik. Insentif sendiri dalam
artian psikologtadalah penghargagn, yang tidak saja berupa upah,
eaji, dan tunjangan, tetapi juga hal yang tidak bersifat finansial,
seperti enatkap pangkatistimewad, bintang, jasasatau penghargaan

lainnya vang pyiar berperapidalam perilaku.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Ada hubungan yang kuat dan signifikan antara variabel supervisi akademik
pengawas PAI dengan profesionalisme guru. Berdasarkan kriteria yang
dijelaskan dalam’BAB,JIL Supervisi akademik pengawas PAI dengan
profesionalisme [guru menunjukkan korelasi positif yang signifikan (o =
0,000 < 0,05), betapapun.infensitas korelasinya tergolong tinggi (v XiY=
0,778). Arah korelasinya yang positif mengandung arti bahwa setiap adanya
peningkatan supervisi [“akadethik  pergawas™yPAI akan menaikkan
profesionalisme ‘guru dan sgbaliknyajjika supervisi akademik pengawas PAI
rendah, pmakagprefesionalismegumrSMKadi kabupaten Gunungkidul juga
akan rendah pula.

2. Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara partisipasi guru dalam
MGMP dengan profesionalisme guru. Berdasarkan kriteria uji hipotesis
pada Bab III dinyatakan bahwa hubungan Xz dan Y positif dan signfikan
jika nilai sig atau probabilitas lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05). Hasil uji
signifikansi (di atas) adalah nilai r hubungan partisipasi guru dalam MGMP
dengan profesionalisme guru PAI adalah 0,000. Artinya, 0,000 < 0,05 dan
dengan demikian korelasi antara kedua variabel signifikan. Berdasarkan

hasil uji hipotesis antara variabel partisipasi guru dalam MGMP (X2)

139
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dengan profesionalisme guru (Y) diketahui bahwa nilai r X2Y = 0.842 nilai
r > O yang berarti terdapat hubungan yang positif antara Partisipasi guru
dalam MGMP dengan profesionalisme guru PAIL Dari tabel kategori
koefisien korelasi Sugiyono diketahui bahwa nilai koefisien korelasi r =
0,842 termasuk dalam kategori sangat tinggi. Koefisien korelasi bernilai
positif menandakan hubungan' kedua |variabel positif erat dan signifikan
antara partisipasi gbry ddlam MGMP |dengan profesionalisme guru. Arah
korelasinya yang positif juga mefigandung arti bahwa setiap adanya
peningkatan partisipasi gumdalam MGMP akan menaikan profesionalisme
guru.

3. Ada hubungai yangsangatkuat @an pigiifikan dhfara supervisi akademik
pengawas PAI (Xy) dan partisipasi guru dalam MGMP (X3) secara bersama-
sama dengan profesionalisme guru (Y} yang ditunjukkan dengan koefisien
korelasi adalah scbesar 0,846. Sedangkan tingkat signifikansi ditunjukkan
dengan nilai Sig F Change adalah 0,000. Karena nilai sig F Change
0,000<0,05. Artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara
supervisi akademik pengawas PAI (X1) dan partisipasi guru dalam MGMP
(X2) secara bersama-sama dengan profesionalisme guru (Y).

B. Diskusi Umum
Dalam penelitian ini ditemukan adanya keterkaitan antara supervisi
akademik pengawas PAI dan partisipasi guru dalam MGMP dengan
profesionalitsme guru. Hal ini menjadikan peran pengawas pendidikan agama

Islam sebagai supervisor harus ditingkatkan, begitu juga peran MGMP scbagai
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terutama sebagai wadah pengembangan profesi bagi guru. Berbagai faktor-

taktor yang menghambat (problem) kinerja pengawas PAI harus disampaikan

kepada Kementrian Agama dan Dikpora kabupaten gunungkidul, kemudian

dicari solusinya. Kendala tersebut, misalnya masalah jarak, transport dan

sarana. Selain itu juga berbagai kendala tentang manajemen dan keterlaksanaan

program-program MGMP agar Iebih maksimal perlu peran aktif guru PAI

sendiri untuk menghidupkan®MGMP dan menjadikannya sebagai salah satu

sarana pengembangan dirt.

C. Saran

Berdasarkan temuafy/dan—pembahiasan hasil penelitian, dikemukakan

beberapa sardn,seébagai berikuf:

1.

Untuk meningkatkan. profesignalismg guru PAI SMK di Kabupaten
Gunungkidul dapat dilakukan dengan memaksimalkan peran MGMP
sebagar wadah bagi guru untuk saling bertukar informasi, saling memberi
solusi dan menyelesaikan persoalan-persoalan pembelajaran PAI khususnya
dan persoalan pendidikan umumnya. Guru PAI hendaknya ikut aktif
berpartisipasi  dalam kegiatan-kegiatan MGMP schingga persoalan
pembelajaran yang sering dihadapi bisa terselesaikan. Selain itu dengan
aktif dalam MGMP guru PAI diharapkan bisa meningkatkan kompetensinya
sebagai tenaga pendidik.

Supervist akademik pengawas PAI memiliki hubungan yang erat dengan
profesionalisme guru,yaitu apabila supervisi akademik meningkat maka

akan ditkuti dengan meningkatnya profesionalisme guru. Demikian juga
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guru PAI seharusnya bisa mensikapi secara lebih positif supervisi akademik
dar1 pengawas sehingga tujuan supervisi untuk membantu guru tercapai.

3. Ada banyak hal yang berhubungan dengan optimalisasi peran MGMP
sehingga bisa menjadi peluang bagi peneliti lain untuk mengadakan
penelitian terkait dengan MGMP.

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini‘adalah bahwa penggunaan metode pengumpulan
data angket kurang | tepat untuk vénabel profesionalisme guru yang
indikatornya adalah berdpa kompetensi guru. Penggunaan metode observasi

akan lebih tajam dan menigenia'dalam menggali data tentang kompetensi guru.
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LAMPIRAN



Lampiran [: Daftar Guru PAI SMK Kabupaten Gunungkidul

DAFTAR GURU PA] SMK KABUPATEN GUNUNGKIDUL TAHUN 2017

Jenis
No Nama GPAI Nama SMK Kelam
in

1 | Mursalin SMK! Y APPI Wonosari

2 | Karsito SMK! Y APPI Wonosari

3 | Sapto Nugroho Margus SMK! YAPPI Wonosari

4 | Budi Widaryani,S.Pd.1 SMK! Negeri 1 Tepus

5 | Drs. Ngatino SMK!Muhammadiyah Tepus

6 | Kusworo, S. Pd.I SMK! Muhammadiyah Tepus

7 | Mustiwiyana SMK! Negeri 1 Girisubo

8 | Purwanto, S.Pd.l SMK Negeri 1 Purwosari

9 | Dwinanto Yuwono, S.Pd.I SMK Negeri 1 Purwosari

10 | Muhammad Marjukd SMK Muhanmimadiyah Ngawen

11 | Achmad Arifudin,S.Pd.I SMK Negeri 1 Ponjong

L
L
L
P
L
L
L
L
L
L
L
12 | Sutini, S.Pd.] SMEK/Negeri 1 Ponjong P
13 | Sugiyono, S.Ag.M.A. SMK Negeri 1 Nglipar L
14 | Awan Rahmadi, S.Pd.1 SMEK-Negeny 1 Nglipar L
15 | Della Herawati, S.Pd.1 SMK Negeri 1 Nglipar P
16 | Herni Susiyanti SMK Negeri [ Ngawen P
17 | Suroto SMK Negeri [ Ngawen L
18 | Insan Ayu Wulandari,S.Pd.I SMK Darul Qur'an Wonosari P
19 | Agung Supriadi, S.Pd.l SMK Muhammadiyah 2 Ponjong L
20 | Athun Fathonah Kurniasari SMK. Muhammadiyah 1 Wonosari P
21 | Fahmi Fadlilah SMK. Muhammadiyah 1 Wonosari P
22 | Tukijo SMK Muhammadiyah 1 Wonosari L
23 | Emi Listyawati SMK Muhammadiyah 1 Wonosari p
24 | Gunawan SMK. Muhammadiyah 1 Wonosari L
25 | Asmuni, S.Pd.1. SMK Negeri 1 Saptosari L
26 | Dra. Siti Fadilah,M.Pd.I SMK Negeri 1 Saptosari P
27 | Nurwastuti Setyowati,S.Pd.I SMK Negeri 1 Saptosari P
28 | Alwi Musthofa,S.Pd.I SMK Negeri 2 Gedangsari L
29 | M. Syaifuddin Zuhri,S.Pd.! SMK Negeri 2 Gedangsari L
30 | Miyarsi, S.Pd.} SMK Negeri 2 Gedangsan P




Lanjutan .....

31 | Suratimah SMK Muhammadiyah 2 Playen p
32 | Tukijan SMK Muhammadiyah 2 Playen L
33 | Siti Khoiriyah SMK Muhammadiyah 2 Playen P
34 | Ali Muhtar, S.Pd.1 SMK Pembangunan Karangmojo L
35 | Muhamad Haidar, S.Pd.I SMK Pembangunan Karangmojo L
36 | Ali Murtadlo, S.Pd.I SMK Pembangunan Karangmojo L
37 | Fatmiyati, S.Ag SMKI!Negeri I Wonosari P
38 | Bambang Sumbogo,S:Ag SMKINegeri 1 Wonosari L
39 | Ajhar Jamaludin, S.Pd.I SMKINegeri 1 Wonosari L
40 | Umi Hamidah SMK|Negeri 3 Wonosari P
41 | Ridwan Hasani SMK!Negeri 3 Wonosari L
42 | Lilik Isdiyati SMIK Negeri 3 Wonosari P
43 | Sumiyati, S.Pd.I SMKI Negeri 2 Wonosari P
44 | Dra. Siti Rahayu SMK Negeri 2 Wonosari P
45 ?/IWSIIS VN TR A == SMK Negefi\2 Wonosari L
46 | Umu Muslimah, S.Pd.I, M.Si SMK Negeri 2 Wonosari P
47 | Akhmad Affandi, S.Pdl SMI/Negeri 2 Wonosari L
48 | Nanik Rahmani SMK Tamansiswa Playen P
49 | Rohmat Widiyanto, S.Pd I SMEK-Mardhotullah Playen L
50 | Muhtarom, S.Pd.I SMK Al-Hikmah Gubukrubuh L

Kalis Sumargo SMK Taman Karya Madya Teknik L
51 Songbanyu
52 | Zainudin Fatoni, S.Pd I SMK Mardhotullah Playen L

Muh Nurudin, S.Pd.I SMK Muh.am madiyah L
53 Karangmojo

Karmila, S.Pd.I SMK Muhammadiyah P
54 Karangmojo

Munawar, S.Pd.]. SMK Muhg mmadiyah L
55 Karangmojo

Yarudin, S.Pd.L SMK Muhammadiyah L
56 Karangmojo
57 Osa Agil Pratama IS(I;{I:HI;I;l(l:je:)mmadlyah L
58 | Sri Fatonah SMK Muhammadiyah Rongkop P
59 | Panut Marwanto SMK Negeri 1 Gedangsari L
60 | Bustanudin,S.Pd.I SMK Muhammadiyah Rongkop L




Lanjutan ...

61 | Aris Munandar,S.Pd.1 SMK Muhammadiyah Rongkop L
62 | Nanik Rahmani SMK Tamansiswa Playen P
63 | Rohani Agustin SMK Giri Handayani P
64 | Kasmi, S.Pd.I SMK Muhammadiyah 1 Patuk P
65 | Aris Priyanto SMK Ma'arif Playen L
66 | Rustamto,S.Ag SMK Muhammadiyah I Playen L
67 | Panut,A.Md SMK! Muhammadiyah I Playen L
68 | Eko Daryono,S.Pd.I SMK! Muhammadiyah I Playen L
69 | Margito SMK! Muhammadiyzh [ Playen L
70 | Adik Aryanta,S.Pd.1 SMK! Muhammadiyah I Playen L
71 | Wahyu Dwi Nugroho;S.Pd.1 SMK! Muhammadiyah I Playen L
72 | Fajarrudin,S.Pd.1 SMK! Muhammadiyah I Playen L
73 | Nasekun SMK Muhammadiyah Semin L
74 | Amirudin Yusuf, Ss. SMK Muhammadiyah Semin L
75 | Sapariyanto, S.Pd.1 SMK Muhammadiyah Semin L
76 | RetnoWiranti, S. Bd.] SMK Muhamimadiyah Semin L
77 | Nita Femiatun,S.Pd.I SMK Maarif Wonosari P
78 | Sumanto,MSI. SMK Negeri Tanjungsart L
79 | Sarwono SMK 45 Wonosari L




Lampiran II: Angket

INSTRUMEN PENELITIAN

KORELASI SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PAI
DAN PARTISIPASI GURU DALAM MGMP
DENGAN PROFESIONALISME GURU PAI SMK
SE-KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Kepada Yth.
Bapak/ Ibu Guru PAI SMK se Kabupaten Gunungkidul
Di Tempat

Guna memenuhi dan-meélengkapi-tugas akhir dalam studi di Universitas Islam
Indonesia (UII) Program- Pascasarjana-Program studi Supervisi Pendidikan Islam,
maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi/menjawab angket vyang
maksudkan guna memperoleh data dan informasi tentang: 7 KORELASI
SUPERVISI | AKADEMIK=PENGAWAS| PAL DAN PARTISIPASI GURU
DALAM MGMP DENGAN PROFESIONALISME GURU PAI SMK SE-
KABUPATEN GUNUNGKIDUL”

Data dan informasi “yang Bapak/Ibu berikan, semata-mata hanya untuk
kepentingan ilmiah ,dan, tidak  berkaitan ;dengan, pribadi/karir Bapak/Ibu sekarang
maupun di masa yahg akan.datang'juga akan dijamin kerahasiaannya. Besar harapan
saya, Bapak/Ibu dapat memberikan data dan informasi sebagaimana adanya/dengan
kenyataan sebenamya.

Atas bantuan dan kerja samanya,saya ucapkan banyak terima kasih.

Pemohon

Budi Widaryant
NIM. 15913153

Identitas responden

Nama Gurl PATL oot e
Nama Sekolah oo



PETUNJUK PENGISIAN
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.
2. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban dengan bobot nilai
terentang dari 1 s.d. 4 dengan rincian :

1 = TIDAK PERNAH (TP) 3 = SERING (8)

2 = KADANG-KADANG (K) 4 = SANGAT SERING (SS)

3. Untuk setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
anda, kemudian bubuhkanlah tanda centang (¥) pada kolom yang tersedia.

A. Angket Variabel Supervisi Akademik Pengawas PAI (X,) untuk Guru PAI

ALTERNATIF
No.| PERNNYATAAN JAWABAN
TPy K| S|SS
Pengawas PAI memberikan meotivasi | kepada guru untuk
1 | melakukan perbaikan’ proses | pembelajaran secara terus
menerus
Pengawas PAI memberikan bimhingan kepada guru tentang
2 | manfaat kegiatan supetvisi.
Pengawas PAI memberikan bimbingan kepada guru tentang
3 tehnik kegiatan supevisie
Dalam melakukan supervisi, supervisor menekankan akan inti
4 dari tujuan pendidikanagama Islam di sekolah.
Pengawas PAI memberikan bantuan kepada guru dalam
> menyusun administrasi pembelajaran,
Pengawas PAI mémbinbing gurt daldm miembuat Rencana
6 Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Pengawas PAI membimbing guru dalam menyusun metode
7 dan strategi pembelajaran.
Pengawas PAI membimbing guru dalam membuat media
8 pembelajaran.
Pengawas PAl membimbing guru dalam teknik evaluasi
9 pembelajaran.
Pengawas PAI membimbing guru dalam teknik perbaikan
10 dalam pembelajaran.
Pengawas PAI membimbing guru dalam teknik pengayaan
) dalam pembelajaran.
Pengawas PAI dalam kegiatan supervisinya dengan
12 mengunjungi kelas secara langsung.
Dalam kegiatan supervisinya, bengawas PAI meninggalkan }
13 kelas sebelum pembelajaran selesai.
Pengamatan supervisi pengajaran  dilakukan supervisor o
14 dengan menggunakan instrumen pengamatan. L
Hasil pengamatan supervisor diinformasikan kepada guru
|| yang disupervisi e




No.

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

TP K| S| SS

16

Supervisor membina guru dalam  membuat perencanaan dan
pelaksanaan program pembelajaran.

Supervisor memiliki rasa empati yang tinggi terhadap guru yang

17 disupervisi.

18 Supervisor membina guru sesuai dengan tugas pokok dan fungsi
pengawas.

19 | Penjelasan supervisor mudah dipahami‘dan mudah dilaksanakan.

20 Supervisor mampu mengkomunikasikan gagasan secara
efektik baik lisan maupiin tulisan

21 | Supervisor mudah dihubungi gurt untuk berkonsultasi.

22 Supervisor cakap dalam menciptakan suasana saling percaya dan
saling menghargai dengan guru yang disupervisi.

23 Supervisor memiliki képribadianyang menychangkan,
bersahabat dan humoris.

24 Pengawas PAI melaktikan penilaian tegthadap pembuatan
modul/materi pembelajaran:

25 Pengawas PAImglakukanrpehilaianterhiadap penelitian tindakan
kelas.

2 Dalam melakukan supervisi, supervisor tidak hanya
mencari- cari kekurangan guru saja.
Supervisi pengawas PAI menjadikan guru terampil

27 S . . . .
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dialaminya
Pengawas PAI memberikan pembinaan secara individual untuk

28 ; . .
meningkatkan kualitas pembelajaran.

29 Pengawas PAI bersama kepala sekolah memberikan evaluasi
pembelajaran guru. B

30 Pengawas PAI melakukan pembinaan dalam MGMP PAI di

sekolah atau tingkat kabupaten




PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.

. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban dengan bobot nila:
terentang dari 1 s.d. 4 dengan rincian :

1 = TIDAK PERNAH (TP) 3 = SERING (8S)
2 = KADANG-KADANG (K) 4 = SANGAT SERING (SS)

Untuk setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
anda, kemudian bubuhkanlah tanda centang (¥) pada kolom yang tersedia.

. Angket Variabel Partisipasi Gura'PAI dalam MGMP ( X;)

ALTERNATIF
No. PERNYATAAN JAWABAN
TP K| S| SS

Saya selalu terlibat aktif sebagai pengurus MGMP PAI

2 | Saya selalu terlibat akfif sebagai anggota MGMP PAL

Saya menyadari dengan  terlibat aktif sebagai pengurus atay
3 | anggota MGMP PAIL dapat meningkatkan profesionalisme

guru.

Saya inehgetahbi\dengan_baik)ptograrmi IMGMP BAI dalam

4 satu semmester.

Saya memberikant kontribusl, berupa masukan dalam|
3 penyusunan program KerjaMGMP PAT
6 Saya mengikuti kegiatan sosialisasi prégrain kérja MGMP PAl

secara rutin.

Saya terlibat dalam pelaksanaan program kerja MGMP PAI
7 | seperti kegiatan diklat peningkatan kompetensi dan diklat
kurikulum

Saya menyadari bahwa setiap kegiatan MGMP PAI perlu
diadakan monitoring dan evaluasi

Saya terlibat dalam mengevaluasi pelaksanaan program kerja
MGMP PAI

10 | Saya menghadin kegiatan MGMP PAIl secara rutin

Saya mengikuti kegiatan MGMP PAIl yang dilaksanakan
11 | dalam durasi waktu minimal 3-4 jam

Saya melakukan identifikasi masalah sebelum hadir dalam

, 12 kegiatan MGMP PAI
13 Saya membahas tentang persoalan—persoalan pembelajaran
PAl yang saya hadapi dalam kegiatan MGMP PAI
14 Saya menggunakan fasilitas teknologi informasi yang

memadai seperti laptop, internet dan media elektronik lain




ALTERNATIF

No. PERNYATAAN JAWABAN
TP K| S| SS
15 Saya sangat termotivasi dalam mengikuti kegiatan
pengembangan profesi dalam MGMP PAI
16 Saya meyakini bahwa aktif dalam kegiatan MGMP
PAI dapat membantu guru meningkatkan inovasi
{ Saya mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi
7 yang diselenggarakan MGMP PAI dengan penuh
18 Saya  selalu  antusias mengikuti  kegiatan
pengembangan profesi-dalam-MGMP PAI
15 Saya sering membotivasi temanuntuk aktif dalam
kegiatan MGMP PAI
20 Saya sering menjadigmarasumber| dalam kegiatan
MGMP PAI
Saya mendapatkan solusi latas (persoalan-persoalan
21 | dalam pembelajaran PAJ\melalui kegiatan MGMP
DAL
Saya mendapatkan bantuan ||dalam pengembangan
22 | profesi dengan mengikuti diklat kompetensi dan
diklat kurikulum yang.diadakan-MGMR PAI
2 Saya.s ‘mendapdtkane— tambdhan ! waWasaf'dan
pengalaman dengap mengevaluasi pelaksanaan
24 Saya mampu nfenthgkatkan profesionalisme dengan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan MGMP,PAT
Saya memperoleh “informasi-teknis | edukatif yang]
25 | berkaitan dengan kurikulum, metode dan sistem]
evaluasi mata pelajaran PAI dalan MGMP PAI
Saya sering bertukar informasi dan pengalaman
26 | mengikuti kegiatan pengembangan profesi dengan
teman anggota MGMP PAI ,
27 Saya mampu menyusun dan mengembangkan media
pembelajaran dengan IT melalui kegiatan MGMP
58 Saya terampil dan mampu membuat perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut dalam
29 Saya menjalin relasi dengan sesama guru PAI enior
maupun yunior dalam kegiatan MGMP
10 Saya merasakan hasil dalam kegiatan MGMP PAI

dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas




PETUNJUK PENGISIAN

Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan anda untuk
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.
Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban dengan bobot nilai
terentang dart 1 s.d. 4 dengan rincian :

1 = TIDAK PERNAH (TP) 3 = SERING (S)

2 = KADANG-KADANG (K) 4 = SANGAT SERING (SS)

Untuk setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan
anda, kemudian bubuhkanlah tanda centang (Y) pada kolom yang tersedia.

C. Angket Variabel Profesionalisme GPAI (Y)

No.

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

TP K| S| SS

Dalam Pembelajaran saya selaliymemahamidarakteristik peserta didik]

1. dari aspek fisik, moral, spiritualy sostalpkultural, émosional, dan
intelektual dengan baik
2 Saya menerapkan teori belajar dan prinsip-prinsip,pembelajaran yang
" mendidik secara baik
3 Saya selalu mengembangkan-kurikulum4yang-terkait dengan
" Imata pelajaran pendidikan agama Islam
pela) p g
4 Saya selalu mengupayakan dan melaksanakan,pembelajaran-yang
* mendidik siswa menjadi berkarakter dan berkepribadian
5 Saya selalau memanfaatkan'tekfologifinformast dan komunikasi
" juntuk kepentingan pembelajacan.
6 Saya selalu memfasilitasi pengembangan potensi peserta’didik untuk
" mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki
7 Saya selalu berkomunikasi dengan efektif, empatik, dan santun
" dengan peserta didik.
8 Saya selalu melaksanakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil
" ibelajar dengan baik
9 Saya selalu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
" kepentingan pembelajaran agar menjadi lebih baik
10 Saya selalu melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas
) &t)embelajaran
1 Saya selalu bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
" kebudayaan nasional Indonesia
12 Saya selalu menampilkan diti sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
" mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
13 Saya selalu menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,

dewasa, arif dan berwibawa




10

No.

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

TP

K

S

SS

14.

Saya selalu berusaha untuk menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya
diri.

15.

Saya selalu berusaha menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

16.

Saya selalu memilih bersikap inklusif, bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial

17.

Saya selalu berkomunikasi-seeara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik-dantenaga kependidikan.

18.

Saya selalu berkomuniKasi secarajefektif, empatik, dan santun
dengan orang tua’danimasyarakat.

19.

Saya selalu mampu beradapatasi di|tempat bertugas di seluruh

wilayah Republikndongesia yangmemiliki keragaman sosial
I“'\‘Iflﬁ‘ Ia

20,

Saya selalu berkemunikas: dengan-komunitas profesi sendiri dan
rofesi orang laify,secara lisan dan’tulisan atau bentuk lain.

21.

Saya selalu memahami materi yang mendukung mata pelajaran
pendidikan Agama Islam.dengan baik.

22,

Say4d selalu memahait struktut; konsep, dan pota pikir keilmuan|
yvang mendukung mata pelajaran PAI dengan baik

23.

Saya selalu menguasai standar kompetensi mata pelajaran PAI
dengan baik.

24.

Saya selalu menguasai kompetensi dasar mata pelajaran PAI
dengan baik

25.

Saya selalu mengembangkan materi pembelajaran PAI secara
eatif.

26.

Saya selalu mengikuti pelatihan pendalaman dan pengembangan
materi pembelajaran PAI baik melalu MGMP maupun instansi

27.

Saya selalu mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

28.

Saya selalu mengikuti kegiatan pengembangan profesi baik yang
diprogramkan dari dinas maupun inisiatif sendiri

29.

Saya selalu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mengembangkan kompetensi kepribadian dan sosial.

30.

Saya selalu menggunakan teknologi informasi dan komunikasi

dalam meningkatkan ketrampilan mengajar.
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Lampiran VI: Uji Validitas Reliabilitas Variabel Supervisi Akademik Pengawas
PAI

Uji Validitas Reliabilitas Variabel Supervisi Akademik Pengawas
(X1)

Reliability

Case Processing Summary.

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N, of [tems
Alpha Alpha'Based on
Standardized
tems

957 .958 30




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach's
ltem Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
item_1 63.60 246.800 .768 .955
ltern_2 63.13 246,257 .869 954
ltem_3 62.97 249.413 .854 .954
Item_4 62.83 257.109 .603 956
| item_5 62.87 258:740 .678 .956
Item_6 62.67 254.437 .827 955
Item_7 62.60 261.283 .628 .956
Item_8 63.13 2521257 .657 956
item_9 63.27 259.651 521 957
Item_10 63.13 263.016 572 957
Item_11 63.13 251.154 695 .955
ltem_12 63.07 250.685 56 .955
ltem_13 63:00 252276 713 .955
Item_14 63.00 253103 718 955
item_i5 62.90 251,817 .748 .955
ltem_16 63.27 252892 655 .956
ltem_17 62.80 252.993 730 955
tem_18 63.20 253.269 675 956
Item_19 63.13 254120 726 955
Item_20 63.53 256.602 448 .958
Item_21 63.07 259.099 409 .958
ltem_22 62.87 260.740 456 957
Item_23 62.90 260.921 425 .958
ltem_24 62.90 261.403 501 957
ltem_25 63.67 261.678 418 .958
ltem_26 62.77 250.185 762 .955
tem_27 63.07 250.685 722 955
ltem_28 62.80 249.752 .816 954
item_29 63.43 262.047 449 957
Item 30 64.03 261.137 551 957
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Lampiran VII Uji Validitas Reliabilitas Variabel Partisipasi Guru dalam MGMP

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on allvariables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N ofltems
Alpha Alpha Based-en
Standardized
ltems
1969 967 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach'’s
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted

Item_1 69.03 324.585 .944 .966
ltem_2 68.70 334.217 .871 .066
Item_3 68.93 345.720 .620 .968
ltem_4 68.87 348.809 493 .969
ltem_5 68.93 351.168 438 .969
ltem_6 68.83 346.626 .505 .969
ltem_7 68.57 352.185 518 .969
ltem_8 69.17 330.971 .856 .966
ltem_9 69.23 339.564 679 .968
Item_10 68.80 343.890 756 .967
item_11 69.07 345.030 548 .968
ltem_12 68.80 340.786 641 968
Item_13 69.17 329.523 .865 966
ltem_14 68.73 346.685 580 .968




tem_15
ltem_16
tem_17
tem_18
ltem_19
Item_20
ltem_21
ltem_22
ltem_23
Item_24
ltem_25
ltem_26
Item_27
Iltem_28
ltem_29
ltem 30

68.70
69.23
69.03
69.20
68.83
69.03
69.00
69.03
69.43
69.17
69.17
69.03
68.80
69.07
68.87
69.20

349.734
331978
326.861
331.338
346.420
345.551
340.000
325.620
335/633
330.075
337.454
328.240
342.441
327.995
339,775
335.338

472
.848
912
.856
.589
414
.641
916
703
.849
.692
.844
559
.886
671
.681

969
.966
.966
966
.968
970
.968
.966
.867
.966
.968
.966
.968
.966
068
068
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Lampiran VIII: Uji Validitas Reliabilitas Variabel Profesionalisme Guru

Uji Validitas Reliabilitas Variabel Profesionalisme Guru (Y)

Reliability
Case Processing Summary
N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded? 0 =0
Total 30 100.0

a. Listwise deleiion based on allvariablesiin the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Basedon
Standardized
ltems.
.964 965 30
Iltem-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | ltem-Total Alpha if
Deleted item Correlation Item
Deleted Deleted

Item_1 73.50 207.500 .566 .963
tem_2 73.60 207.628 531 .964
Item_3 73.47 205.568 632 963
item_4 74.27 206.409 .542 .964
Item_5 73.93 211.168 454 .964
Item_6 74.20 202.166 634 963
item_7 73.37 209.482 528 964
Item_8 74.20 204.372 678 .963
Item_9 73.87 201.637 .646 .863
Item_10 73.53 205.223 719 962




ltem_11
Item_12
ltem_13
ltem_14
Item_15
ltem_16
Item_17
ltem 18
Item_19
ltem_20
Item_21
ltem_22
Iltem_23
ltem_24
ltem_25
item_26
tem_27
ltem_28
tem_29
tem 30

73.93
73.63
74.03
73.60
73.60
74.37
73.40
73.63
73.70
73.73
73.77
73.67
73.77
73.70
73.70
73.67
73.83
73.63
73.73
73.67

201.030
198.654
203.757
202.317
199.766
209.757
212.731
212.723
204.010
202.892
211.220
204.575
206.59%
204.079
204.079
200161
209.109
207.689
203.099
206.230

832
901
682
844
912
513
577
480
860
843
403
766
776
785
785
874
559
668
773
585

961
961
.963
961
961
964
.964
.964
.962
.962
.964
962
.962
962
962
961
963
.963
962
.963
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Lampiran [X: Uji Prasyarat Analisis

Uji linearitas

Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
Y * X1 75 100:0% 0 0.0% 75 100.0%
Report

Y

X1 Mean N $td. Deviation

38 61.00 1

39 69.50 2 6:364

49 76.00 1

51 76.00 4 5477

54 73.89 9 6.528

56 7217 6 3.764

56 71.33 6 7.230

57 74.00 1

58 82.00 1

59 74.00 2 1.414

62 80.00 3 3.000

63 79.67 3 4.041

64 70.00 1 .

65 79.00 2 2.828

66 79.00 2 4.243

67 80.67 3 4.163

68 78.60 5 5.030

70 81.50 2 4.950

72 82.00 1

73 80.00 2 5.657

74 89.00 1

77 92.00 1

20



78 88.67 3 1.1565
79 84.33 3 2.309
80 87.00 1
82 84.50 2 707
84 88.00 4 1.155
87 90.50 2 2121
89 89.00 1
Total 78.57 75 7.489
ANOVA Table
Surmof df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3053424 28| 109.051 4.573] .000
Between Linearity 2512153 1| 2512.153| 105.348| .000
Y * X1 Groves Deviation from 541,272 27 20.047 .841] .680
Linearity
Within Groups 1096.922 46 23.846
Total 4150.347 74
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y * X1 .778 605 .858 .736
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Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent Percent
Y * X2 75 100:0% 0 0.0% 75 100.0%
Report
Y
X2 Mean N Std\Beviation
50 61.00 1
54 63.00 1
56 69.00 1
57 68.33 3 75638
58 71.14 7 4.298
60 73.75 4 8.057
61 75.00 4 2,828
62 74.00 4 2,944
63 83.00 2 1.414
64 73.00 2 1.414
65 78.00 5 5244
66 79.00 2 4243
67 78.33 3 3.512
68 81.50 2 707
69 77.60 5 4.722
70 77.67 3 2.309
71 82.25 4 2.062
72 78.00 1
73 76.00 1
74 83.50 2 707
75 85.33 3 2.517
78 87.50 4 2.646
79 85.50 2 4.950
81 87.67 3 1.155
82 87.50 2 707

22
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85 89.00 1
86 92.00 1
87 92.00 1
89 83.00 1
Total 78.57 75 7.489
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 3346.456 | 28 119.516 6.839 .000
Between Linearity 2942.513| 1| 2942513 168.376 .000
Y*X2 Grovps Dpation N 403.944 | 27 14.961 .856 .662
Lifearity
Within Groups 803.890{ 46 17.476
Total 41503471 .74
Measures of Association
R R Squared Eta Eia Squared
Y X2 842 .709 .898 .806




Uji normalitas
NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 75
Normal Parameters®® Heay 0&-7
Std Deviation 3.98871374
Absolute 067
Most Extreme Differences Positive .049
Negaiive -.067
Kolmogorov-Smirnov Z .581
Asymp. Sig. (2-tailed) .889

a. Test distributionyis Normal.

b. Calculated\frem data.

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
X1 X2 Y
N 75 75 75
Normal Parameterst Mean 64.25 67.97 78.57
Std. Deviation 12.123 8.800 7.489
Absolute 139 .086 .090
Most Extreme Differences Positive 139 .086 .042
Negative -.092 -.073 -.090
Koimogorov-Smirnov Z 1.201 741 T77
Asymp. Sig. (2-tailed) 112 .642 .582

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran X: Output Deskriptif

Descriptives

Descriptive Statistics

25

N [Range| Mini | Maxi | Sum [Mean| Std. | Variance
mum | mum Deviati
on
S isi_akad
HPEVISLBXAC | 251 51| < 38] 89| 74819 64.25] 12.123| 146.975
emik Pengawas
Valid N
2 75
(listwise)
Descriptives
Descriptive Statistics
N [Range | Muil| Maxif Sum [(Mean.’Std. | Variance
mum | mum Devia
tion
Partisipasi_guru] 75 39 50 804 5098 67.97| 8.800| 77.432
Valid
alid N 75
(listwise)
Descriptives
Descriptive Statistics
N | Range | Minim | Maxi | Sum |Mean| Std. | Vananc
um mum Deviati e
on
Profesionalisme
75 32 60 02| 5893 78.57| 7.489| 56.086
_8uru
Vali
alid N 75
(listwise)




Frequencies
Statistics
Interval x1
Valid 75
Missing 0
Mean 347
Median 3.00
Mode 2
Std. Deviation 1.379
Variance 1.901
Range 5
Minimum 1
Maximum 6
Sum 260
Interval x1
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
38-46 3 4.0 4.0 4.0
47-55 20 26.7 26.7 30.7
56-64 16 21.3 21.3 52.0
Valid 65-73 18 24.0 24.0 76.0
74-82 11 14.7 14.7 90.7
83-91 7 9.3 9.3 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Frequencies
Statistics
interval X2
Valid 75
Missing 0
Mean 3.20
Median 3.00
Mode 2
Std. Deviation 1.294
Variance 1.676
Range 5
Minimum 1
Maximum 6
Sum 240
interval X2
Frequency-=Pereent Valid Cumulative
Percent Percent
50-56 3 4.0 4.0 4.0
57-63 24 32.0 32.0 36.0
64-70 22 293 29.3 65.3
Valid 71-77 11 14.7 14.7 80.0
78-84 11 14.7 14.7 04.7
85-91 4 53 53 100.0
Total 75 100.0 100.0
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Frequencies
Statistics

interval y
Valid 75
Missing 0

Mean 3.72

Median 4.00

Mode 4

Std. Deviation 1.351

Variance 1.826

Range 5

Minimum 1

Maximum 6

Sum 279

interval
Frequeéncy | Pércent Valhd Cumulative
Percent Percent

60-65 6.7 6.7 6.7
66-71 9.3 93 16.0
72-717 21 28.0 28.0 44.0

Valid 78-83 22 203 293 73.3
84-88 11 14.7 14.7 88.0
89-94 9 12.0 12.0 100.0
Total 75 100.0 100.0
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254

20

Frequency

)
1

interval_y

Interval’y

interval_X2

26 .

205

]
i

Frequency

]
1

s

€4-70 777
interval_X2

Interval_x1

20

Freguency
F
1

39-46 4753 26-54 65-73 74-82 83-91

Interval_x1
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Lampiran XI: Uji Korelasi Sederhana

Correlations

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviaticn N
Supervisi_akademik_Pengaw
6425 12.123 75
as
Profesionalisme guru 78.57 7.489 75

Correlations

Supervisi_akade

Profesionalisme

mik Pengawas guru

Pearson Correlation 1 778"
Supervisi_akademik_Pengawy pe= :

Sig. (2-tailed) 000
as

N 75 75

Pearson/Cgarrelation 778" 1
Profesionalisme_guru Sig. (2-tailed) .000

N 75 75

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Partisipasi_guru 67.97 8.800 75
Profesionalisme guru 78.57 7.489 75




Correlations

Partisipasi_guru | Profesionalisme
guru
Pearson Correlation 1 .8427
Partisipasi_guru Sig. (2-tailed) .000
N 75 75
Pearson Correfation .842" 1
Profesicnalisme_guru Sig. (2+tailed) .000
N 75 75

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran : XVI

RIWAYAT HIDUP
1. IDENTITAS DIRI
Nama : Budi Widaryani
Tempat Tanggal Lahir : Magelang, 27 September 1979
Pekerjaan TPNS ( Guru PAI di SMKN Tepus)
Alamat 9]J1. Krakal Sidoharjo Tepus Gunungkidul

Kodé Pos..55851.

2. RIWAYAT PENDIDIKAN
a. SDN I Tampir Kulon, lulus tahun 1992.
b. SMPN Blabak , Magelang) tulus tahun 1995.
c. SMKN 2 Magelang, lulus‘tahun 1998/
d. SI- UIN Sunan Kalijaga, lulus tahun2004.

3. RIWAYAT PEKERJAAN
a. Tahun 2005 — 2009 menjadi Guru di SMK Ma’arif Al-Munawwir
Krapyak Yogyakarta.
b. Tahun 2009 — sekarang menjadi Guru PAI di SMK Negeri Tepus,
Gunungkidul, [YegyaKartas

4. RIWAYAT KELUARGA
a. Menikah pada tanggal 15 April 2007 dengan Firman Syah dikaruniai 3
anak, (1) Ainin Rahajeng Pundarika (2) Fatinna Kinanti Kusuma
Hapsari (3) Muhammad Ainun ‘Ashif Barkhoya
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PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama Budi Widaryani - ' No. Mhs. : 15913153

' Alamat : Jogokarya M).3/589 RT.39/10 Mantrijeron YK No. Ujian ;
HP.085743412125

Judul Tesis  KORELASI SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS PAI DAN PARTISIPASI

 GURU DALAM MGMP DENGAN PROFESIONALISME GURU PAI SMK |
' SEKABUPATEN GUNUNGKIDUL

_Rumusan Masalah
1. Apakah ada korelasi antara superyfsi skademik pengdwas dengan profesionalisme guru PAI
‘ SMK Se-Kabupaten Gunungkidul?
2. Apakah ada korclasi antara partisipasi guft talam MGMP denganprofesionalisme quru PAL
SMK Se-Kabupaten Gunungkidul?

3. Apakah ada korelasi secara borsamd=Samaiantara |supervisi akademik pengawas dan
partisipasi guru dalam MGMP |dengan< profesionalisme guru PAI SMK Se-Kahupaten
Gunungkidul? . Wl o

Yogyakarta, 20 Desember 2016
Mengetahui
Ketua, Yang Mengajukan,

i

(Budi Widaryani)

_ KETERANGAN-DARE CALON PEMBIMBING

Tangigﬂjail,

Pembimbing

o - (Prof. Dr. Suhafsimi Arikunto)
NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
untuk yang bersangkutan
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DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN TERPADU
Alamat : Jalan Kesatrian No. 38 Tlp {0274) 391942 Wonosari 55812

SURAT KETERANGAN / UIN
Nomor : 0130/PEN/Ii/2017

Membaca : Surat dari UNIVERSITAS ISLAM YOGYAKARTA, Nomor : 516/PPs-
MSI/XH/2016 tanggal 20 Desember 2016, hal : 1zin Penelitian
Mengingat 1 1. Xeputusan Menteri dalam Negeri Nomor 9 Tahun 1983 tentang

Pedoman Pendataan Sumber dan Potensi Daerah;

2. Keputusan Menteri dalam Negeri Nomor 61 Tahun 1983 tentang
Pedoman  Penyelenggaraan  Pelaksanaan Penelitian  dan
Pengembangan di lingkungan Departemen Dalam Negeri;

3. Surat Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
38/12/2004 tentang Pemberian lzin Penelitian di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta;

Diijinkan kepada

Nama : Budi Widaryani NIM ;15913153

Fakultas/Instansi : Yimu Agama IslamfUNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Alamat Instansi : JI. DemanganiBaru No. 24 Yogyakarta

Alamat Rumah : Jogokariyan MJ /589 39/10 Mantrijeron Yogyakarta

Keperluan :  lzin penelitianydengan judul’' KORELASI SUPERVISI AKADEMIK PENGAWAS

PAlI DAN PARTISIPASI GURU DALAM MGMP DENGAN PROFESIONALISME
GURU|PAI SMK SE-KABUPATEN GUNUNGKIDUL "

Lokasi Penelitian :  Kemenag Kab«Gunungkidul dan SMK Se-Kabupaten Gunungkidui
Dosen Pembimbing : Prof. Dr=Subarsimi Arikbinto
Waktunya : Muilai tanggal Q7 Februari2017 s/d 07 Mei 2017

Dengan ketentuan

Terlebih dahulu| memenuhifmelaporkan=diri=kepada=Pejabat setempat™(€amat, Lurah/Kepala Desa, Kepala

Instansi) untuk mendapat petunjuk seperlunya.

1.
2.

3.

4,
5.

K

Tembusan disampaikan kepada Yth.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

Wajib memberi laporan hasil penélitiannya kepada Bupati, Gunungkidul (cg. BAPPEDA  Kab. Gunungkidul)
dalam bentuk softcopy format pdf yang térsimpan dalam keping compact Disk { CD) dan dalam bentuk data yan
dikirim via e-mail ke alamat,: litbangbappeda.qk@gmail.com dengan tembusan ke Kantor Perpustakaan dan
Arsip Daerah dengan alamat e-mail;: kpadgunungkidal@ymail.com.

)jin ini tidak disalahgunakan ‘untuk tujuan tertentuyang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah.

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

Surat ijin ini dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

emudian kepada para Pejabat Pemerintah setempat diharapkan dapat memberikan bantuan seperlunya.
Dikeluarkan di : Wonosari
Pada tanggal : 07 Februari 2017

~N o N W N

. Bupati Kab. Gunungkidul (Sebagai Laporan) ;

. Kepala BAPPEDA Kab. Gunungkidul ;

. Kepala Badan KESBANGPOL Kab. Gunungkidul ;
. Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kab. Gunungkidul ;

- Kepala Kemenag Kab. Gunungkidul ;

CKEPBIA SIMK oo e e e e Kab. Gunungkidul
. Arsip



